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KATA PENGANTAR

Prof. Dr. H.D. Hidayat, M. A.
(Guru Besar Bahasa Arab UIN “Syarif Hidayatullah” Jakarta)

Tujuan utama lahirnya nahwu adalah untuk menjaga Alquran
dari kesalahan-kesalahan bacaan yang disebut lahn, khususnya bagi
non Arab, seiring dengan meluasnya daerah kekuasan Islam padamasa
itu, yang melampaui Jazirah Arab sampai ke daratan Spanyol. Abu
al-Aswad al-Duali (w. 69 H.) adalah orang pertama yang menyusun
kaidah bahasa Arab atas dorongan Khalifah Ali bin Abi Thalib. Pada
awal pertumbuhannya kaidah bahasa Arab —yang kemudian disebut
nahwu- membahas berbagai aspek internal bahasa Arab yang meliputi:
fonetik, fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik.

Menurut Al-Syaikh Muhammad Al-Thanthawiy dalam
kitabnya “Nasy ahal-Nawiwa Tarikhu Asyhur Al-Nuhdt”, pertumbuhan
dan perkembangan nahwu dapat dikelompokkan kepada empat
tahap: 1). Periode peletakan pertama (Mazhab Basrah); 2). Periode
pertumbuhan dan pekembangan (Mazhab Bashrah dan Kufah); 3).
Periode Kejayaan (Mazhab Bashrah dan Kufah); 4). Periode Tarjih
atau preferensi (Mazhab Baghad, Andalus, Mesri dan Syam).

Pada periode pertumbuhan dan pekembangan sampai pada
periode kejayaannya, kajian nahwu mengalami pergeseran, dari
yang semula bersifat praktis —untuk mengatasi masalah lahn- ke
arah analisis filosofis yang mendalam. Seiring dengan itu, orientasi
pembelajaran nahwu sebagai alat (nahwu talimy) bergeser menjadi
pembelajaran nahwu sebagai tujuan (nahwu ‘ilmy), sehingga kemudian
materi nahwu menjadi sulit dipahami, hatta oleh peserta didik Arab
sekalipun. Oleh karena itu, tampillah para ulama dan beberapa
lembaga untuk melakukan simplifikasi dan reformulasi materi
nahwu. Secara garis besar, upaya ini dapat dikelompokkan kepada:
1. Sebelum Ibn Madha Al-Qurthubi, yaitu dengan melakukan

ringkasan (_<i3x) dan matan terhadap kitab-kitab nahwu yang
sudah ada, seperti yang dilakukan oleh Al-Akhfasy al-Ausath
(w. 215 H), Al-Yazidi (w. 202 H) dan Al-Kisai (w. 189 H).

2. Ibn Madha Al-Qurthubi (513-592 H), yaitu dengan mengkritik
analisis nahu yang filosofis dengan membuang teori ‘amil dan taqdir,
seperti yang terdapat dalam karyanya “Al-Radd ‘Ald al-Nuhat”.

3. Para ulama nahwu dan lembaga pada abad ke-20. Mereka
adalah Ibrahim Musthafa (w. 1937 M), melalui kitabnya “Ihyd’
Al-Nahwi” (1936 M), Abd. al-Rahman Ayytb, melalui kitabnya
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“Dirasah Nagdiyah fi Al-Nahw Al-"Arabiy”, Ahmad Abd. Al-Satar
al-Jawariy, melalui kitab “Nahw al-Taisir”, Mahdi al-Makhzumi,
melalui kitab “Fi al-Nahw al-’Arabiy: Naqd wa Tawjth,” dan Syauqi
Dhayf (1910-2005 M), melalui beberapa kitabnya “Tajdid al-
Nahw” (1982 M), Taisir al-Nahwi al-Talimi Qadiman wa Haditsan
ma’a Nahji Tajdidihi” (1986 M), dan Taisirdt Lughawiyah (1990 M).
Buku yang ditulis oleh saudara Sahkholid Nasution ini
mengungkap pemikiran dan upaya satu di antara para mujaddid
nahwu tersebut di atas, yaitu Syauqi Dhayf. Buku ini menjadi
menarik karena penulis tidak hanya menguraikan secara deskriptif
pemikiran Syauqi Dhayf dalam melakukan simplifikasi dan
reformulasi matari nahwu, tetapi juga menganalisis pemikiran
tersebut dari prespektif pembelajaran bahasa, sehingga pemikiran
nahwu Syauqi Dhayf layak dijadikan sebagai alternatif dalam
memecahkan problematika pembelajaran bahasa Arab.
Buku ini akan sangat bermanfaat bagi mereka yang begelut

di bidang pengembangan pembelajaran bahasa Arab, termasuk

para guru bahasa Arab dan mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa

Arab dan jurusan Sastra Arab pada perguruan tinggi dan pondok

pesantren di Indonesia. Dalam buku ini disajikan informasi yang

relatif baru, antara lain:

1. Materi nahwu yang selama ini dianggap sudah ‘mapan’ tapi sulit
dipelajari itu, ternyata masih memberikan ruang gerak untuk
dilakukan pembaharuan, seperti yang dilakukan oleh Syauqi Dhayf.

2. Bukuinimerupakanbukupertamadilndonesiayangmemaparkan
secara gamblang tuntutan reformulasi materi/substansi nahwu
sebagai alternatif upaya pemecahan problematika pembelajaran
bahasa Arab.

3. Isi buku ini telah diuji secara akademis, karena awalnya
merupakan tesis penulis untuk memperoleh gelar Magister
Bahasa dan Sastra Arab di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

Akhirnya, semoga kehadiran buku ini dapat memberikan
inspirasi paragurudan pihak-pihak yang berkepentinganlainnyauntuk
melakukan terobosan baru dalam rangka pengembangan kurikulum
dan materi pembelajaran bahasa Arab dengan materi nahwu dalam
bentuknya yang lebih sederhana, sehingga pembelajaran nahwu tidak
lagi menjadi sulit seperti yang dirasakan selama ini, khususnya dalam
program pembelajaran yang mengembangkan keempat keterampilan:
menyimak, berbicara, membaca dan menulis dalam bahasa Arab.

Jakarta, Juni 2014
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KATA PENGANTAR

Alhamdulilah, segala puji hanya miliki Allah, atas segala rahmat
dan karunia serta hidayah-Nya. Salawat dan salam semoga senantiasa
tercurah buat uswah (panutan) umat; Nabi Muhammad SAW. yang telah
mengabdikan seluruh hidupnya untuk memperbaiki akhlak manusia; dari
akhlak jahiliyah ke akhlak yang berdasarkan Alquran dan Sunnah.

Buku ini berasal dari Tesis penulis yang berjudul: “Reformulasi Materi
Nahwu Sebagai Solusi Alternatif Upaya Mengatasi Problematika Pembelajaran
Bahasa Arab Untuk Tingkat Pemula (Studi Pemikiran Nahwu Syaugi Dhayf),
pada Program Magister Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif
Hidayatullah Jakarta.

Penulis menyadaribetapa pentingnya hasil penelitianini dipublikasikan
kepada masyarakat, mengingat buku-buku yang terkait dengan simplifikasi
dan penyederhanaan terhadap materi nahwu yang ditulis dalam bahasa Arab
apalagi dalam bahasa Indonesia masih sangat langka.

Karena pertimbangan teknis, buku ini diberi judul Pemikiran Nahwu
Syaugqi Dhayf: Solusi Alternatif Pemacahan Problematika Pembelajaran Bahasa
Arab. Sesuai judulnya, buku ini ingin mengetengahkan pemikiran Syauqi
Dhayf dalam mereformulasi materi nahwu yang selama ini dianggap
“momok” bagi banyak santri/siswa, baik orang Arab maupun non-Arab,
termasuk di Indonesia, menjadi model materi nahwu yang simpel, mudah
dipelajari dan tidak banyak mengandung analisis (i7ab) filosofis.

Dengan demikian, informasi yang terdapat dalam bukuinidiharapkan
dapat menjadi inspirasi bagi para praktisi dan teoretisi Pendidikan Bahasa
Arab di tanah air, untuk melakukan terobosan-terobosan baru dalam hal
pengembangan kurikulum pembelajaran bahasa Arab dan materi nahwu
pada khususnya, sehingga kemudian nahwu — dari aspek substansinya-
menjadi materi yang tidak sulit dipelajari oleh setiap santri/siswa.

Oleh karena itu, penulis menyampaikan terima kasih yang setulus-
tulusnya kepda Bapak Prof. Dr. H. D. Hidayat, M.A. selaku pembimbing I
dan Bapak Dr. H. Ahmad Sayuti Anshari Nasution, M. A. selaku pembimbing
II'yang telah memberikan banyak pemikiran dan meluangkan banyak waktu
dalam membimbing penulis selama menyelesaikan Tesis. Ucapan terima
kasih untuk kesekian kalinya penulis sampaikan kepada Bapak Prof. Dr. H.
D. Hidayat, M.A. atas kesediaan beliau memberikan Kata Pengantar dalam
buku ini.

Ucapan yang sama juga penulis sampaikan kepada bapak Prof. Dr.
H. Chatibul Umum dan Prof. Dr. H. Muhammad Matsna, M.A. sebagai
Penguiji I dan II, yang telah banyak memberikan masukan dan koreksian
terhadap Tesis ini sebelum menjadi buku.

Selanjutnya, penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada
Bapak Prof. Dr. Azyumardi Azra, M. A. selaku Rektor pada waktu itu, dan
Prof. Dr. H. Said Agil Husin Al-Munawar, MA. selaku Direktur Pascasarjana



UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada saat penulis menimba ilmu di PPs.
ini. Tidak kalah pentingnya ucapan terima kasih kepada segenap civitas
akademika (dosen dan pegawai) Program Pascasarjana Universitas Islam
Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, yang dengan ikhlas dan banyak
memberikan “kunci” wawasan keislaman kepada penulis, khususnya di
bidang pendidikan bahasa dan sastra Arab. Semoga Allah SWT. membalas
jasanya dengan imbalan yang berlipat ganda. Amin.

Rasa hormat dan ucapan terima kasih yang setulus-tulusnya penulis
sampaikan kepada Bapak Prof. Dr. Syauqi Dhayf, M.A. selaku ketua Majma’
Lugah di Kairo-Mesir (sampai tahun 2002) yang telah bermurah hati
mengirimkan sejumlah buku kepada penulis. Buku-buku tersebut mencakup
riwayat hidup dan pemikiran-pemikiran beliau tentang bahasa dan sastra
Arab, sehingga kehadiran buku-buku dimaksud sesungguhnya sangat
menentukan penyelesaian Tesis ini, karena sosok dan pikiran beliaulah yang
dikaji dalam tulisan ini.

Di atas itu semua, rasa hormat dan terima kasih yang tak terhingga
penulis sampaikan kepada kedua orang tua; ayahanda H. Daud Nasution (Alm),
dan ibunda Hj. Nurillah Hasibuan. Ayah dan Ibu..., payung didikanmulah
yang menaungiku dari panas teriknya akhlak yang tidak terpuji, cucuran
keringatmulah yang selalu menyirami keringnya jiwa ini, serta doa dan
harapanmulah yang selalu membakar semangatku untuk berbakti kepadamu
dan untuk berbuat yang terbaik bagi agama, nusa dan bangsa. Semoga Allah
Swt. senantiasa melindungi Ayah dan Bunda dari dunia sampai akhirat nanti.
Amin.

Kepadaisteri tercinta Hj. Reni Maulina Siregar, S.PdI. dan anak kami
Daffa Azka El-Sahren Nasution, penulis sampaikan ucapan terima kasih
yang sedalam-dalamnya, atas kesabaran dan motivasi yang diberikan,
sehingga penulis “tersentak” kembali untuk serius “memoles” Tesis ini
menjadi buku untuk layak diterbitkan.

Akhirnya, rasa terima kasih penulis sampaikan kepada penerbit
.......... yang bersedia menerbitkan buku ini. Juga kepada semua pihak
yang berpartisipasi baik secara langsung maupun tidak, sehingga buku
ini bisa diterbitkan.

Penulis,

H. Sahkholid Nasution, S.Ag., M.A.
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BAB I
PENDAHULUAN

Problematika pembelajaran bahasa Arab bagi non-Arab,
secara umum dapat dikelompokkan kepada dua faktor: pertama,
faktor linguistik, kedua faktor non linguistik. Faktor linguistik dapat
dikelompokkan kepada empat aspek: pertama, aspek fonetik dan
fonolgi, kedua, aspek morfologis, ketiga, aspek sintaksis, dan keempat,
aspek semantis. Sementara faktor non linguistik dapat dilihat dari
segi lingkungan sosial, psikologis, serta dari segi variabel-variabel
pembelajaran, mencakup: tujuan, guru, anak didik, media, metode,
evaluasi, dan kurikulum. Semua itu sangat potensial dalam
mempengaruhi kesuksesan pembelajaran bahasa Arab sebagai
bahasa kedua atau bahasa asing.

Dari sekian banyak aspek tersebut di atas, fokus pembahasan yang
akan diteliti pada tulisan ini adalah aspek sintaksis (yaill ale). Karena
nahwu dianggap sangat menarik, sebab nahwu adalah bagian dari
kajian bahasa Arab yang banyak mendapat perhatian dari peminat
bahasa tersebut, namun keluhan sulitnya belajar nahwu sampai
sekarang masih terdengar di mana-mana.

Keluhan sulitnya belajar nahwu, sebagaimana disebutkan di
atas, adalah sebuah problema umum yang menimpa hampir setiap
santri/siswa, khususnya pada tingkat pemula. Keluhan ini tidak
hanya terdengar dari mereka yang menjadikan bahasa Arab sebagai
bahasa asing — seperti di Indonesia, juga menimpa siswa-siswi
bangsa Arab sendiri sebagai native speaker (g (naklill). Tidak sedikit
waktu yang mereka butuhkan dan cukup banyak dana yang harus
mereka keluarkan hanya untuk menamatkan sebuah atau beberapa
kitab yang nota bene antara satu kitab dengan kitab lainnya kadang
ditemukan banyak kesamaan.

Di Indonesia misalnya, faktor utama yang mempengaruhi
munculnya problema ini adalah adanya perbedaan antara kedua
bahasa pada semua aspek yang telah disebutkan sebelumnya.
Pada bidang materi nahwu (gramatikal bahasa Arab), H.D. Hidayat
misalnya, mengklasifikasikan faktor-faktor yang menimbulkan
kesulitan dimaksud kepada empat kategori, yaitu: “Pertama, adanya
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i’rib; Kedua, banyak dipakai jumlah fiTiyah (yang hanya digunakan
dalam bahasa Indonesia pada kalimat inversi); Ketiga, adanya
persesuaian (iulls) antara bagian-bagian kalimat, seperti antara
mubtada’ dan khabar, antara fi’il dengan fa’il dan ndib fi’il, antara
na‘at dengan man’iit-nya dan sebagainya; Keempat, walaupun tidak
sedikit kata Arab yang sudah menjadi milik bahasa Indonesia, tetapi
struktur serta ucapannya banyak yang telah disesuaikan dengan
struktur serta ucapan kata Indonesia, dan maknanya pun banyak
yang telah mengalami pergeseran, seperti kata majelis, dewan,
kuliah, insan, d11.”!

Perbedaan-perbedaan tersebut ternyata menimbulkan
kesulitan bagi pelajar di Indonesia, dan apabila tidak dicarikan
solusi yang tepat, maka pelajaran bahasa Arab tetap di anggap
sebagai “momok.” Seiring dengan itu, M. Fachrir Rahman
mengklasifikasikan penyebab sulitnya belajar nahwu bagi siswa-
siswa Indonesia kepada: “Pertama, terlalu banyak item (pokok
bahasan) sehingga terkadang terjadi tumpang tindih. Kedua, banyak
istilah yang dipakai untuk memberi konsep bagi satu kedudukan
kata dalam satu kalimat, seperti: sy Jsrin o J g2i0 cdza Js2ia dan
Glhe Js2ia. Ketiga, banyak idiom yang dirangkai dengan huruf
jarr, dan hanya dapat dikenal lewat pembiasaan. Keempat, adanya
pengecualian (pembatalan kaedah), sementara diketahui kaedah
itu selalu konsisten, dan Kelima, adanya keketatan irdb (jabatan
kata).”?

Dalam kajian yang lebih universal, Ibn Madha al-Qurthubi
(513-592 H) menyebutkan, ada empat faktor penyebab sulitnya
belajar nahwu: “Pertama, teori ‘dmil, kedua, teori ‘illat tsawdni
dan tsawilits, ketiga, teori qiyds, dan keempat, teori al-tamdrin al-
muftaridhah.”?

1. Teori ‘“Amil.

Menurut mayoritas ulama nahwu, bahwa “i'rdb rafa’ terjadi karena
‘amil lafzhi atau “dmil ma’nawi, sementara i vdb nashab, jarr, dan jdzam terjadi
karena “dmil lafzhi saja.”* Sebagai contoh, pada kalimat “Camcall 3 “pas
“, menurut mereka, marfu’-nya “x” (sebagai Jeli) disebabkan oleh
kata “_»al” (Ja8), sementara manshilb-nya “"amall” (sebagai 4 J szia)
disebabkan oleh kata “s” dan “ =3 (fi'il dan fd'il).

Sementara dalam kalimat “&) (s 5 OV &), marfu’-nya “ (s>
” (u) disebabkan oleh kata: “l_dl” yang berkedudukan sebagai “
I5isa” (‘dmil lafzhi), sementara apa yang me-rafa’-kan “()j d” (sebagai
“lxiw”) ?, jawabannya adalah “¢\siyl” (“amil ma’ndwi).

\/I
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I'rab nashab dan jarr misalnya dapat dilihat dalam kalimat
berikut: “Juadll & XY &yl 7. Manshib-nya kata “35uyV (4] sie)
karena “dibentuk” oleh kata “&yi ,” (J=i dan Jel8). Sementara majriir-
nya “Juadll” dikarenakan oleh masuknya “ 8" (salah satu dari huruf-
huruf jarr). Kata “&yl y” dan “#” kedua-duanya adalah ‘amil lafzhi.

Menurut Ibn Madha, analisis seperti ini sangat
membingungkan, karena setiap syakal (baris) kata dalam kalimat,
menurutnya, bersifat arbitrer dan bergantung kepada kemauan
orang yang mengucapkannya. Pendapat yang sama dikemukakan
oleh Ibn Jiniy “Bahwa ‘dmil rafa’, nashab, jarr dan jiazm terjadi oleh
pembicara sendiri dan bukan karena ‘dmil yang ada pada kalimat
yang bersangkutan”®> Oleh karena itu, salah satu tuntutan Ibn
Madha dalam memperbarui nahwu adalah membuang analisis i7ab
tanpa teori ‘amil.

2. Teori ‘Illat Tsawdni dan Tsawalits.

Ibn Madha mencontohkan kalimat: “ aai”, kalau ditanya:
kenapa “%3* di-rafa’-kan ?, jawabannya bisa bertingkat: karena “
45" adalah Jels. Kenapa “Je8” di-rafa’-kan ?, sebab Jeli jumlahnya
sedikit dan setiap yang sedikit diberi harakat yang berat yaitu dhamah
(4an). Sementara setiap yang banyak, seperti pada “4 Js=4” dll.,
diberi harakat fathah agar ada keseimbangan. Menurut Ibn Madhj,
‘illat kedua dan atau ketiga, seperti contoh di atas, sangat menguras
pikiran dan sebenarnya tidak diperlukan untuk kefasihan berbicara.
Sehingga cukup mengatakan “karena &) adalah Jel dan setiap
Jels adalah marfu’.”

3. Teori Qiyds.

Ibn Madha mengilustrasikan, bahwa menurut ulama nahwu
penyebab g ke Jsd di i7db karena dianalogikan (dikiaskan)
kepada a=! . Oleh karena itu, .l e | bagi aul adalah ashal, sementara
bagi J=& adalah furu’. Analogi ini paling tidak didukung oleh dua
persamaan: pertama, keuniversalan zaman J=8 (JuiiwY); Jall) dapat
dibatasi dengan menambah kata o= (sin) atau < s~ (saufa) (menjadi
khusus Jugiu3), sebagaimana keuniversalan a«l dapat dibatasi (di-
ma'rifah-kan) dengan menambah “JV (alif dan ldm). Kedua, Jxéboleh
dimasuki oleh lim al-ibtidid’ sebagaimana halnya pada al. Praktek
analogi seperti ini tidak diterima Ibn Madh3, karena akhirnya akan
banyak menimbulkan masalah. Oleh karena itu, lebih tepatnya
kalau mengatakan bahwa g jlas Jaé di i7db ketika tidak diiringi
oleh 3suilly ¢ dan as gill o417
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4. Teori Tamdrin Iftiradhiyah

Ibn Madha mencontohkan kata gz bila ber-wazan J=8, maka
kata ini bisa di baca: ¢ 5 dan asalnya adalah & lalu huruf & (yd)
diganti menjadi s (waw) karena huruf sebelumnya ber-harakat 4o
. Bisa juga dibaca &» dan asalnya ¢, kemudian harakat iaapada <
(ba) diganti 3 .S untuk menyesuaikan dengan huruf ¢(y4) yang ada
di depannya. Lalu di mana di antara keduanya yang paling benar?.

Perbedaan pendapat ini ternyata banyak menyita “energi”,
dan hampir tak akan pernah berakhir, sementara persoalan itu
sendiri tidak banyak memberikan kontribusi terhadap kefasihan
berbicara. Oleh karena itu, menurut Ibn Madha, “Tentu lebih baik
kalau teori seperti ini dibuang dari materi nahwu.”®

Pemikiran Ibn Madha seperti tersebut di atas, ternyata
mengilhami para pemikir nahwu sesudahnya, khususnya para
ulama nahwu abad ke-20, dan salah satu di antaranya adalah Syauqi
Dhayf. Menurut Syauqi Dhayf, mengutip Ibn Madha, “Bahwa
materi nahwu yang ‘dihiasi’ teori-teori ‘amil, ‘illat dan al-tamdrin al-
muftaridhah (latihan yang dibuat-buat) menjadikan materi nahwu
sulit dicerna oleh siswa. Oleh karena itu, upaya untuk melakukan
pembaruan dan penyederhanaan materi nahwu sudah sangat
diperlukan, dalam rangka membangun paradigma baru tentang
nahwu yang sederhana dan mudah dipelajari.”’

Di sisi lain, menurut Syauqi Dhayf, kondisi kreativitas ulama-
ulama sesudah Sibaweh (murid-murid Sibaweh) sebagian besar
hanya melakukan ringkasan (mukhtashdr), dan syarah terhadap al-
Kitdb-nya, juga turut memperruncing problema ini. Karena di satu
sisi, materi kitab-kitab mukhtashir tersebut sangat tidak refresentatif
dijadikan sebagai referensi untuk mendalami nahwu, sementara
di sisi lain, tidak jarang syarah yang diberikan justru menambah
masalah-masalah cabang baru, dan bahkan menjadikan materi
nahwu berbelit-belit sehingga sulit dipelajari.

MenurutSyauqiDhayf, “Paradigmabaru nahwu yang sederhana
dan mudah dipelajari dapat dilakukan dengan cara antara lain:

Pertama, mengupayakan untuk menyusun kembali
(reformulasi) bab-bab nahwu; Kedua, membuang irdb: taqdiri dan
mahalli; Ketiga, meninggalkan analisis kalimat yang filosofis (i’rib)
tidak berfungsi terhadap ke-shahih-an ucapan; Keempat, meredefenisi
beberapa pokok bahasan (bab-bab) nahwu; Kelima, membuang
beberapa pembahasan yang dianggap tidak perlu; dan Keenam,
menambah beberapa bab yang dianggap sangat signifikan dalam
menunjang kemampuan berbahasa.”*
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Penelitian terhadap pemikiran Syauqi Dhayf dalam upayanya
membangun paradigma baru tentang nahwu dan kaitannya dengan
upaya kita mencari solusi alternatif dalam mengatasi kesulitan
siswa mempelajari materi nahwu serta sekaligus dalam rangka
mengatasi peroblematika pembelajaran bahasa Arab di tanah air
menjadi sangat penting, mengingat:

Pertama, keluhan sulitnya belajar nahwu dari para siswa
Arab sebagai penutur asli (4 (x8bl), adalah faktor utama yang
mendorong Syauqi Dhayf untuk berupaya melakukan pembaruan
di bidang materi nahwu. Tentunya kesulitan ini akan lebih dirasakan
oleh para siswa selain penutur bahasa Arab, termasuk siswa-
siswi di Indonesia. Oleh karena itu, peninjauan kembali formulasi
materi nahwu di Indonesia, khususnya pada tingkat ibtidaiyah
dan menengah, adalah sebuah kebutuhan publik yang menjadi
tanggung jawab para teoritisi dan praktisi pendidikan bahasa ini
di tanah air.

Penentuan tingkat pemula dalam penelitian ini adalah
dibatasi oleh prinsip skala prioritas dan profesionalisme dalam
pembelajaran setiap bahasa, termasuk bahasa Arab, bahwa pada
tingkat pemula, prioritas utama dalam pembelajaran bahasa adalah
penguasaan mendengar dan berbicara di samping kemampuan
membaca dan menulis dalam bentuk yang tidak filosofis. Oleh
karena itu, paradigma nahwu non filosofis yang ditawarkan Syauqi
Dhayf, dinilai sangat tepat untuk level dimaksud.

Kedua, nahwu adalah bagian dari aspek fundamental dalam
kajian bahasa Arab, sementara bahasa Arab adalah salah satu dari
bahasa asing bagi masyarakat Indonesia, maka orang Indonesia,
sebagaimana bangsa-bangsa lain selain bangsa Arab (‘Ajam), tidak
berhak menentukan kaedah bahasa tersebut secara sepihak. Sebab
yang berwenang menentukan kebijakan tentang segala sesuatu yang
berkaitan dengan sebuah bahasa adalah pemilik bahasa itu sendiri,
sebagaimana orang Arab terhadap bahasanya. Namun demikian,
upaya untuk mereformulasi, dan bukan merekonstruksi, tentunya
menjadi hak semua pihak, termasuk masyarakat Indonesia.

Syauqi Dhayf adalah salah seorang dari sejumlah pemikir
keturunan Arab-Mesir, lahir di Dumyath (Damietta) — sebuah kota
kecil di negara Egypt (Mesir)- pada tahun 1910 M." Ia terkenal
dengan consern-nya terhadap pembaharuan materi nahwu.'? Sejak
tahun 1947 M., sampai tahun 1981 M., secara berkala, ia telah
melontarkan pemikiran-pemikirannya tentang paradigma baru
nahwu yang sederhana dan mudah dipelajari kepada lembaga-
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lembaga yang kompeten di bidang itu, yaitu, Majma’ al-Lugat al’-
Arabiyah al-Malaky dan Lajnat al-Ushiil di Mesir. Ini berarti, pemikiran
Syauqi Dhayf selalu mendapat analisis dari sejumlah pakar nahwu
Arab sebelum diterima dan disepakati sebagai sebuah paradigma
baru tentang materi nahwu.

Ketiga, Syauqi Dhayf merupakan generasi terakhir dari
sederetan nama-nama yang tercatat sebagai pembaharu materi
nahwu. Dengan rentan waktu yang cukup lama tersebut, dianggap
telah mampu memberikan inspirasi baginya untuk melakukan
elaborasi secara intensif terhadap upaya-upaya pembaruan yang
dilakukan oleh ulama-ulama sebelumnya, sehingga ia dapat
menemukan kelebihan dan kekurangan masing-masing, yang pada
gilirannya ia mampu menghasilkan pembaruan yang lebih selektif
dan komprehensif.

Salah-satu indikasi dari pemikiran di atas terlihat dari realita
historis, bahwa walaupun Syauqi Dhayf mengaku pemikiran yang
ia tawarkan terinspirasi dari pemikiran “revolusioner” Ibn Madha
sejak + 8 abad yang lalu, tetapi Syauqi Dhaif tidak “seradikal”
Ibn Madha yang menolak secara “keras” pemakaian teori ‘dmil.
Syauqi Dhayf tetap menerima prinsip ‘dmil tetapi dalam bentuk
yang terbatas. Terbukti Syauqi Dhayf menyediakan satu bab yang
membahas segala sesuatu yang terkait dengan “dmil (Bab ‘Amal
al-Mashdar wa al-Mustaqqgit Amal al-Fili, h. 224-228) pada bagian
“takammuldt” dalam bukunya Tajdid al-Nahwi.

Sementara pemilihan pemikiran Sauqi Dhaif dalam penelitian
ini di antara para pembaru nahwu sebagaimana tersebut di atas,
dilatarbelakangi oleh keterbatasan perbendaharaan data yang
ada pada peneliti tentang pemikir-pemikir lainnya, seperti Rifa’ah
al-Thahthawy, Ibrahim Musthafa, Hasan Kamil, dll., dibanding
dengan data tentang pemikiran Syauqi Dhayf.

Keempat, memperhatikan kitab-kitab yang sampai sekarang
masih banyak dipakai di berbagai instansi pendidikan di tanah air;
baik pada tingkat ibtidai maupun menengah, khususnya al-ma’had
al-salafiyah (pondok pesantren tradisional) adalah seperti kitab al-
‘Awdmil al-Mi’ah, oleh ‘Abd al-Qahir bin ‘Abd al-Rahman al-Jurjani
(w. 471 H), al-Mugaddimah al-Juriimiyah, karya Abu ‘Abdullah bin
Dawd al-Shanhaji bin Ajjrm (w. 723 H), al-Durrat al-Bihiyah (al-
Imrithi), karya Sharfbin Yahya al-Anshari al-Imrithi, al-Mutammimah,
karya Syamsuddin Muhammad al-Ru’yani al-Hattabi, Alfiyah ibn
Malik, yang dikomentari (Syarh) oleh Abdullah bin Abd al-Rahman
al-‘Aqil, al-’Ashmawi, buah pena ‘Abdullah bin al-‘Asymawi, Qathr
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al-Nidd" wa Ball al-Shadd dan Qawdid al-1rdb, keduanya karya Ibn
Hisyam (w. 761/ 1360 H),” maka dapat diyakini bahwa semua
kitab tersebut, menurut kategorisasi Syauqi Dhayf, masih “dihiasi”
oleh teori-teori; ‘amil, “illat dan al-tamdrin al-muftaridhah, sehingga
—terlepas dari faktor-faktor lain- tidak bisa dibantah kalau materi
nahwu terasa sulit bagi mayoritas siswa Ibtidaiyah dan menengah
di Indonesia.

Oleh karena itu, penulis melihat sudah saatnya dalam rangka
mengupayakan alternatif materi nahwu kita meilirik pemikiran
nahwu Syauqi Dhayf, yang ia klaim sebagai materi nahwu yang
sederhana dan mudah dipelajari, seperti yang tercermin di dalam
bukunya “Tajdid al-Nahwi” .

Seiring dengan itu, Rafi'i menyebutkan, bahwa: “Untuk
membantu meningkatkan studi nahwu di Indonesia, dipandang
perlu dibentuk tim yang diberi tugas menyusun kitab pelajaran
nahwu yang lebih mengarah kepada pembentukan keterampilan
membaca, memahami serta menyusun kalimat dan tidak terjebak
kepada analisis yang sulit-sulit, padahal tidak menunjang
keterampilan tersebut. Rumusan yang telah di hasilkan oleh Syauqi
Dhayf perlu dipertimbangkan dalam menyusun kitab tersebut
dan disempurnakan dengan penelitian yang dilaksanakan untuk
program penyusunan itu.”'*

H. A. R. Partosentono pernah mensinyalir bahwa: Di negara
ini meskipun telah diusahakan pembelajaran bahasa Arab, namun
metode dan sistem tradisional yang masih banyak menimbulkan
kesulitan belum banyak mendapatkan pemecahan. Buku-buku
pelajaran bahasa Arab dari negara Arab yang dipakai sebagai
bahan pelajaran untuk siswa di tingkat Ibtidaiyah masih banyak
menimbulkan kesulitan-kesulitan, karena pelajaran bahasa Arab
tidak situasional, tidak menggambarkan lingkungan alam dan sosial
budaya para siswa, sehingga pelajaran kurang menarik dan kurang
melekat dalam ingatan. Di lain pihak masih banyak ditemukan
buku-buku yang dipergunakan bukan merupakan buku pelajaran
bahasa Arab, tetapi buku yang mempelajari mengenai bahasa Arab;
akibatnya bukan kemampuan bahasa yang diperoleh, meliankan
ilmu pengetahuan tentang bahasa Arab yang didapat.'

Oleh karena itu, melihat gambaran permasalahan di atas,
maka pemikiran Nahwu Syauqi Dhayf perlu dipublikasikan pada
masyarakat Indonesia untuk menjadi alternatif pemecahan masalah
pembelajaran bahasa Arab, khususnya bidang materi nahwu.
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Catatan:

'H. D. Hidayat, “Pengajaran Bahasa Arab di Indonesia Masalah dan
Cara Mengatasinya”, Makalah, di sampaikan pada Seminar Pengembangan
Pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia, (Jakarta, 1-3 September 1986 M.), h. 14-
15. Selanjutnya disebut “Pengajaran...”. Bandingkan H. Ahmadsyah, “Peningkaan
Pembelajaran Bahasa Arab di Fakultas Tarbiyah IAIN SUSQA (Suatu Analisa dan
Solusinya)”, AN-NIDA, No. CXXII Th.XXII (Juli 1998 M.), h. 37.

M. Fachrir Rahman, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab”
ULUMUNA, edisi 3 -4 -5-6,1998 M., STAIN Mataram NTB, h. 8-10.

Syauqi Dhayf (ed.), Kitab al-Radd ‘Ala al-Nuhat li Ibn Madha al-Qurthubi,
(Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th.), cet. ke-3, h. 24 - 46. Selanjutnya disebut: “Kitab...”

‘Ibid., h. 24

SAbu al-Fath Utsman Ibn Jiniy, al-Khashaish, (BairGt: Dar al-Kitab al-"Arabi,
t.th.), jilid: I, h. 109 - 110

Syauqi Dhayf, “Kitab...”, op.cit., h. 36.

7Ibid., h. 38-40.

8Ibid., h. 43-46.

°Syauqi Dhayf, Taisir al-Nahwi al-Ta’limi Qadiman wa Haditsan Ma’a Nahji
Tajdidihi, (Kairo: Dar al-Ma‘arif, 1983 M.), cet. ke-2, h. 9-11. Selanjutnya disebut
“Taisir...”

0Syauqi Dhayf, Tajdid al-Nahwi, (Kairo: Dar al-Ma‘arif, 1982), h. 4-7.
Selanjutnya disebut “Tajdid...”. Lihat juga: Syauqi Dhayf, “Taisir al-Nahwi” di
dalam: Al-Mamlakat al-’Arabiyat al-Su’tGidiyah Wizarat al-Talim al-‘Aly, Nadwat
Manahij al-Lugat al-‘Arabiyah fi al-Talim ma Qabla al-Jami'y, (Riyadh: Universitas
Islam Imam Muhammad Ibn Sa’tid Press, 1405 H.), h. 139-145, dan Syauqi Dhayf,
Muhadharah Majma’iyah, (Kairo: Majma’ al-Lugat al-‘Arabiyah, 1998 M/1418 H.),
h. 45-72.

1Syauqi Dhayf, Ma'iy, (Kairo: Dar al-Ma'arif, 1981), jilid. I, cet. ke-1, h. 13.

2Di antara para pemikir lainnya tercatat nama-nama antara lain: Pertama,
Ibrahim Musthafa dengan bukunya Ihya’ al-Nahwi, terbit tahun 1937 M. Kedua,
Hasan Kamil dengan karyanya: al-Arabiyah al’Mu’ashirah. Ketiga, Departemen
Pendidikan Mesir tahun 1938 M. Keempat, Majma’ al-Lugah, tahun 1945 M. dan
kelima, Syauqi Dhayf sejak tahun 1947 M.- Sekarang.

BAffandi Mukhtar, dalam Sa’id Agqiel Siraj [et. al,], Pesantren Masa Depan
Wacana Pemberdayaan dan Transformasi Pesantren, (Jakarta: Pustaka al-Hidayah,
1999 M./1420 H.), cet. pertama, h. 241. Bandingkan dengan: “Al-Mamlakat al-
‘Arabiyah al-Sa’tidiyah, Buhfits al-Nadwat Tathawwur Talim al-Lugat al-‘Arabiyah
fi al-Jami’at al-Indtinisiyah al-Waqi’ wa al-Mustagbal, (Riyadh: Idarat al-‘Ilm, 1996
M./ 1416 H.). h. 159-161.

14Rafi’i, “Pemikiran Ibn Madha dan Upaya-Upaya Ulama Abad XX
dalam Pembaruan Nahwu”, Disertasi Doktor, (Jakarta: Perpustakaan UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2000 M.), h. 144.

H. A. R. Partosentono, “Sistem Pembelajaran Bahasa Arab Tradisional
dan Tingkat Intensifikasinya Bagi Penguasaan Bahasa” Studia Islamika, IAIN
Jakarta, IV, No. 9 (Oktober 1978 M.), h. 17. Bandingkan pula dengan H. D. Hidayat,
“Pengajaran...”, op.cit., h. 24.



BAB II
NAHWU DAN PROBLEMATIK & UMUM
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
BAGI NON ARAB

A. Eksistensi Nahwu Dalam Kajian Bahasa Arab

Sebelum menjelaskan lebih jauh eksistensi nahwu dalam kajian
bahasa Arab, terlebih dahulu dijelaskan apa itu nahwu ?. Hampir
semua pakar nahwu berbicara untuk menjawab pertanyaan di atas.
Ibn Jiniy (w. 302 H.) -misalnya, mengungkapkan nahwu adalah:

s@;.“J Al o e g il el (e 48 pal ! caall eNS Craw elatil
O ol e Bald el e 5 S ill g el 5 Ailal) g ¢ Sl 5 ¢ el
L aeie 05 ol 05 s Blaid cdaliadl) 3 Lelals A jall 31

Definisi ini mencerminkan aspek struktural dalam bahasa
Arab, itulah yang disebut dengan nahwu. Aspek ini berfungsi sebagai
pedoman bagi mereka yang bukan bangsa Arab -khususnya- dalam
menggunakan bahasa Arab, sehingga tidak terjadi kesalahan dalam
penggunaannya.

Alur pikiran di atas, juga diwarisi oleh Ahmad al-Hasyimi,
ia mengatakan, bahwa secara etimologi nahwu berarti: “Maksud,
arah, dan ukuran.” Secara terminologi nahwu adalah aturan (dasar
hukum) yang digunakan untuk memberi baris (syakal) akhir kata
sesuai dengan jabatannya masing-masing dalam kalimah agar
terhindar dari kesalahan dan kekeliruan, baik pada bacaan dan
pemahaman.”?

Seiring dengan itu, Al-Jurjani merangkum beberapa definisi
yang ada tentang nahwu sebagai berikut: “1). Nahwu adalah ilmu
yang mengandung sejumlah kaedah yang dapat digunakan untuk
mengetahui posisi susunan kata bahasa Arab dalam kalimat seperti
i’rdb, bind dsb., atau 2). [Imu yang mengandung sejumlah ketentuan
untuk mendeteksi benar-tidaknya sebuah kalimat”.?

Memperhatikan beberapa defenisi di atas, diketahui bahwa
substansi nahwu adalah ketentuan-ketentuan dalam berbahasa Arab.
Maka eksistensinya dalam bahasa Arab merupakan alat pengontrol
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untuk menghindari terjadi kesalahan dengar, ucap, baca dan tulis dalam
berbahasa Arab. Terjadinya kesalahan ucap tidak hanya berekses
terhadap kesulitan mukhdtab (audience/orang kedua) dalam
memahami pesan, tetapi juga bisa merubah makna pesan dari yang
dimaksud oleh penyampai pesan. Sebagai contoh kalimat berikut:
“Zalaie Al )l Eui€”, dalam bahasa Indonesia diterjemahkan dengan
“Saya menulis surat secara sistematis.” Pesan ini bisa berubah jika
kalimat di atas di baca dengan “dalaic 1L )}l Gui€” maknanya: “Surat
itu ditulis secara sistematis.” Perubahan makna pesan itu terjadi
seiring dengan perubahan harakah masing-masing kata dalam
kalimat.
Signifikannya nahwu dalam bahasa Arab, Abbas Hasan
berkata:
leboal 5 ciigaall o Al (ha  sanall & 3im Tladl bl cpn gl & 3in
gy 3 g 5 8y lelilin la (3 4] a5 cda g ) aglini s cddse 2aiudi (53
S iigma e Gty ) ) e adiy Jiu aglall Gl e Lale a3 8
O TTST ISR .
Di sisi lain, walaupun nahwu dianggap sebagai cabang ilmu
bahasa Arab yang terpenting -karena ia memiliki fungsi yang sangat
besar untuk menghindari kesalahan baik pada ucapan maupun
pada tulisan- akan tetapi, bukan berarti menguasai nahwu telah
merepresentasikan penguasaan terhadap bahasa Arab. Karena
nahwu disamping bukan sebagai tujuan belajar bahasa, tetapi
sebagai alat, nahwu juga hanya merupakan bagian dari cabang-
cabang ilmu yang terdapat dalam bahasa Arab.>
Eksisitensi nahwu sebagai alat pengontrol untuk menghindari
terjadinya kesalahan dalam berbahasa Arab dapat juga dipahami
melalui statemen yang diungkapkan Hasan Syahatah sebagai berikut:
el a5 DSl dana ) Al 5 LS5 el aali dle ac) il
o2 (3iad o Gy (A1 adll W Lgie (s W oy @l oLl i
"t
Senada dengan statemen di atas, Abd. Al-Alim Ibrahim juga
berpendapat:
LA 33 pmie e ol g AWK 5 (Blaill daia g @SN dasal Al g 2e ) 54l
Al 5 Lo )) i pan sty cac) @l I le Cpm Cppalaall (o S Uadf s g
O 2l LS @l ol agie Lida cauadlill e 41S 1agy JUEY) 5 clelualsy
Yokl s paaill sala) e agh |85 cagial
Munculnya anggapan pada sebagian teoritisi dan praktisi
bahasa, bahwa bahasa Arab adalah nahwu atau menguasai nahwu
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berarti telah menguasai bahasa Arab, diasumsikan sebagai awal
munculnya aliran stuktural dalam pendekatan pembelajaran
bahasa, termasuk bahasa Arab. Berdasarkan pendekatan ini lahirlah
gramatical method yang lebih mengutamakan penguasaan gramatika
daripada penguasaan mendengar dan berucap.

Demikian halnya dalam sejarah perkembangan nahwu,
konsentrasi para ulama terhadap nahwu dinilai sangat terfokus,
khususnya pada periode perkembangan dan keemasannya. Pada
periode ini muncul analisis kata dan kalimat (i'rab) yang bersifat
filosofis dari ulama nahwu Basrah yang satu abad kemudian disusul
oleh lahirnya ulama nahwu dari Kufah. Kedua kelompok ulama ini
kemudian menjadi cikal-bakal lahirnya aliran/mazhab di bidang
ilmu nahwu, karena dalam banyak hal kedua kubu tersebut banyak
berbeda pendapat.

B. Problematika Umum Materi Nahwu

Mengapamayoritas siswa yang belajar nahwu merasa kesulitan
menguasai materi tersebut?. Itulah pertanyaan yang ingin dijawab
dalam sub bab ini. Secara umum, banyak faktor yang “membidani”
lahirnya problematika dimaksud, antara lain; metode yang kurang
tepat, guru yang kurang profesional, atau karena materi itu sendiri
yang memang sulit. Dari sekian asumsi tersebut, yang ingin
dielaborasi pada sub bab ini adalah materi nahwu itu sendiri.

Menurut Ibn Madha al-Qurthubi (w. 592 H.), ada empat faktor
penyebab sulitnya belajar nahwu: “Pertama, teori “amil. Kedua, teori
“illat tsawdni dan tsawalits: Ketiga, teori qiyds, dan Keempat, teori al-
tamdrin al-muftaridhah.”®

1. Teori ‘Amil.

Secara sederhana dapat didefenisikan, bahwa “ “dmil” adalah
“sesuatu yang mempengaruhi syakal kata yang sesudahnya
menjadi rafa’, nashab, jarr atau jazam. “Sesuatu yang mempengaruhi”
dimaksud, dapat berupa fi'il, adwat al-ndshib, jizim atau jarr. Senada
dengan definisi ini, Muhammad al-Tunjy dan R&ji al-Asmar
mengemukakan, “ ‘dmil” adalah:

il gal 5 (JadllS ol o all o caaill g ad ) oans Lo A i A s
" oalls ol s caail

Secara khusus, “dmil dibagi kepada dua: 1). Lafzhi, yaitu ‘amil
yang berbentuk dan dilafalkan dalam kalimat; 2). Ma'nawi, yaitu
‘amil yang tidak terlihat secara jelas dan tidak terucapkan dalam
struktur kata atau kalimat. '
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Menurut mayoritas ulama nahwu, bahwa irib rifa’ terjadi
karena “amil lafzhi atau ‘dmil ma’nawi, sementara irdb ndshib,
jarr, dan jdzim terjadi karena “dmil lafzhi saja."" Contoh, kalimat
”“JLNJX‘ AL G , marfii’-nya “JMA” (Je) disebabkan adanya kata
“ GES (Uai), sementara manshilb-nya AP (sebagai 4 Js2éa)
dlkarenakan oleh lafal ala dan <€ (fi"il dan fd'il).

I'rab ndshib dan jdrr dapat dilihat dalam ungkapan
Aadl ) Al ) Gl )\” Manshiitb-nya “4 ) (42 dsxis) karena
dibentuk oleh kata “alu (J=8 dan Jeld). Sementara majriir-nya
“4u 3" dikarenakan oleh masuknya “¥” (salah satu dari huruf-
huruf jarr). Kata * “&ilu b dan “oY” kedua- -duanya disebut sebagai
‘amil lafzhi.

Dalam ungkapan lain: “Crelesall 5 siss OV marfit nya i (
3 disebabkan oleh kata: “O) 3" yang berkedudukan sebagai “lxiw”
(“@mil lafzhi), sementara apa yang me-rafa’-kan &) Al (sebagai ”‘-\m")
?, oleh mayoritas ulama Bashrah menjawab, di-rafa’-kan oleh “s i)
(’amil ma'ndwi) yang berlokasi sebelum kata )l al\”

Menurut Ibn Madha, praktek analisis seperti ini sangat
membingung-kan siswa, karena setiap syakal kata dalam kalimat,
menurutnya, bersifat arbitrer dan bergantung kepada kemauan
orang yang mengucapkannya. Pen-dapat yang sama dikemukakan
Ibn Jiniy “bahwa ‘dmil rdfa’, ndshib, jarr dan jizim terjadi oleh
pembicara sendiri dan bukan karena ‘dmil yang ada pada kalimat
yang bersangkutan”'? Maka, salah satu tuntutan Ibn Madha dalam
memperbarui materi nahwu adalah membuang analisis i7db tanpa
teori “amil.

Menurut penulis, apa yang diungkapkan oleh Ibn Madha
di atas sesungguhnya tidak seluruhnya benar, sebab tidak ada
satu bahasa pun yang tidak memiliki kaedah struktur kata.
Sementara itu i7db —seperti tersebut di atas- merupakan ciri
khas struktur kalimat bahasa Arab yang sebagian besar di
antaranya disusun berdasarkan Alquran dan Sunnah. Namun
demikian, dalam upaya mengefesienkan pembelajaran nahwu
-untuk pemula dan menengah khususnya- praktek i7ib yang
terkesan filosofis hendaknya ditinggalkan. Prakterk i'rdb yang
terkesan filosofis dimaksud adalah menganalisis kata sampai
hal-hal yang kecil sekalipun. Seperti 04" mubtada di-rafa’-
kan dengan ibtida’ tanda rafa’-nya adalah dhammah karena
bentuknya mufrad dan setiap yang mufrad tanda rafa’-nya adalah
dhammabh.

£“”
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Maka untuk menciptakan materi nahwu yang sederhana
hendaknya cukup menyebutkan hal-hal yang penting saja, seperti
“ol_all” jabatannya mubtadd’ tanpa harus menyebutkan hal-hal kecil
seperti disebutkan di atas.

2. Teori ‘Illat Tsawdni dan Tsawalits.

Sebelum dijelasakan problematika apa di balik teori ini,
terlebih dahulu dijelaskan apa yang dimaksud dengan ‘Illat. Yaitu:
T el 5 Ll (B AR e (dany (53 oSS

Atau dengan kata lain, “illat adalah alasan-alasan yang diberikan
dalam menganalisis kalimat dalam strukturnya. Seperti: “0 558 <OUall
”, kalau ditanya kenapa ada niin pada akhir fi'il mudhdri’ ((,535,)?,
jawabannya, karena ia di-rafa”-kan dengan “tsubilt niin” seiring dengan
tidak adanya ‘amil nishib dan ‘amil jizim. Jawaban tersebut belum
cukup, ditambah dengan alasan “karena ia termasuk dwall Juasyl
” dst. Contoh lain: s (sl S, kalau ditanya, kenapa “(ws !
” di-rafa’-kan?, jawabannya bisa bertingkat, yaitu: karena “ . jaall”
jabatannya sebagai Jel8, kemudian kenapa “Jeld” di-rafa’™-kan?, sebab
Jelé jumlahnya sedikit dan setiap yang sedikit diberi harakah yang
berat yaitu dhammah. Sementara setiap yang banyak, seperti “4: J s2ia”,
diberi harakah fathah agar ada keseimbangan, dst. Menurut Ibn Madha,
‘illat kedua dan atau ketiga, seperti contoh di atas, sangat menguras
pikiran dan sebenarnya tidak diperlukan untuk kefasihan berbicara.'

Atas dasar pertimbangan efektifitas dan perioritas, setiap
siswa pemula atau menengah yang sepantasnya mereka diajarkan
kemampuan mendengar, memahami dan berucap serta menulis
dan membaca dalam bentuk yang sederhana, paradigma nahwu
yang ingin melepaskan diri dari praktek dan analisis seperti di
atas perlu dipertimbangkan. Seiring dengan itu, yang diperlukan
hanyalah “illat al-awwal, seperti cukup mengatakan bahwa kata “
wixll” —pada contoh di atas- memiliki jabatan sebagai “Jeld” tanpa
mengungkapkanlabihjauh,jikaadapertanyaanlebihjauh, sebaiknya
hanya dijawab dengan “demikian orang Arab menyebutnya.”

3. Teori Qiyads.

Ternyata tidak hanya pada lapangan ilmi fikih yang ada
giyds, dalam ilmu nahwu juga ditemukan giyds. Banyak defenisi
yang dikemukakan oleh banyak pakar tentang giyds, namun di
antara yang banyak itu, Al-Jurjani menyimpulkan giyds adalah: “
ol (el 3 e B le 15

Praktek-praktek giyds dalam ilmu nahwu, salah satunya dapat
dilihat dalam analisis mayoritas ulama nahwu Bashrah mengatakan
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bahwa penyebab ¢ juas J2é di i'7db karena dianalogikan (dikiaskan)
kepada a~! Oleh karena itu, </_=) bagi a~! adalah ashal, sementara
bagi J»8 adalah furu’. Analogi ini paling tidak didukung oleh dua
persamaan: pertama, keuniversalan zaman & jluiae J2é yaitu untuk
Jusiu¥l s Jall (sekarang dan akan datang) dapat dibatasi dengan
menambah kata o+ (sin) atau s s (saufa) (menjadi khusus Jugiuil),
sebagaimana keuniversalan sl (3 <i aul) dapat dibatasi dengan cara
menambah “JV (alif dan ldm). Kedua, g Jusas J2éboleh dimasuki oleh
lam al-Ibtidd’” sebagaimana halnya pada a«l. Menurut Ibn Madh3,
praktek analogi seperti ini akan sangat sulit dicerna siswa pemula,
bahkan Ibn Madha sendiri ingin menghapuskan peraktek seperti
itu dari materi nahwu pada semua jenjang pendidikan. Ibn Madha
menawarkan rekonstruksi, bahwa untuk efisiensi materi tersebut
lebih tepat kalau mengatakan bahwa g Juias J=4 di i'74b ketika tidak
diiringi oleh 3 suill (53 dan A< il (5310

Menurut penulis, problematika yang akan ditimbulkan dari
praktek giyas untuk pemula dan/atau menengah memang menjadi
sebuah realita yang tidak bisa diingkari, namun usaha Ibn Madha
untuk menghapuskan materi ini dari halaman-halaman materi
nahwu untuk semua tingkatan perlu “dikunyah”, sebab analisis
seperti ini bagi mereka yang mengambil spesialis di bidang nahwu
sudah menjadi “konsumsi yang melezatkan.” Dengan demikian,
paradigma membuang praktek giyas untuk tingkat pemula dan
menengah menjadi sebuah alternatif yang perlu dipertimbangkan.

4. Teori Tamarin Iftiradhiyah.

Secara etimologi “tamdrin” merupakan bentuk jama’ dari
“tamdrin” sementara “tamdrin” adalah bentuk mashdar dari fi'il
“marrana-yumarrinu” yang dalam banyak kamus diterjemahkan
dengan“membiasakan.” Sementaraitu, “iftirddhiyah“jugamerupakan
bentuk infinitive dari fi'il: “iftaradha-yaftaridhu” yang berarti “asumsi,
perkirahan atau dibuat-buat.” Berdasarkan pengertian-pengertian
tersebut “Tamdrin Iftirddhiyah” yang dimaksud di sini adalah:
“Pembiasaan-pembiasaan analisis yang dibuat-buat.”

Sebagai contoh, kata 1 bila ber-wazan J=3, kata ini bisa di baca:
2sdan asalnya adalah a3 lalu huruf & (ya) diganti menjadi (waw)
karena huruf sebelumnya ber-harakat ... Bisa juga dibaca ™ *dan
asalnya %, kemudian harakat daca pada < (bd) diganti 3~Suntuk
menyesualkan dengan huruf ¢ (yd) yang ada didepannya. Lalu
mana di antara keduanya yang paling benar?. Dalam bahasa lain
analisis seperti ini disebut dengan i74l dan ibdal.
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Ibn Madha mengatakan hal yang demikian tidak perlu, bahkan
menurut penulis, perbedaan analisis dan pendapat seperti itu tidak
hanya banyak menyita “energi” kita, tetapi juga diasumsikan
hampir tak akan pernah berakhir, sementara persoalan itu sendiri
tidak banyak memberikan kontribusi terhadap kefasihan bicara.
Oleh karena itu, menurut Ibn Madha, “Tentu lebih baik kalau teori
seperti ini dibuang dari materi nahwu.” 7

Di samping beberapa persoalan tersebut di atas, yang
juga dianggap menjadi problem dalam materi nahwu adalah: 1).
Banyaknya topik-topik pembahasan materi nahwu yang antara
satu sama lain memiliki perbedaan yang sangat tipis, seperti:
4xe Jsrde ala Jsnia (Bl J 24 d11,; 2). Contoh-contoh yang dipakai
dalam menjelaskan materi adalah contoh-contoh yang tidak
situasional dan jauh dari kehidupan sehari-hari peserta didik.'

Prakter-praktek analisis seperti tersebut, kemudian menggeser
penggunaan bahasa Arab dari bahasa aktif menjadi bahasa fasif.
Hasan Syahatah mengatakan, bahwa pergeseran ini merupakan
salah satu penyebab mengapa materi nahwu terasa sulit dikuasai:
sl sl iy Ll G lad) (8 el il Ay e il (g 4l
b 5okl ulall ) dgatie Cppaleall Alie (5 A3l Ly 3 5 cLgnalin
el gdidn 5 82l g e aeloy (530 il ) Al Zalily | sing B

Ml e STl Y b ) gy sale a5 Olaial A

“Problematika” —sebagaimana diungkapkan di atas- sesungguhnya
tidak harus dinilai sebagai sebuah hal yang negatif, karena sesuatu
yang menjadi karakteristik dan prinsip bagi seseorang atau suatu
pihak akan sering menjadi problem bagi pihak lain ketika ia
berasimilasi dengan pihak dimaksud. Seiring dengan itu, tidak
semua pakar nahwu menyetujui adanya istilah “problematika”
dalam pembelajaran bahasa Arab, termasuk dalam materi nahwu.
Karena bahasa Arab, sebagaimana bahasa-bahasa lain di dunia,
memiliki karakteristik yang tidak dimiliki bahasa lain. Bahkan hal
itu dinilai sebagai keistimewaan bahasa Arab.

C. Tingkat Pemula: Pengertian dan Batasannya

Dalam bahasa Arab, “tingkat pemula” diterjemahkan
dengan “al-Marhalat al-Ula”, dalam bahasa Inggris disebut dengan
elementary level. Sementara “tingkat menengah” dalam bahasa
Arab diterjemahkan dengan “al-Marhalat al-Mutawassithah”, dalam
bahasa Inggris disebut dengan “Intermediate Level”.

Menurut Dr. Ali Al-Hadidi, istilah “tingkat pemula dan/atau
menengah” dalam dunia pembelajaran bahasa, termasuk bahasa Arab,
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dapat diukur dari dua aspek: pertama, aspek jumlah penguasaan mufradit
siswa. Untuk tingkat pemula, mufradit yang harus dikuasainya adalah
0 s/d. 1000 kata, demikian juga untuk tingkat menengah, (1000 s/d. 2000
kata). Kedua, dari segi jumlah jam pelajaran. Untuk tingkat pemula,
jumlah jam pelajaran yang harus dilalui mencapai 0 s/d. 250 jam; 200 jam
dihabiskan secara formal di sekolah dan 50 jam untuk tugas dll. Jumlah
dan alokasi jam di atas, juga berlaku untuk “tingkat menengah” yaitu
250 jam pelajaran: yang terdiri dari: 200 jam di kelas (dalam bimbingan
guru), dan selebihnya di luar kelas, seperti tugas harian (minimal dua
jam dalam sehari) baik secara mandiri maupun berkelompok.”

Memperhatikan batasan di atas, dapat diketahui bahwa
dikatakan tingkat pemula jika telah menguasai mufradat sejumlah
1000 kata. Sementara untuk beranjak pada tingkat menengah harus
menguasai 2000 mufaradat. Di sisi lain, jumlah jam pelajaran yang
harus dilewati mencapai 250 jam.

Berdasarkan batasan di atas, istilah “pemula” dan/atau
“menengah” tidak harus dipahami secara formal, seperti
menyamakan “pemula” dengan SD atau MI, serta SLTP atauMTs dan
SLTA atau Madrasah Aliyah dengan “menengah”. Karena masing-
masing level tersebut diukur dengan penguasaan sejumlah kosa
kata dan sejumlah jam pelajaran yang telah dilalui. Maka boleh saja
seseorang yang telah berumur 30 tahun namun baru mulai belajar
bahasa disebut sebagai “pemula,” atau sebaliknya siswa yang baru
berumur 10 tahun, tapi telah menguasai kosa kata dan jam pelajaran
setingkat menengah disebut sebagai “level menengah.”

Merujuk kepada Garis-Garis Besar Program Pembelajaran
(GBPP) Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah, Mata Pelajaran
Bahasa Arab oleh Departemen Agama RI. Tahun 1997/1998 bahwa
secara teori jumlah kosa kata yang harus dikuasai oleh siswa pada
Madrasah Ibtidaiyah adalah sejumlah 200 kata dan ungkapan (sejak
dari kelas IV sampai kelas VI), sementara waktu yang alokasikan
adalah 198 jam pelajaran (148,5 menit). '

Pada Madrasah Tsanawiyah, jumlah perbendaharaan kata
yang harus dikuasai berjumlah 700 kata, sementara waktu yang
dialokasikan adalah 299 jam: 102 jam untuk kelas satu; 102 jam
untuk kelas dua, dan 93 jam untuk kelas tiga.”” Sementara pada
Madrasah Aliyah, jumlah kosa kata yang seharusnya dikuasai oleh
siswa adalah 500 kata dan idiomatic dalam waktu 192 jam pelajaran.
Dengan demikian, jika jumlah mufradit dan jam pelajaran pada
ketiga jenjang pendidikan di atas dibandingkan dengan pendapat
Dr. Ali al-Hadidi sebelumnya, seperti tabel berikut ini:
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Versi Departemen Agama RI Versi Ali Al-Hadidi
Jenjang Jumlah Jumlah Jenjang Jumlah Jumlah
Pendidikan [ Murfadat Jam Pendidikan | Mufradat Jam
MI 200 198 Pemula 1000 250
MTs 700 299
Menengah 1000 250
MA 500 192
Jumlah 1.400 689 Jumlah 2000 500

maka dapat diketahui bahwa secara teori, dari segi jumlah jam
pelajaran MI + kelas 1 MTs (198 + 104=302) telah dapat dikategorikan
sebagai tingkat pemula versi Al-Hadidi. Sementara kelas Il MTs s/d.
kelas III Aliyah sebagai tingkat menengah. Kategorisasi ini masih
tepat walaupun jumlah menit dalam satu jam antara kedua versi
itu berbeda; versi Al-Hadidi 1 jam = 60 menit (biasanya di Timur
Tengah) maka 500 x 60 menit, hasilnya = 30.000 menit, sementara
pada madrasah di Indonesia 1jam pelajaran =45 menit, maka 689 x
45 menit, hasilnya = 31.005 menit, maka hasilnnya 30.000: 31.005.

Namun dari segi jumlah beban perolehan mufradit, siswa
Indonesia sampai Madrasah Aliyah belum bisa dikategorikan
sebagai tingkat menengah versi Al-Hadidi, sebab perbandingannya
mencapai 1.400 : 2.000.

Sementara itu, jika angka-angka tersebut dikaitkan dengan
hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Dr. Daud ‘Athiyyah
Abduhbahwa: “Untukbisaberbicaradalambahasa Arab dibutuhkan
350 kosa kata, untuk bisa membaca wacana sederhana dalam bahasa
Arab dibutuhkan 500-750 kata, untuk dapat membaca lebih jauh
dalam bahasa Arab dibutuhkan 1.000-1.500 kosa kata, untuk dapat
menerjemahkan dari bahasa Arab ke bahasa Asing dibutuhkan
1.500-2.000 kosa kata, dan untuk dapat menerjemahkan dari bahasa
Arab ke bahasa asing atau bahasa asing ke bahasa Arab dibutuhkan
2.000-3.000 kosa kata.” Jika demikian, maka siswa tingkat menengah
yang dikategorikan oleh Ali Al-Hadidi diasumsikan telah mampu
menerjemahkan dari bahasa Arab ke bahasa Asing. Sementara
jika dikomparatifkan dengan siswa alumni Madrasah Aliyah di
Indonesia, maka seharusnya mereka telah mampu membaca teks-
teks berbahasa Arab yang lebih bersifat ilmiyah.

Asumsi ini sesungguhnya bersifat kaku dan perlu dibuktikan
melalui research field, karena di samping batasan-batasan tersebut
hanya diukur secara formal, juga banyak faktor yang mempengaruhi
kemampuan dimaksud terutama faktor lingkungan. Lingkungan
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yang banyak menggunakan bahasa Arab misalnya -seperti
lingkungan pesantren- sangat potensial membentuk kemampuan
seseorang dalam berbahasa Arab lebih dari ukuran secara formal.
Dengandemikian, dapatdiasumsikanbahwakemampuanberbahasa
Arab oleh orang Arab dan tinggal di lingkungan yang berbahasa
Arab —pada tingkat pemula- sama dengan kemampuan siswa non-
Arab pada tingkat menengah yang bukan bangsa Arab dan tinggal
di lingkungan yang tidak memakai bahasa Arab. Atas dasar asumsi
itulah penulis menyimpulkan bahasa secara formal, “423Ll” yang
dalam bahasa Syauqi Dhayf tidak hanya siswa yang belajar bahasa
Arab pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah, tetapi juga siswa yang
telah belajar bahasa Arab pada tingkat Madrasah Tsanawiyah dan
Madrasah Aliyah di Indonesia. Seiring dengan itu, penulis lebih
cendrung mengatakan bahwa siswa Madrasah Ibtidaiyah sampai
Madrasah Aliyah di Indonesia masih dikategorikan sebagai tingkat
pemula.

D. Kesulitan dan Problematika Umum Pembelajaran Bahasa Arab
Bagi Non-Arab.

Sebagai komunitas non bangsa Arab (‘ajam), masyarakat
Indonesia menganggap bahasa Arab sebagai bahasa asing* atau
bahasa ketiga. Karena mayoritas masyarakat Indonesia di samping
memiliki bahasa Ibu®* (bahasa daerah) juga memiliki bahasa
kedua® atau bahasa Nasional (bahasa Indonesia).” Berbagai macam
faktor diakui turut mempengaruhi kesuksesan bahasa Arab dalam
“berasimilasi” dengan komunitas masyarakat Indonesia, termasuk
di antaranya pengaruh bahasa ibu dan bahasa kedua.

Eksistensi bahasa Arab sebagai bahasa Agama Islam, karena
bahasa ini dipakai oleh Allah swt. sebagai bahasa Alquran (QS.
10:2, 13:37, 20:113, 39: 28 dan 39, 41: 3, 42: 7, 46: 12), diakui menjadi
salah satu pendorong bagi setiap muslim Indonesia —sebagaimana
muslim non-Arab di negara-negara lain- untuk mempelajari bahasa
ini demi memantapkan pemahaman mereka terhadap ajaran-ajaran
Agama Islam. Di samping itu, juga didorong oleh posisi bahasa Arab
sebagai salah satu bahasa dunia internasional dalam persaingan
global.®

Di Indonesia, seperti halnya banyak negara lain, telah banyak
dilakukan upaya untuk memasyarakatkan bahasa Arab, paling
tidak, untuk mencapai kedua tujuan di atas. Banyak lembaga
pendidikan dibangun, baik Pemerintah maupun kalangan swasta,
mulai dari tingkat Ibtidaiyah sampai Perguruan Tinggi; Pelatihan,
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Seminar dan Lokakarya tidak jarang dilakukan untuk menyukseskan
pertumbuhan dan perkembangan bahasa Arab di Tanah Air. Namun
kenyataan menunjukkan apa yang dicita-citakan belum tercapai
seutuhnya, kalau sungkan mengatakan sangat minim. Di balik realitas
ini sesungguhnya tercatat sebuah pernyataan “Akar masalahnya
belum tertuntaskan.” Oleh karena itu pada bab ini penulis akan
menguraikan apa saja kesulitan dan problema yang menghambat
perkembangan pengajaran bahasa Arab di Indonesia.

Kesulitan dan peroblematika umum pengajaran bahasa Arab
di Indonesia dapat dilihat dari dua faktor: 1). Faktor linguistik, dan
2). Faktor non linguistik.

1. Faktor Linguistik

Tidak dapat dibantah bahwa bahasa Arab, sebagaimana
halnya setiap bahasa di dunia, memiliki karakteristik khusus
(< el atau Lailaall) yang tidak dimiliki oleh bahasa lain. Juga
tidak bisa diingkari bahwa karakteristik itu sendiri menjadi problem
bagi non-Arab dalam mempelajari bahasa Arab.

Adanya perbedaan antara bahasa Arab dan Bahasa Indonesia
atau dengan bahasa-bahasa lain di dunia, diasumsikan menjadi
sumber masalah bagi setiap masyarakat Indonesia, sebagaimana bagi
non-Arab lainnya, dalam mempelajari bahasa Arab. Perbedaan
tersebut mencakup seluruh aspek kebahasaan (linguistik). Para
linguis mengklasifikasikannya kepada empat aspek: Pertama, aspek
ponetik; kedua, aspek sintaksis; ketiga, aspek morfologis; dan keempat,
aspek semantik.

a. Aspek Fonetik

Sebelum menjelaskan lebih jauh tentang kesulitan
pembelajaran bahasa Arab -dari segi fonetik- di Indonesia, terlebih
dahulu penulis menjelaskan “clii g o W7 (apa yang dimaksud
dengan fonetik) itu sendiri.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “fonetik” adalah:
“Bidang linguistik tentang pengucapan (penghasilan) bunyi ujar,
atau sistem bunyi suatu bahasa.”.*® Senada dengan itu, Harimurti
Kridalaksana menjelaskan, “fonetik” ialah: “Sistem bunyi suatu
bahasa”3!. Sementara J. W. M. Verhaar mendefisikan “fonetik”
dengan “Penyelidikan bunyi-bunyi bahasa tanpa memperhatikan
fungsinya untuk membedakan makna.”*

Dalam literatur berbahasa Arab, “fonetik” disitilahkan dengan
“2) pal) ple” atau “élisi 87, Muhammad al-Tunji dan Raji al-Asmar
menjelaskan, “c) 3 2Y) e ” adalah:
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i LS LeS1 0y il clgilas Cam (pn gl uslinll oy e ga"
TRl AS bl dalall ailiadll

“Ilmu yang mempelajari cara pengucapan, penyampaian dan
penghasilan bahasa serta mempelajari karakteristik umum yang
terdapat dalam semua bahasa.”

Dalam beberapa defenisi tersebut, tidak ditemukan adanya
kontras antara satu sama lain. Namun, definisi yang dikemukakan
Verhaar terlihat lebih spesifik, karena defenisi tersebut dikorelasikan
dengan persoalan semantik, sebagai bagian yang tidak terpisahkan
dari pembahasan fonetik.

Memahami definisi tersebut, fonetik berbeda dengan fonologi,
di mana fonetik tidak mempersoalkan segi fungsionil dalam
perbedaan bunyi-bunyi bahasa yang diselidikinya, sementara
fonologi persoalan fungsionil bunyi-bunyi bahasa merupakan
penyelidikan utama.

Sebagai contoh, dalam bahasa Indonesia, fonem* “b” (be) pada
kata “buku” mempunyai aspirasi yang agak keras dalam ucapan
mayoritas orang yang berbahasa Jawa, tidak demikian halnya
dalam ucapan orang di daerah lain. Perbedaan ucapan tersebut
sesungguhnya tidak “fungsionil” dalam bahasa Indonesia, jadi dia
termasuk lapangan ponetik dan bukan lapangan fonologi.

Berbeda dengan fonem “4” (k) dan “ 3” (q) dalam bahasa Arab,
keduanya merupakan fonem yang betul-betul membedakan makna,
seperti pada pasangan kata “Ct” (hati) dan “¢<” (anjing). Orang
Arab tidak penah mengacaukan kedua bunyi itu, karena keduanya
masing-masing mempunyai arti yang berbeda. Sementara bagi
orang Indonesia, perbedaan antara “q” dan “k” tidak fungsionil,
karena tidak ada pasangan kata yang mengandung kedua bunyi
itu dapat dipertentangan. Seperti kata “makam” dapat diucapkan
dengan “maqam”. Karena itu, dapat dikongklusikan bahwa dalam
bahasa Arab perbedaan antara “k” dan “q” adalah perbedaan antar-
fonem, sementara dalam bahasa Indonesia perbedaan antara “k”
dan “q” adalah perbedaan fonetis* saja.

Di lain pihak, dalam bahasa Arab tidak hanya huruf-huruf
konsonan yang dapat membedakan arti, tetapi harakah (fathah, kasrah
dan dhammah) — kKhususnya harakah huruf awal sampai huruf kedua
sebelum akhir kata- juga dapat membedakan arti. Oleh karena itu,
dalam bahasa Arab harakah menjadi bagian dari pembahasan fonologi.
Sebagai contoh, kata “aiyis (e 43U€ A4l ’G’J;i” (Anak itu mengeluarkan
buku dari tasnya) dengan makna “mengeluarkan” (fi'il mabni li al-



Nahwu Dan Problematika Umum ... - 21

ma'lim).* Kata yang sama berbeda makna ketika dibaca dengan
“aigia 0 QIS A7 (Buku itu dikeluarkan dari tasnya) dengan
makna “dikeluarkan” (fiil mabni li al-Majhiil).”” Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa fonem merupakan abstraksi, sedangkan
wujud fonetisnya tergantung beberapa faktor, terutama posisinya
dalam hubungannya dengan bunyi lain.

Kesulitan yang ditemukan dalam pembelajaran bahasa
Arab di Indonesia dari segi fonetik adalah ditemukannya sekian
fonem bahasa Arab yang tidak di-temukan di dalam fonem bahasa
Indonesia (selanjutnya disebut BI). Sebagaimana dapat dilihat pada
tabel berikut:

Perbedaan Transiliteras’®
No Fonem Fonem Hany;.i Hanyia . Nama
Indonesia | Arab | ada di | adadi | Arab | Indonesia
BI BA
Tidak di-lam-
) f -
! A bang-kan
2 B < & B Be
3 C ) C Il Il T Te
4 D & & S Es (titik di atas)
5 E d d J Je
ha (titik
61 F < < | < H dibawah)
7 G z G z z Kh ka da ha
8 H J K D De
9 I 4 3 3 7 Zet (titik di
atas)
10 J J ) R Er
11 K B) B Z Zet
12 L o o S Es
13 M o ¥ o Sy Es dan ye
Es (titik
14 N = <= = 5 dibawah)
. De (titik
15 O o= o o= o= D dibawah)
Te (titik
161 P i R T dibawah)
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17| Q L Lo| ok z i;;(wt‘;ﬁ‘)
13 R & ¢ & . Korr(lzitfar;‘;)alik
19 S ¢ ¢ ¢ G Ge

20 T ) ) F Ef

21 U T T Q Ki

22 A% | A% | K Ka

23 w J J L El

24 X ¢ X ¢ M Em

25 Y @) @) N En

26 z ) ) H Ha

27 S S W We

28 s 3 Apostrof
29 & & Y Ye

Dari tabel di atas ditemukan beberapa perbedaan antara
fonem BA dengan BI: Pertama, jumlah fonem; bahasa Arab memiliki
jumlah fonem yang lebih banyak dibanding dengan bahasa
Indonesia, yaitu 29:26.

Kedua, lambang fonem. Diketahui bahwa semua lambang
aksara bahasa Arab tidak ada yang sama dengan lambang aksara
BL. Di samping itu, cara penulisannya pun sangat berbeda; orang
Indonesia terbiasa menulis dari kiri ke kanan, sementara bahasa Arab
harus di tulis dari kanan ke kiri. Kesulitan ini semakin terasa oleh
orang Indonesia, ketika mereka berhadapan dengan sistem penulisan
aksara Arab yang pada umumnya memiliki empat bentuk pada setiap
huruf, yaitu: awalan, pertengahan, akhiran dan sendirian.

Ketiga, sistem tata bunyi. Dalam BI, di samping keenam
fonem konsonan di atas, juga ditemukan fonem-fonem gabungan
konsonan, seperti; “ny” dan “ng” yang hanya terdapat dalam BI.
Sementara itu, ditemukan juga sistem tata bunyi yang hanya ada
dalam bahasa Arab dan tidak ditemukan dalam BI. Yaitu terdiri
dari 11 fonem (lall a5 all)®

'& e Lo (U s b 6d e “:~_’.

Di samping itu, dalam bahasa Arab ditemukan beberapa
vokal? yang tidak dikenal dalam BI. Sebagaimana dapat dilihat
pada tabel berikut ini:
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Vokal Hanya ada Hanya ada
No dalam BI Vokal dalam BA dalam BI dalam BA
1. a harkah fathah) - -
harkah fathah pan- A .
2. e . e a (panjan
Jjang) (panjang)
3. i harkah kasra - -
harkah kasro pan- . .
4. o . 1 1 (panjan
jang) (panjang)
5. u harkah dhammah) - -
6 ) karkah dhammah )  (panjang)
' panjang) pamang

Di sisi lain, dalam pengucapan bahasa Arab dikenal adanya
persamaan dan perbedaan bunyi antara satu huruf dengan yang
lain, sebagaimana yang akan dijelaskan berikut ini:

No. | Ketentuan Seperti Ditemukan Contoh
Pada
1. Alif pada sebagian
kata petunjuk/ slax! AYRPERLQATY
L ]?iucap tapi B)\..&}[\ (\_\.A dan Jaa s &l
tidak ditulis é_\h)_
2. Tanwin ketika wagaf. e s
Tidak | f.%f? telah wau et Lol 151
2. | diucap tapi 5 JW - ]
dituli . Waw pada nama sl ol
i Umar bin Khattab. = O 5 e
3. Aliﬁldm S.yamsiyah el & yalil
3 Diucap dan (Asimilasi)
’ ditulis itLa o se N
if-Lam Qamariya R

Dalam belajar membaca Alquran, materi ini dikenal dengan
ilmu tajwid (ilmu yang mempelajari bagaimana membaca ayat-ayat
Alquran dengan baik; baik dari segi makhraj-nya maupun panjang-
pendeknya).

Implikasidari perbedaan-perbedaan dan ketentuan-ketentuan
yang tidak terdapat dalam bahasa Indonesia tersebut, besar dugaan
hal itu akan menimbulkan kesulitan bagi siswa -khususnya
pemula- di tanah air, seiring dengan beberapa atau pengulangan
kesalahan yang ia perbuat dalam mengucapkan fonem-fonem yang
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dimaksud karena lidahnya belum terbiasa mengucapkan fonem-
fonem tersebut.*

Oleh karena mayoritas akar permasalahannya adalah
adanya perbedaan fonem (sistem tata bunyi) antara bahasa Arab
dan bahasa Indonesia, maka para linguis menemukan salah satu
solusi penyelesaian, yaitu apa yang mereka sebut dengan studi
analisis kontrastif (ANAKON), yaitu memperbandingkan antara dua
bahasa yang berbeda; baik dari segi persamaan dan perbedaannya.
Semangat inilah yang mendorong lahirnya analisis kontarstif dalam
pengajaran bahasa asing.

b. Aspek Sintaksis

“Sintaksis”, diadopsi dari bahasa Inggris “syintax” yang
berarti: “Ilmu nahwu atau kalimat.”* Secara terminologi, Verhaar
mendefinisikan, sintaksis adalah “Menempatkan bersama-sama
kata-kata menjadi kelompok kata atau kalimat dan kelompok-
kelompok kata menjadi kalimat.”* Hal yang sama, Harimurti
menjelaskan, “sintaksis” adalah “Pengaturan dan hubungan antara
kata dengan kata, atau dengan satuan-satuan yang lebih besar, atau
antara satuan-satuan yang lebih besar dari itu dalam bahasa. Satuan
terkecil dalam bidang ini adalah kata.”**

Kedua definisi di atas sama-sama menekankan adanya
sejumlah aturan yang dapat “mengharmoniskan” hubungan antar
kata atau kelompok-kelompok kata dalam bahasa. Maka dapat
dikatakan, bahwa sintaksis merupakan bagian dari ilmu bahasa
yang mempelajari seluk-beluk kata/frase atau klausa. Batasan ini
selanjutnya akan membedakan antara sintaksis dengan morfologi,
yang juga sebagai bagian dari semantik gramatikal dalam ilmu
bahasa. Karena “kata” dalam sintaksis merupakan satuan yang
paling kecil, sementara di dalam morfologi “kata” merupakan
satuan yang paling besar.

Dalam literatur Arab, “sintaksis” disepadankan dengan istilah
«s> eler Munir Al-Ba‘albaki menjelaskan sl ele 5 dalah:

S (€ yiilaall ol (Y dlaad)l 85 e ol 4alS Jlexial o caS 55 ()
2 e L QUi s dsaall Liledle 5 LIS 3 dlea)

“1). Penyusunan atau pemakaian kata atau ungkapan dalam
kalimat; 2). Pembentukan susunan kalimat dalam bentuk dan
alamat yang benar. Sintaksis juga dikatakan “i'rab”.

Melalui definisi ini, dapat diketahui bahwa istilah “sintaksis”,
sebagaimana dikenal berasal dari linguistik barat, tidak sepenuhnya
sama dengan “s> o= dalam linguistik bahasa Arab. Titik fokus
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perhatian kajian ini memang sama (pengaturan hubungan antara
kata dan kata yang lain atau lebih), sementara dalam bahasa Arab,
konsekuensi logis dari hubungan antara satu kata dan kata yang
lain, menciptakan perubahan harakat akhir (i'rab) masing-masing
kata, sebuah ciri khas bahasa Arab yang tidak dikenal dalam bahasa-
bahasa lain.

Kesulitan yang ditemukan dalam pembelajaran bahasa Arab
di tanah air dari segi ‘ilm al-nahwy (struktur kalimat) pada intinya
adalah adanya perbedaan struktur kalimat antara bahasa Arab
sebagai bahasa kedua dan bahasa Indonesia sebagai bahasa Ibu.
Perbedaan yang dimaksud, paling tidak, dapat dikelompokkan
kepada tiga bagian:
1). Dalam bahasa Arab Slikenal adanya I'rab.

Sebagai contoh, “disyra 0207 (Ini Sekolah). Kata “das )3 higa

dibaca rafa’, ndshab atau jarr sesuai dengan posisinya dalam konteks
kalimat, sebagaimana dapat dijelaskan melalui tabel berikut ini:

Kata | Konteks Kalimat Dibaca I'rdb (jabatan
kata
L) o3 | Rafa’ ﬁl(zfar (pre-
A e 4D <l | Nashab ](\;[g{, ?l(l)bih
Al (& a5 | Jarr Z‘Il)j)” ir (peleng-

Berdasarkan contoh di atas, dapat dikatakan bahwa secara
terminologi irab adalah: “perubahan akhir kata sesuai dengan
posisinya dalam kalimat.” Perubahan—perubahan harakah akhir
kata (i'rdb) seperti ini diakui dapat mengusik pikiran siswa pemula
untuk berpikir lebih serius, dan tidak jarang di antara mereka yang
mengklaim bahwa bahasa Arab adalah “susah.”

Timbulnyaanggapannegatif tersebut, sebenarnya dimungkin-
kan oleh banyak faktor, antara lain: cara penyampaian materi yang
kurang komunikatif atau tidak bervariasi; media atau lingkungan
yang tidak mendukung dll. Yang pasti, kesulitan itu lebih disebabkan
oleh materi itu sendiri; bahwa ciri khas bahasa Arab memiliki sistem
i'rab (infleksi).

Kesulitan dari segi i7db ini kemudian diperparah dengan
pembelajaran analisis kata (i7db) yang filosifis terhadap anak didik
pemula.*® Mereka terkadang dibebani dengan hafalan-hafalan irdb
yang filosifis dan tidak jarang mereka sendiri tidak memahami apa



26 - Pemikiran Nahwu Syaugqi Dhayf

yang mereka hafal, dan akhirnya verbalisme selalu mendominasi
pertumbuhan dan perkembangan intelektual mereka.

Syauqi Dhayf —dengan paradigma barunya tentang nahwu
“modern” yang menjadi obyek penelitian dalam tesisi ini- tidak
bermaksud menghapuskan irab sebagai ciri khas bahasa Arab,
seperti yang diinginkan Ibn Madha al-Qurthubi, akan tetapi beliau
menawarkan paradigma baru, bagaimana kalau analisis kata (i'rab)
yang filosofis itu disederhanakan saja dan sebaiknya tidak diajarkan
kepada anak didik pemula. Hal inilah yang menjadi salah satu kajian
yang akan dipaparkan lebih jauh pada bab tiga dalam tesis ini.

Seiring dengan itu, dengan sistem i74b bahasa Arab terlihat lebih
lincah dibanding dengan bahasa Indonesia. Contoh, dalam bahasa Arab,
kalimat “(s ) i€ AlA” jika dibalik “ala 435S (53l (mendahulukan
maf'ul bih/obyek) maka pesan yang dikandungnya sama seperti pesan
yang terkandung dalam susunan kalimat yang pertama, sekalipun
strukturnya berbeda. Namun demikian benar dalam gramatikal bahasa
Arab, inilah yang disebut dengan “Juiiy\” ¥

Berbeda dengan bahasa Indonesia, kalimat “Khalid Menulis
Buku” jika di balik menjadi “Buku Menulis Khalid” maka yang
terjadi adalah penyimpangan makna yang sangat jauh, walaupun
secara struktural kalimat ini tepat, karena tersusun dari subyek
(buku), predikat (menulis), dan obyek (khalid). Sementara jika kata
“buku” pada kalimat kedua disebut sebagai obyek —seperti susunan
kalimat kedua dalam bahasa Arab yang disebutkan sebelumnya-
maka yang terjadi adalah kesalahan struktur kata, karena bahasa
Indonesia hanya mengenal S-P-O dan tidak mengenal O-P-S.

Sekalipun bahasa Indonesia mengenal sistem inversi, namun
dinilai tidak selincah struktur bahasa Arab di atas. Karena inversi*
hanya mampu membalikkan susunanbagian-bagian kalimat sebatas
tidak menempatkan obyek pada posisi subyek, seperti: “ia makan
roti” bisanya adalah “makan roti ia” dan tidak bisa dikatakan “roti
makan ia” seperti hanya susunan kata yang terjadi dalam bahasa
Arab.

2). Struktur Kalimat yang tidak hanya memakai jumlah filiyah
(kalimat verbal), tetapi juga memakai jumlah ismiyah (kalimat
nominal).

Dalam bahasa Arab, kalimat (4lall)* yang dipakai tidak hanya
jumlah filiyah (kalimat verbal), tetapi juga jumlah ismiyah (kalimat
nominal). Sementara bahasa Indonesia tidak mengenal kalimat
verbal dan hanya memakai kalimat nominal (jumlah ismiyah).



Nahwu Dan Problematika Umum ... - 27

Jumlah ismiyah (kalimat nominal) adalah “Kalimat yang
predikatnya bukan verba”® seperti: “¢ias 3uli Ui” (Saya siswa yang
rajin), struktur kalimat yang demikian banyak ditemukan dalam
bahasa Indonesia, sehingga hal ini tidak menimbulkan kesulitan.
Namun demikian, berbeda dengan “jumlah filiyah” yaitu kalimat
yang dimulai dengan kata kerja (fi’il), seperti “dswll ) AA Cuad
”, kalau diterjemahkan secara harfiyah, “Pergi Khalid ke Pasar”
maka yang terjadi adalah struktur kalimat yang tidak ditemukan
dalam bahasa Indonesia, karena bahasa Indonesia tidak mengenal
sistem P-S-O, sementara dalam bahasa Arab pemakaian struktur
ini sangat sering dijumpai. Maka dengan “terpaksa” kalimat tersebut
harus diterjemahkan ke dalam Bl dengan “Khalid Pergi ke Pasar” yang
sama sekali maknanya tidak berbeda jika disebut “3 sl (A G2 SN
Dengan adanya perbedaan ini, besar dugaan dapat memmbulkan
kesulitan bagi pelajar Indonesia.

3).Beberapa Pola Kalimat Bahasa Arab yang Tidak Ada Dalam
Bahasa Indonesia

Di antara pola kalimat bahasa Arab yang tidak ditemukan
dalam bahasa Indnesia adalah: Pertama, dalam bahasa Arab dikenal
istilah Menerangkan-Diterangkan (MD), sementara bahasa Indonesia
hanya mengenal istilah Diterangkan-Menerangkan (DM). Perbedaan
ini terlihat ketika ingin menerjemahkan pola kalimat “Jw> alall 132
”. Kalau kalimat ini diterjemahkan berdasarkan pola Menerangkan-
Diterangkan (MD), maka hasilnya adalah “Ini Pena lalah Baru”,
sementara pola seperti ini tidak dijumpai dalam bahasa Indonesia,
karena kalimat tersebut menganut pola kalimat DM. Sehingga tepatnya
diterjemahkan dengan pola DM, yaitu “Pena Ini lalah Baru”.

Kedua, dalam bahasa Arab dikenal adanya struktur kalimat
yang mendahulukan obyek sebelum fi'il (prediket) dan fa'il
(subyek)-nya, seperti: “alxill 32 deal LS o s jlauall o207, Yang menjadi
obyek dalam pola/struktur kalimat ini adalah ”U\-Ml‘ ’, sementara
subyek dan prediketnya masing-masing adalah “xal” dan “<
”. Sehingga jika ungkapan tersebut diterjemahkan berdasarkan
urutan struktur kalimatnya, maka hasilnya adalah “Mobil ini akan
mengenderai akannya oleh si Ahmad setelah usai belajar”; sebuah
kalimat yang kacau dan tidak dikenal dalam bahasa Indonesia.
Seiring dengan itu, mau-tidak mau, kalimat yang pada asalnya
adalah aktif harus diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dalam
bentuk fasif, sehingga menjadi “Mobil ini akan dikenderai si Ahmad
seusai belajar,” dll.
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4). Adanya sistem “3= (persesuaian) antara kata dalam kalimat.

Sistem persesuaian (i) antara satu kata dengan kata yang
lain dalam bahasa Arab adalah kesesuaian antara fi"il (prediket) dan
fa’il (subyek)-nya, antara mubtada’ (subyek) dan khabar (prediket)-
nya, antara shifat dan maushiif-nya, antara ““athaf dan ma’thuf-nya,
antara hal dan shahib hal; baik dari segi “/_JS3” (maskul in) atau “
i3 (feminim), dan dari segi “*,&” (tunggal), “5s” (dual) dan “
&= (plural). Sementara dalam bahasa Indones1a sistem seperti ini
tidak dikenal. Hal ini diduga menjadi salah satu problem bagi siswa
dalam belajari bahasa Arab.”

Contoh, kalimat: “A 2eal 87 (Si Ahmad menulis surat),
fi'il (prediket)-nya “<8” (mudzakkar) karena fi’il (subyek)-nya “

2al” (mudzakkar). Kata “<58” akan berubah menjadi “muannats”
(ci) ketika fd'il (subyek)mya “<”, karena “—4)” adalah
muannats, seperti kalimat ol i ) u-“s” (Si Zainab menulis
surat), adalah salah satu pola kalimat yang tidak dikenal dalam
bahasa Indonesia.

Contoh lain kalimat “32» <USl” (Buku ini baru), yang menjadi
khabar (prediket) pada kalimat ini adalah “x»” (berbentuk
tunggal/mufrad), karena mubtada’ (subyek)-nya “—“SI” berbentuk
mufrad juga. Sementara jika prediketnya dual ((LUS)l) maka subyek-
nya berubah menjadi dual pula (04>) sehingga struktur kalimat
pertama berubah menjadi “Olua QLUSI” (Kedua buku ini baru).

c. Aspek Morfologis

Secara etimologi, “morfologi” diadopsi dari bahasa Inggris

“morphology”; “morpho” artinya “bentuk kata” sedangkan “logy” artinya

“ilmu”. Maka “morfologi” berarti “Ilmu tentang bentuk kata.” >

Sebelum menjelaskan pengertian “morfologi” secara
terminologi, sebelumnya akan dijelaskan contoh sebagai berikut:
Kata “sepeda” misalnya, dalam bahasa Indonesia ditemukan kata
“bersepeda”, “sepeda-sepeda”, “sepedaan”, “sepedamotor” danlain
sebagainya. Perubahan bentuk kata (baik dengan cara pengulangan,
penambahan sufiks, prefiks atau infik) tersebut menyebabkan adanya
perubahan golongan dan arti kata. Kata “bersepeda” yang bentuk
dasarnya adalah “sepeda” setelah mendapat sufiks “ber” otomatis
merobah arti dan golongan kata yang bersangkutan; dari kata benda
(noun) menjadi kata kerja (verb). Sistem perobahan kata seperti ini
dalam linguistik disebut dengan “morfologi.”

Dalam bahasa Arab, dapat dicontohkan dengan

V4

kata: “>a (menolong) bisa dibentuk menjadi: “’pal”

ZanTi a4
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(penolong), ) graiart (yang ditolong), “Tyi=3  (pertolongan),
izl (tolonglah...!), ey (jangan tolong..!), dll. Sistem ini
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pemakai bahasa dalam
mengekpresikan isi pikirannya kepada orang lain.

Berdasarkan contoh di atas dapat diketahui, bahwa secara
terminologi “morfologi”, adalah bidang linguistik yang mempelajari
morfem dan kombinasi-kombinasinya, atau dalam ungkapan
lain adalah bagian dari struktur bahasa yang mencakup kata dan
bagian-bagian kata, yakni morfem.>

Dalam literatur bahasa Arab, “morfologi” disepadankan
dengan istilah n—b_pall ale ”, yang mencakup “—82 »=3”
dan “394 Munir mendefinisikan “morfologi” dengan:

o il el IS8 b Cony 6lnY) e (a  clim sl s s e ()
A gl e Aty A Al 0 (Y i pall ale (Y sl
Definisi yang relatif sama dikemukakan oleh ‘Azizah Fawwal
Babaty, bahwa morfologi adalah:
o L JelY BV &y Al 2 i R pal) KD m g iny ple
0 Asaa sl o dla) s e Bal ) o dAllal e i a
Demikian juga Ahmad ‘Athiyatullah menyebutkan, bahwa:

ple Gaalyy saill ale o lo a ting 85 A jall Aalll o sle (e ple 58 o pall
Gl S Ledlsaly dppal) Gl foa L Gim ) 2ol @ Gl
Teli¥ s el
Secara singkat dapat dikatakan, bahwa “ale <3 »all” jalah “Bagian
dari gramatikal bahasa Arab yang berkonsentrasi pada bagian
pembentukan kata dan memberinya syakal yang tepat dari huruf
awal sampai huruf yang kedua terakhir.” Sementara syakal huruf
akhir dari setiap kata dalam kalimat adalah bidang kerjanya “
s~ e atau yang dikenal dengan “== ¥V (infleksi).

Yang menjadi kesulitan dalam pembelajaran bahasa Arab di
Indonesia dari aspek “morfologi” adalah adanya perbedaan antara
morfologi bahasa Indonesia dengan <& »<ll ale dalam bahasa Arab.
Dalam bahasa Indonesia proses pembentukan kata dilakukan
dengan: penambahan kata, seperti kata “baca” dalam kalimat
“saya membaca majallah”; imbuhan (prefiks), seperti “di” pada kata
“artikel itu dibaca si Ahmad”; akhiran (suffiks) seperti “an” pada
kata “banyak bahan bacaan di sekolah”; sisipan (infiks), seperti “le”
dalam kata “saat itu bumi meng-geletar” serta pengulangan kata,
seperti “Sonia menghapus baca-bacaan di dinding”.”” Kata “baca”
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sebagai kata dasar pada kalimat-kalimat di atas, tidak sedikit pun
berubah bentuk, dan tetap dibaca dengan “baca”.

Berbeda dengan bahasa Indonesia, proses perubahan
dan pembentukan kata dalam bahasa Arab dilakukan dengan
mengubah bentuk kata dasarnya kepada beberapa bentuk sesuai
dengan ketentuan yang ada, dalam bahasa populernya disebut
dengan “3EEY) (derivation).

Secara terminologi “(3&ii)” adalah membentuk kata baru dari
kata yang lain dengan berbagai bentuk perubahan namun terdiri
dari akar kata yang sama dan mempunyai keterkaitan makna.
Isytiqdq terbagi kepada tiga, di antaranya: Pertama, Isytiqiq al-Shagir,
yaitu membentuk kata-kata baru dari kata asal,” namun antara satu
sama lain memiliki makna yang sama dan urutan suku kata yang
teratur. Seperti: 1). Perubahan-perubahan yang terjadi dalam satu
shigah baik dari segi kuantitas maupun dari segi jenis kata. 2). Atau
perubahan dari satu shigah kepada shigah yang lain, seperti dari
shigah fi'il madhi kepada shigah fi'il mudhdri’, fi'il amr, isim fa'il, isim
maf’iil, mashdar, ism alat dll. Sistem seperti inilah yang diistilahkan
dengan “—& =,

Kedua, Isytiqdq al-Kabir, yaitu “melahirkan” kata baru dengan
cara merubah letak akar kata yang dimilikinya, sehingga terbentuk
beberapa kata namun memiliki keterkaitan makna antara satu sama
lain. Kata “J¥” -yang terdiri dari akar kata: wau, gdf dam ldm- berarti
“berkata,” bisa “melahirkan” beberapa kata yang lain, di antaranya “
(3" —dengan mendahulukan huruf waw- berarti “mengangkat satu
kaki, sementara kaki yang sebelah menancap ke bumi”, dan “ sl
—dengan mendahulukan huruf lam- berarti “tekanan darah tinggi atau
strok.” Dengan demikian, ditemukan sejumlah kata dan makna, namun
antara satu sama lain memiliki keterkaitan makna yaitu “bergerak”.

Ketiga, Isytiqdq al-Akbar, yaitu pembentukan kata baru melalui
1). Penukaran sebagian huruf dalam satu kata dengan huruf yang
lain yang dianggap lebih tepat (ibdal), seperti menukar huruf
“way” pada “e¢3<=" menjadi “asua” dll. 2). Menerima kata baru yang
memiliki arti yang sama dengan bahasa kode, namun keduanya
berwazan yang sama sekalipun tidak terdiri dari suku kata yang
sama, seperti antara “(h” dan “(2”, yang memiliki arti yang sama
(mendengar suara lalat). Demikian juga “Ll«” dengan “Ll y.”
keduanya bermakna “jalan” dll.

Dalam menghadapi persaingan global, termasuk kompetisi
di sektor bahasa, signifikansi “3lsiil” (derivasi) dalam bahasa Arab
menempati posisi yang sangat menentukan agar bahasa ini bisa
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tetap eksis di pentas dunia internasional. Karena dengan modal
derivation, semua kosa kata bahasa asing, khusunya yang belum
dikenal dalam bahasa Arab, dapat diserap secara selektif (tidak
diterima secara mentah). Orang Arab berusaha agar kosa kata baru
tersebut dapat dibentuk secara tersendiri dalam bahasa Arab,”
seperti kata “Microscope” (bahasa inggris) dalam bahasa Arab
disebut dengan “’l¢as”. Hal ini dilakukan untuk menjaga identitas
dan karakteristk bahasa Arab itu sendiri.

Demikian proses pembentukan dan perubahan kata dalam
bahasa Arab yang jauh berbeda dengan bahasa Indoensia. Karena
dalam bahasa Arab tidak hanya dilakukan dengan proses “G:!s=
" (prefiks), “3a)s” (sufiks) atau “4dalAl” (infiks), tetapi yang
lebih siginifikan adalah melahirkan kata baru melalui proses-
proses isytigiq sebagaimana yang telah disebutkan di atas. Untuk
lebih jelasnya perbedaan antara dua bahasa dimaksud, dapat
dibandingkan pada tabel berikut ini:

Kata Dasar Bentuk Proses Pembentukan
Indonesia Arab Kalimat Indonesia Arab
Aktif . Dia telah menulis “ ol s
Jdelall e pelajaran =
Pasif Perkara itu fertulis . .
, . Jseaall atau tercatat siSe el
Tu-lis a-—a-d " —
elaku Khalid seorang . .
Jeldl ) penulis S AL
Ija: ta benda Tulisannya indah Alias atysS
= Kedua orang itu e i Lea
Dual =4 sedang mem-baca L
: . Mereka (Ik) telah Gl | o g
Ba-ca l=o-3 lural &5 mem-baca bukuitu | 227
Plural Mereka (pr.) telah . "
mem-baca buku itu ’
= - | Keduanya telah bl
Dual pergi ke sekolah el
Per-gi s Mereka (Ik) sedang S sl
er-gt oS pergi ke pasar ey
Plural &=

Mereka (pr.) sedang <V o
pergi ke pasar Eym|
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Dari tabel di atas, terlihat bahwa untuk pembentukan kata
dalam bahasa Arab terlihat sangat ketat, karena sedikit saja salah
bisa berakibat terjadinya perubahan makna. Akan tetapi, proses ini
dinilai sangat sistemis, karena ketentuannya telah jelas sehingga
mudah untuk diimplementasikan, dan juga terkesan lincah, karena
dari satu akar kata dapat diolah menjadi beberapa bentuk kata
sesuai dengan konteks pesan yang ingin disampaikan pemakai
bahasa. Namun, adanya perbedaan sistem pembentukan kata
antara bahasa Indonesia dengan bahasa Arab, menjadi salah satu
kesulitan bagi upaya “pembumian” bahasa ini di tanah air.

d. Aspek Semantis

Secara etimologi, “semantik”® diadopsi dari bahasa Inggris
“semantic”.”Semantic” berasal dari bahasa Yunani: “semanein” yang
berarti “tanda” (AYall 4l ixall).! Maka secara terminologi, semantik
adalah “teori makna atau kajian yang berkaitan dengan arti kata.”

Dalam literatur bahasa Arab, “semantik” disepadankan
denganistilah “a¥all ale” Ahmad Mukhtar Umar menjelaskan makna
VAl ale dengan: “ cmall 4y ks Jsliy a4l ale e g @170 (Bagian
dari linguistik yang mempelajari teori makna). Selanjutnya beliau
menjelaskan ruang lingkup “4¥all ale” yaitu segala sesuatu yang
berbentuk lambang. Dengan demikian, dapat dipahami lambang
tidak hanya berbentuk gambar atau kata, seperti “saya”, tetapi juga
huruf —yang menjadi unsur terbentuknya sebuah kata- seperti huruf
“B” pada nomor polisi sebuah kenderaan mengandung makna
bahwa kenderaan tersebut secara administrasi kepolisian terdaftar
sebagai kenderaan wilayah Jakarta dan sekitarnya.

Yang menjadi problem dalam pembelajaran bahasa Arab di
Indonesia dari segi semantik adalah terjadinya perubahan makna
(el Luai)® kosa kata bahasa Arab —khususnya kosa-kata laras
keagamaan- yang telah diadopsi menjadi kosa kata BI. Perubahan
dimaksud dapat ditemukan dalam berbagai “peristiwa” atau
bentuk, di antaranya: Pertama, meluas; Kedua, menyempit; Ketiga,
ameliorative (membaik nilainya); Keempat, Peyoratif (memburuk
nilainya); Kelima, sinestesia (persepsi yang berbeda), dan keenam,
makna asosiasi. ©

Untuk lebih jelasnya perubahan makna sebagian kosa-kata
bahasa Arab setelah dipungut menjadi kosa-kata bahasa Indonesia
dimaksud, dapat dilihat pada tebel berikut:
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Kata Makna Bentuk
Serapan Dalam BA Dalam BI Perubahan
Ssesorang yang
hidup pada masa | Kawan; teman; atau
Sahabat Nabi dan bertemu | handai. Meluas
dengannya.
1)pemberian sesuatu
pada fakir miskin di
luan konteks zakat
Pemberian yang mal dan zakat fitrah;
Sedekah bernilai pahala bu- | 2) Se-lamatan atau Meluas
kan kehormatan. Kenduri; 3). Makanan
(bunga-bunga dsb.
yang disajikan
kepada roh halus).
Para penganut suatu
Umat Seluruh manusia | agama; penganut Menyempit
Nabi
Ustadz Guru besar Guru agama (k.) Meluas
(Profesor) Tuan (sapaan)
, Para ilmuan (lebih | Seseorang yang ahli .
Ulama dari dua orang) dalam bidang islam. Menyempit
Rumah atau ban-
Rumah atau gunan besar yamg
Masjid bangunan tempat | dibuat sebagai tempat Menyempit
sembahyang umat |sembayang umat
islam islam yang berbeda
dengan mushalla.
Sekolah atau
Madrasah | Sekolah perguruan (biasanya Menyempit
yang berdasarkan
agama islam).
Sudah biasa, Ke-
Lazim Wajib biasaan atau sudah Sinestesia
umum.
Keterangan tempat
tinggal, seperti nama
Alamat® Tanda jalan, nomor rumah, | Menyempit

nama kota, kode pos,
dil.
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Pergeseran makna yang demikian dapat menimbulkan
kesulitan bagi siswa dalam menentukan makna yang sebenarnya
(antara makna dalam BI atau makna bahasa Arab) ketika mereka
mengucapkan, memahami atau menerjemahkan kosa-kata Arab
yang telah diadopsi ke dalam bahasa Indonesia, dan pada akhirnya
dapat menghambat lajunya proses “pembumian” bahasa Arab di
tanah air.

Oleh karena itu, menurut penulis perlu dilakukan penelitian
ulang tentang jumlah kosa kata BI yang diadopsi dari bahasa Arab
untuk memperoleh jumlah yang paling akhir. Seiring dengan itu
perlu dilakukan pengklasifikasian kosa kata; seperti laras fikih,
teologi, pendidikan, politik d1l. Kemudian menjelaskan makna kosa-
kata dimaksud dalam bahasa Arab dan maknanya setelah menjadi
BI. Hal ini dinilai perlu untuk melihat apakah ada perubahan makna
atau tidak. Kalau terjadi perubahan/pergeseran makna, sejauh
mana perubahan/pergeseran tersebut ?, yang pada akhirnya dapat
ditentukan bentuk perubahan makna dimaksud, seperti contoh
sederhana yang dijelaskan di atas.®”

2. Faktor Non-Linguistik

Di sisi lain, faktor non-lingustik juga dinilai sangat signifikan
dalam memunculkan problema pembelajaran bahasa Arab di Tanah
Air, sejauh hal-hal yang dimaksud tidak dapat memberikan yang
terbaik terhadap kelancaran “assimilasi” bahasa Arab di tengah
masyarakat Indonesia. Faktor non-lingustik dimaksud yang dapat
diuraikan dalam tesis ini adalah: Pertama, faktor lingkungan sosial;
Kedua, faktor psikologis; Ketiga, faktor tujuan; Keempat faktor tenaga
pengajar; Kelima, faktor metode pembelajaran; Keenam, faktor materi
pembelajaran; dan ketujuh, faktor individu/anak didik.

a. Faktor Sosial

Dalam ungkapan lain, “sosial” dapat disebut dengan
“lingkungan”  (4w). Dalam teori pendidikan, lingkungan sangat
signifikan dalam pembentukan anak didik menuju kedewasaanya.
Bahkan salah satu dari aliran-aliran teori pendidikan® tersebut
(aliran convergensi yang dipelopori Jhon Lock) mengatakan bahwa
pertumbuhan dan perkembangan kognitif, afektif dan psikomotorik
anak didik ditentukan oleh lingkungan yang mengitarinya.

Salah satu hal yang menjadi problematika pembelajaran
B.Arab —sebagaimana bahasa asing lainnya- di Indonesia adalah
faktor sosial yang berbeda. Di negara-negara Arab mayoritas
penduduknya berbicara dengan bahasa Arab. Setiap anak didik
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sejak lahir, bahasa yang pertama di dengar dan diucapkannya
adalah bahasa Arab, sehingga tidak aneh kalau anak kecil di Arab
lebih pintar berbahasa Arab dari pada orang Indonesia yang sudah
dewasa. Itu artinya, bahwa bahasa Arab telah menjadi bagian dari
kehidupannya.

Sangat berbeda dengan di Indonesia, pada umumnya
masyarakat Indonesia tidak berbicara dengan bahasa Arab,
semua media, baik cetak maupun elektronik, jarang sekali yang
menggunakan bahasa Arab, sementara di sisi lain, lingkungan
yang mengkondisikan dirinya dengan pemakaian bahasa Arab
sangat jarang ditemukan, kecuali hanya sebagian pesantren,
madrasah atau lembaga-lembaga lainnya yang mencoba untuk itu.
Maka secara otomatis kebiasaan mendengar dan berucap dengan
bahasa Arab sangat jauh dari kehidupan masyarakat Indonesia,
sementara mendengar dan berucap merupakan langkah awal dalam
mempelajari setiap bahasa —apalagi bahasa asing.

HD. Hidayat mengatakan: Berhasil tidaknya suatu pengajaran
bahasa —termasuk pengajaran bahasa Arab- sedikit banyaknya
tergantung kepada sejauh mana pembinaan yang diberikan oleh
lingkungan masyarakat, keluarga, teman belajar, guru, lingkungan
madrasah, media penerangan, seperti radio, telivisi, buku bacaan,
majalah, surat kabar dan lain sebagainya.®

Memperhatikanrealitasini,dapatdikatakanbahwapemecahan
problema dari sisi lingkungan sosial dalam pembelajaran bahasa
Arab di Indonesia merupakan persoalan yang sangat rumit, karena
di satu sisi lingkungan ini tidak bisa disalahkan, sebab Indonesia
sebagai sebuah nation memang berbeda dengan negara Arab.
Indonesia, di samping memiliki bahasa daerah juga memiliki bahasa
nasional. Sementara di sisi lain, tanpa dukungan lingkungan sosial,
upaya “pembumian” bahasa Arab di tanah Air sampai kapan pun
tak akan pernah berhasil.

Oleh karena itu, suatu hal yang sepatutnya dipikirkan dan
diusahakan adalah bagaimana hendaknya bahasa Arab tidak
kalah dari bahasa Asing lainnya —seperti bahasa Inggris- di tengah
persaingannya mencari “partisipan” di bumi pertiwi ini.

b. Faktor Psikologis

“Sikap” adalah modal pertama dalam berinteraksi dengan
sesuatu apapun, termasuk bahasa. Baik-buruknya sikap dapat
mempengaruhi tinggi-rendahnya minat dan semangat seseorang
untuk berinteraksi dengan pihak lain. Jika “bahasa” sebagai pihak
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lain yang dimaksud, maka tinggi atau rendahnya minat dan
semangat kita untuk menguasai dan mengetahui lebih jauh bahasa
yang dimaksud, salah-satunya, ditentukan oleh bagaimana kita
menyikapi bahasa tersebut.

Di antara bahasa-bahasa asing yang semakin marak dipelajari
di tanah Air, bak jamur dimusim hujan, bahasa Arab termasuk
bahasa yang kurang diminati oleh masyarakat Indonesia di banding
dengan bahasa Inggris. Eksisitensi bahasa Arab dalam percaturan
global dianggap tidak sesignifikan bahasa Inggris. Bahkan ada yang
beranggapan bahasa Arab adalah bahasa kampungan dan bahasa
orang-orang tradisional yang tertutup dengan budaya barat dan
kemajuan teknologi.

Sikap yang kurang simpatik ini kemudian melahirkan
semangat yang rendah di tengah masyarakat Indonesia untuk
belajar bahasa Arab.

H. D. Hidayat mensinyalir, bahwa faktor psikologis menjadi
salah satu faktor penyebab kekurangberhasilan pembelajaran bahasa
Arab di Indonesia. Faktor ini tercermin dalam sikap kebanyakan
anggota masyarakat Indonesia; termasuk pelajar dan mahasiswa yang
tidak bersemangat atau bahkan merasa malu untuk berbicara dengan
bahasa Arab, walaupun di pihak lain bahasa ini mendapat kedudukan
terhormat sebagai bahasa Alquran, Hadis Nabi saw. dan buku-buku
standar keagamaan lainnya, seperti, tafsir, fikih, tauhid dI1.”

Diakui, bahwa faktor yang menimbulkan sikap yang kurang
simpatik terhadap bahasa Arab tersebut memang sangat kompleks.
Mulai dari faktor kebutuhan pasar, lingkungan yang kurang mendukung
sampai kepada aspek linguistik bahasa Arab itu sendiri. Karena bahasa
Arab yang dianggap sebagai “momok” yang sangat menakutkan,
memastikan bahasa ini akan semakin jauh dari perhatian masyarakat.

c. Faktor Tujuan

Tujuan adalah awal dari segala kegiatan atau usaha, tanpa tujuan
apapun bentuk aktivitas yang dijalankan tidak akan pernah berakhir
dengan pasti. Dalam pembelajaran bahasa Arab -sebagaimana
pembelajaran keterampilan lainnya, tujuan merupakan dasar untuk
memilih variabel-variabel pembelajaran bahasa Arab yang lain,
termasuk pendekatan, metode, teknik, materi, media dan evaluasi.

Pada umumnya tujuan pembelajaran bahasa Arab pada
tingkat pemula dan menengah di lembaga-lembaga pendidikan
bahasa Arab di Indonesia sangat beragam, namun secara umum
dapat dikelompokkan kepada: 1). Agar siswa mampu menghafal
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dan mempraktekkan kaedah-kaedah nahwu dalam membaca kitab-

kitab berbahasa Arab, seperti yang dipraktekkan oleh sebagian

besar pondok-pondok pesantren salafiyah;” 2). Agar siswa mampu
bercakap-cakap dengan menggunakan bahasa Arab, di samping
juga mampu membaca teks-teks keagamaan lainnya.

Dalam kurikulum 2013 Tujuan Kurikuler (tujuan pendidikan
yang ingin dicapai dari setiap mata pelajaran) bahasa Arab di
Madrasah telah diatur dalam Permenag No. 000912 tahun 2013.
Tentang KurikulumPendidikan Agamalslam danBahasa Arab. Dalam
Permenag dimaksud disebutkan bahwa Mata pelajaran Bahasa Arab
merupakan suatu mata pelajaran yang diarahkan untuk mendorong,
membimbing, mengembangkan dan membina kemampuan serta
menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab baik reseptif
maupuan produktif. Kemampuan reseptif yaitu kemampuan
untuk memahami pembicaraan orang lain dan memahami bacaan.
Kemampuan produktif yaitu kemampuan menggunakan bahasa
sebagai alat komunikasi baik secara lisan maupun tulis. Kemampuan
berbahasa Arab serta sikap positif terhadap bahasa Arab tersebut
sangat penting dalam membantu memahami sumber ajaran Islam
yaitu Al-Quran dan Hadis, serta kitab-kitab berbahasa Arab yang
berkenaan dengan Islam bagi peserta didik.

Untuk itu, bahasa Arab di Madrasah dipersiapkan untuk
pencapaian kompetensi dasar berbahasa, yang mencakup empat
keterampilan berbahasa yang diajarkan secara integral, yaitu
menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Meskipun begitu,
pada tingkat pendidikan dasar (elementary) dititikberatkan pada
kecakapan menyimak dan berbicara sebagai landasan berbahasa.
Pada tingkat pendidikan menengah (intermediate), keempat
kecapakan berhasa diajarkan secara seimbang. Adapun pada tingkat
pendidikan lanjut (advanced) dikonsentrasikan pada kecakapan
membaca dan menulis, sehingga peserta didik diharapkan mampu
mengakses berbagai referensi berbahasa Arab.

Mata pelajaran bahasa Arab di madrasah Ibtidaiyah,
Tsanawiyah dan Aliyah, termasuk peminatanilmu-ilmu keagamaan,
memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa
Arab, baik lisan maupun tulis, yang mencakup empat kecakapan
berbahasa, yakni menyimak (istima’), berbicara (kaldm), membaca
(gird'ah) dan menulis (kitabah).

2. Menumbuhkan dan mengembangkan kesadaran tentang
pentingnya bahasa Arab sebagai salah satu bahasa asing untuk
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menjadi alat utama belajar, khususnya dalam mengkaji sumber-
sumber ajaran Islam

3. Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara
bahasa dan budaya serta memperluas cakrawalabudaya. Dengan
demikian, peserta didik diharapkan memiliki wawasan lintas
budaya dan melibatkan diri dalam keragaman budaya.”

Bila didasarkan kepada prinsip bahasa, bahwa pada awalnya
bahasa adalah mendengar dan berbicara, maka terlihat rumusan
tujuan yang menimbulkan masalah adalah lembaga-lembaga yang
sejak awal merumuskan tujuan belajar bahasa Arab untuk pandai
membaca dan menghafal sejumlah gawi’id: nahwu dan sharf.

Memperhatikan rumusan tujuan belajar bahasa Arab di
Madrasah, sekalipun secara teoritis kelihatannya tidak bermasalah,
namun secara praktek terlihat bahwa sarana dan prasarana yang
mendukung untuk tercapainya tujuan tersebut sangat terbatas.
Seperti halnya lingkungan yang tidak kondusif, buku-buku
penunjang yang kurang lengkap, dan waktu praktek yang sangat
terbatas, dll. Kelihatannya semua itu sedikit banyaknya menjadi
problematika pembelajaran bahasa Arab di tanah Air.

d. Faktor Tenaga Pengajar

“Kekurangan Guru dan Guru Kekurangan” adalah sebuah
diskripsi tentang kondisi tenaga pengajar bahasa Arab di Indonesia.
“Kekurangan guru” adalah kondisi ril di lapangan, banyak
madrasah, pondok pesantren atau lembaga pendidikan tinggi
lainnya yang kekurangan “stok” tenaga pengajar. Sementara di sisi
lain, pengangkatan guru negeri di bidang mata pelajaran bahasa
Arab di lingkungan Departemen Agama sangat terbatas.

Dengan kondisi seperti ini, tidak jarang lembaga-lembaga
pendidikan dimaksud “terpaksa” memberdayakan tenaga
pengajar seada-nya, bahkan harus menunjuk tenaga pengajar
yang tidak spesialis di bidang bahasa Arab pun untuk mengajar
bahasa Arab. Sementara di sisi lain kemampuan guru-guru bahasa
Arab yang ditugaskan untuk mengajar bahasa Arab pun juga
masih dipertanyakan. Sehingga menjamurlah “guru kekurangan”
diberbagai lembaga yang mengajarkan bahasa Arab di tanah Air.

H.D.Hidayat, mendiskripsikan problematika pembelajaran
bahasa Arab di Indonesia dari aspek tenaga pengajar sebagai berikut:
1. Kekurangan guru bahasa Arab terutama di Madrasah Ibtidaiyah.

Pengangkatan guru negeri khusunya di Departemen Agama
amat terbatas.
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2. Jarang guru yang memiliki keterampilan berbahasa lisan yang
memadai.

3. Masih sedikit guru yang mempunyai latar belakang pendidikan
dalam disiplin pengajaran bahasa Arab, sehingga terpaksa
banyak guru-guru yang bukan alumni Jurusan bahasa Arab
Fakultas Tarbiyah atau IKIP mengajar bahasa Arab di Madrasah
Tsanawiyah dan Aliyah.

4. Fasilitas materi yang tidak memadai dan tugas-tugas lain di luar
Madrasah yang perlu ditangani guru, menyebabkan pelaksanaan
metode yang memerlukan kegiatan yang intensif tidak berjalan
sesuai dengan yang diharapkan.

5. Khususnya dimadrasah Ibtidaiyah belum tentu guru menguasai
materi dengan baik, karena biasanya pemberian materi pelajaran
di level ini berdasar kepada sistem guru kelas, bukan guru
permata pelajaran.”

Menurut penulis, faktor yang sangat menentukan dalam
mengatasi problematika ini adalah faktor finansial. Dengan adanya
dana/anggaran yang cukup “kekurangan guru” dan “guru kekurangan”
dapat diatasi melalui workshop/pelatihan-pelatihan, penataran-
penataran dll. Namun penyediaan dana yang mencukupi bukanlah
“semudah membalikkan telapak tangan,” apalagi di saat kondisi
prekonomian negara yang sedang krisis saat ini. Oleh karena itu,
perhatian dari berbagai pihak terhadap upaya “pembumian”
bahasa Arab di tanah Air sangat menentukan.

e. Faktor Metode Pembelajaran

Sebuah ungkapan populer mengatakan: “sslall (s aal 44 Ll
(metode lebih penting dari materi), menunjukkan betapa signifikannya
cara penyampaian dalam pembelajaran, termasuk pembelajaran
bahasa Arab. Hal ini terbukti betapapun bagusnya sebuah materi, tapi
kalau cara penyam-paiannya kurang menarik, hasilnya tetap nihil.
Seiring dengan itu, guru yang berhasil sebenarnya bukanlah guru yang
tahu dengan segalanya, tetapi adalah guru yang menguasai metode.
Di samping itu, metode™ adalah bagian yang tidak bisa an sich diri
dari variabel-variabel pembelajaran lain seperti, approach, tujuan dan
teknik pembelajaran. Approach”™ sangat mendasari tujuan, sementara
tujuan -salah satunya- berfungsi untuk menentukan metode apa
yang akan digunakan. Metode kemudian berfungsi sebagai dasar
dalam mengaplikasikan” teknik pembelajaran di lapangan/kelas.

Pada dasarnya peroblematika pembelajaran bahasa Arab
di Indonesia dari aspek metode, sangat terkait dengan problema
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profesionalisme guru. Secara teoritis, walaupun metode yang
diterapkan di berbagai lembaga yang mengajarkan bahasa Arab
di tanah air cukup beragam, namun keragaman itu disebabkan
oleh perbedaan dalam menetapkan tujuan pembelajaran bahasa
Arab di lembaga masing-masing, -khusus di pondok-pondok
pesantren. Sementara di lembaga-lembaga yang berdiri di bawah
naungan Departemen Agama, mulai dari tingkat Madrasah
Ibtidaiyah sampai tingkat Madrasah Aliyah, secara teoritis dapat
diseragamkan. Berdasarkan penyeragaman ini, ditemukan sebuah
kesepakatan bahwa metode yang dipakai adalah metode eclectic””
yang mengambil aspek-aspek kelebihan dari bermacam-macam
metode, seperti aural-oral, dan direct method berdasarkan pendekatan
komunikatif. 7

Metode aural-oral (4 adl) dumand) 43y ,hll) dan direct method
(515l 48y Hhll) dinilai memiliki kelebihan dari metode-metode
lain. Karena metode ini dapat menyeimbangkan penguasaan
bahasa siswa antara mendengar dan berbicara, yang nota bene
merupakan langkah awal bagi mereka untuk bisa dan mahir
membaca dan menulis.

Menurut H. D. Hidayat, keberhasilan metode ini harus
didukung: Pertama, sarana/media yang representatif. Karena semua
materi disampaikan dengan bahasa asing —dalam hal ini bahasa
Arab, sehingga kalau ada mufradit yang belum dipahami siswa
seharusnya tidak memakai bahasa siswa tapi harus dijelaskan
melalui media. Kedua, membutuhkan guru yang berdedikasi tinggi;
menguasai semua keterampilan berbahasa (dengar, ucap, tulis dan
baca), terampil dalam menggunakan media, kretif, peka terhadap
kondisi siswa, mengatahui lebih mendalam tentang kepribadian
masing-masing siswa, dll.”

Karakteristik guru yang demikian, sesungguhnya sangat sulit
untuk ditemukan. Secara otomatis pengaplikasian metode ini di
Madrasah, dari tingkat Ibtidaiyah sampai Aliyah akan mengalami
problem.

f. Faktor Materi Pembelajaran

Secara umum, materi artinya “Sesuatu yang menjadi bahan
(untuk diujikan, dipikirkan, dibicarakan, dikarangkan dsb.)”. Ketika
dikaitkan dengan bahasa Arab, “materi” berarti bahan pelajaran
bahasa Arab yang akan, sedang atau sudah disampaikan kepada
peserta didik untuk merubah afektif, kognitif dan psikomotorik
anak didik terhadap bahasa Arab ke arah yang lebih positif.
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Untuk melihat sejauh mana problematika pembelajaran
bahasa Arab di bidang materi, ada baiknya penulis terlebih dahulu
mengutip ungkapan H.A.R. Partosentono (pernah aktif sebagai
tenaga pengajar bahasa Arab di IAIN “Syarif Hidayatullah” Jakarta)
mengatakan: “Buku-buku pelajaran bahasa Arab dari negara Arab
yang dipakai sebagai bahan pelajaran untuk siswa tingkat Ibtidai
masih banyak menimbulkan kesulitan-kesulitan, karena pelajaran
bahasa Arab tidak situasional karena tidak menggambarkan
lingkungan alam dan sosial-budaya para siswa, sehingga pelajaran
kurang menarik dan kurang melekat dalam ingatan. Di lain
pihak masih sering terjadi, bahwa buku-buku yang dipergunakan
bukan merupakan buku pelajaran bahasa Arab, tetapi buku yang
mempelajari mengenai bahasa Arab; akibatnya bukan kemampuan
bahasa yang diperoleh, melainkan ilmu pengetahuan tentang
bahasa Arab yang didapat.” *

Diskripsi problematika ini kelihatannya akan lebih relevan
jika yang dimaksudkan adalah materi-materi nahwu bahasa
Arab di lembaga-lembaga swasta seperti, sebagian besar pondok
pesantren, kursus-kursus atau tempat-tempat lain yang bergerak
di luar naungan Departemen Agama. Karena lembaga-lembaga
yang berada di bawah naungan Departemen Agama, mayoritasnya
memakai kurikulum dan materi bahasa Arab yang “dipoles” dan
diproduksi sendiri oleh pihak departemen, seperti Madrasah, baik
Madrasah Ibtidaiyah sampai Madrasah Aliyah.

Namun bukan berarti materi yang disusun oleh Depag. tidak
menemukan masalah, ternyata out-put lembaga di luar naungan
Depag. masih bisa bersaing dengan alumni Madrasah, bahkan
boleh dikatakan kemampuan alumni pesantren tentang bahasa
Arab, jauh lebih bagus dibanding dengan alumni Madrasah. Hal ini
menunjukkan —terlepas dari faktor-faktor lain- bahwa pembelajaran
bahasa Arab di sebagian pondok-pondok pesantren -dari satu segi-
bahkan lebih berhasil dibanding di Madrasah.

Bila beranjak dari prinsip lingustik, bahwa bahasa adalah
ucapan, maka kelihatannya yang menjadi kesulitan dalam
pembelajaran bahasa Arab di Indonesia dari segi materi adalah masih
meluasnya analisis kata yang filosofis (<lue))* dalam buku-buku
atau kitab-kitab yang diajarkan pada tingkat pemula dan menengah,
yang nota bene belum saatnya hal itu mereka konsumsi, dan ternyata
tidak banyak mendukung kemampuan berbicara anak didik.

Di sisi lain, sekalipun belum ada penelitian tentang sejauh
mana hasil pembelajaran bahasa Arab pada madsarah-madrasah



42 - Pemikiran Nahwu Syaugqi Dhayf

di Indonesia berdasarkan pemakaian buku-buku paket yang telah
disusun oleh Depag untuk masing-masing tingkat Madrasah, yang
pasti secara umum kemampuan out-put masing-masing tingkat
belumlah seperti yang diharapkan, baik berdasar-kan Tujuan
Pembelajaran Umum (TPU) yang telah ditetapkan sebelumnya,
apalagi kalau berstandar kepada idealitas penguasaan bahasa Arab
oleh tuntutan pasar dan dunia internasional.

Sekali lagi, memang harus diakui problematika dan/atau
kesulitan ini tidak an sich antara satu sama lain, tetapi bagaikan
“lingkaran rantai setan” yang saling terkait. Jumlah jam pelajaran
bahasa Arab di Madrasah yang sangat terbatas jelas dapat
mempengaruhi terbatasnya interaksi mereka terhadap pelajaran
bahasa Arab, di samping minimnya buku-buku penunjang, dan
lingkungan yang kurang kondusif.

Menurut Ali Muhammad Al-Qasimi, bahwa salah satu faktor
penentu keberhasilan pembelaran bahasa Arab untuk non-Arab
adalah tersedianya buku-buku penunjang, antara lain:

Pertama, Kamus yang disusun sesuai dengan kebutuhan
pelajar, -yang dalam hal ini tentunya kamus Arab-Indonesia dan
Indonesia Arab. Kedua, buku muthala’ah yang relevan dengan buku
pokok/paket. Ketiga, buku petunjuk guru yang dapat membantunya
dalam menyampaikan materi pelajaran untuk setiap unitnya.
Keempat, tersedianya buku/lembaran kerja siswa (LKS), dam enam,
tersedianya labor bahasa Arab. *

Di samping itu, menurut penulis, hendaknya buku-buku
materi pelajaran bahasa Arab untuk setiap tingkatan dapat disusun
dengan memuat aspek-aspek persamaan dan perbedaan antara
bahasa Arab dengan BI (seperti aspek sintaksis dan semantis).
Sehingga dengan sendirinya siswa dapat mengetahui ciri khas
bahasa Arab melalui bahasa Ibu (BI) yang telah lebih banyak
dikenalnya. Hal ini sesuai dengan prinsip pembelajaran bahasa
asing: “Persamaan-persamaan antara bahasa siswa dengan bahasa
asing dapat menimbulkan kemudahan-kemudahan, sebaliknya
perbedaan-perbedaan antara keduanya akan menimbulkan kesukaran-
kesukaran.”

g. Faktor Individu/Peserta Didik.

Setiap proses belajar mengajar, tidak hanya di bidang
bahasa Arab, anak didik menjadi salah satu variabel yang paling
nenentukan untuk berlangsungnya PBM. Kalau guru tidak ada,
mungkin masih bisa belajar melalui kaset, CD, buku dll. secara
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otodidak. Tapi bagaimana kalau obyek pendidikan itu sendiri tidak
ada ?, yang pasti PBM tidak akan terlaksana.

Demikian halnya dengan pembelajaran bahasa Arab, sejauh
mana keberhasilan bahasa ini berasimilasi di bumi nusantara ini
juga ditentukan oleh sosok anak-anak bangsa ini. Hal ini mencakup:
1). Kemampuan intelektual. Siswa yang memiliki IQ yang rendah
dipastikan dapat mengganggu keberhasilan pembelajaran bahasa
Arab di tanah Air. Demikian juga peserta didik yang sebenarnya
memiliki IQ di atas rata-rata, tapi karena tidak ditunjang dengan
gizi yang cukup, maka dengan sendirinya siswa menjadi tidak
bersemangat dalam belajar bahasa Arab.

Kedua, kemauan dan minat peserta didik. Paling tidak ada
dua faktor yang mendorong rendahnya kemauan dan minat
siswa dalam belajar bahasa Arab; 1). Faktor intern, yaitu adanya
anggapan bahwa bahasa Arab adalah bahasa atau salah satu bahasa
tersulit dipelajari. Dengan munculnya gambaran bahwa bahasa
Arab sebagai “momok” bagi siswa dipastikan sedikit banyaknya
dapat mengendurkan semangat mereka untuk belajar bahasa
Arab. Karena secara psikologis sangat jarang di antara anak didik
yang menyukai tantangan dan kesulitan. Mayoritas mereka suka
yang serba praktis dan cepat menguntungkan. 2). Faktor ekstern,
yaitu lingkungan yang tidak mendukung. Berbeda dengan bahasa
Inggris, bahasa Arab tidak banyak dipakai masyarakat Indonesia,
baik di sekolah maupun dalam pergaulan sehari-hari. Jarangnya
mereka ketemu dengan native speaker bahasa Arab, misalnya turis-
turis Arab, diakui membuat peserta didik kurang terpacu untuk
menguasai bahasa Arab. Apalagi banyak di antara guru yang tidak
memperioritaskan belajar bahasa Arab untuk bisa berbicara, tapi
lebih kepada kemampuan membaca dan memahami, sehingga
yang terjadi adalah ketimpangan penguasaan bahasa.

Ketiga, latar belakang pendidikan. Sejak tingkat Ibtidaiyah,
latar belakang pendidikan sudah mulai terasa dalam hubungannya
dengan penguasaan bahasa Arab. Peserta didik yang berasal dari
lingkungan keluarga yang intens dengan bahasa Arab, siswa
tersebut tidak akan banyak mengalami kesulitan belajar bahasa
Arab di sekolah. Di tingkat Tsanawiyah, pada umumnya siswa
yang pendidikan dasarnya dari SD akan mengalami kesulitan
belajar BA ketika mereka telah masuk di MTs. Sementara siswa
yang pendidikan dasarnya dari Madrasah Ibtidaiyah yang nota bene
mereka telah pernah belajar bahasa Arab, pada umumnya tidak
menemukan kesulitan seperti masalah yang dihadapi siswa yang
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belum pernah belajar bahasa Arab, demikian selanjutnya sampai
ke Perguraun Tinggi. Hal ini menunjukkan betapa latar belakang
pendidikan memberikan tempat yang tidak kalah pentingnya dalam
kesuksesan proses belajar mengajar bahasa Arab di tanah Air.

Suatu hal yang perlu diperhatikan, bahwa variabel-variabel
dimaksud dikatakan sebagai “problematika”, sejauh  tidak
memberikan kontribusi positif terhadap proses pembelajaran
bahasa. Sebaliknya, jika variable-variabel itu mampu memberikan
hal yang positif, maka ia disebut sebagai “pendukung”. Oleh karena
itu, variable-variabel dimaksud sangat netral, sehingga bisa juga
disebut “faktor pendukung dan penghambat” proses pembelajaran
bahasa Arab.
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Catatan:

! Abu al-Fath Utsman Ibn Jiniy, al-Khashdish, (BairGt: Dar al-Kitab al-‘Araby,
t.th.), jilid: I, h. 34. Bandingkan juga dengan Mahmtid Fahmi Hijazi, ‘lim al-Lugat
al-Arabiyah, (Kuwait: Wikalat al-Mathb(i'at, 1973 M.), h. 60-61.

2 Al-Sayyid Ahmad al-Hasyimi, al-Qawad’id al-Asdsiyat li al-Lugat al-Arabiyah,
(Bairit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), h. 6-7. Bandingkan dengan Harimurti
Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: Gramedia, 2001 M.), edisi ke-3, cet. ke-5,
h. 144

® Al-Syarif ‘Ali bin Muhammad al-Jurjani, Kitdb al-Ta'rifdt, (BairGt: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyah, 1988 M./1408 H.), cet. II, h. 240. Lihat juga: ‘Azizah Fawwal
Babaty, Al-Mu'jam al-Mufashshal fi al-Nahwi al-’Araby, (BairGt: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1992 M./1413 H.), cet. I, jilid: II, h. 1096, Fuad Nu'mah, Qawd’id al-Lugat
al-Arabiyah, (BairGt: Dar al-Tsaqafah al-Islamiyah, t.th.), h. 17. MahmGid Ahmad
al-Sayyid, Tathwir Mandéhij Talim al-Qawa’id al-Nahwiyah, “Nadwah: Manéhij al-Lugat
al-Arabiyat fi al-Talim md Qabl al-Jdmi’, (Al-Mamlakat al-’Arabiyah al-Sa’tidiyat
Wizarah al-Talim al-“Aly Jami’ah Imam Muhammad bin Sa’td al-Islamy Markaz
al-Buhts, 1405 H.), h. 139.

* Abbas Hasan, Al-Lugat Wa al-Nahw, (Mesir: Dar Al-Ma’arif, t.th), h. 66

> Musthafa Al-Ghulayaini menjelaskan, bahwa ilmu-ilmu bahasa Arab tidak
kurang dari 12 cabang: 1). Sharf; 2). Nahwu; 3). Rasm (kaligrafi); 4). Mani; 5). Baydn;
6) Badi’ (ketiga cabang ini terkumpul dalam pembahasan ‘Ilmu Balagah); 7). Ariidh;
8). Qawifi; 9). Insyd’; 10). Khithdbah; 11). Tartkh al-Adab; 12). Qardh al-Syiri”. Lihat:
Mushthafa al-Ghulayaini, Jdmi” al-Durils al-’Arabiyah, (BairGt: al-Maktabah al-‘Ashriyah,
1987 M./1408 H.), cet. ke-21, jilid. I, h. 8. Di sisi lain, Jadat Al-Rikabi membatasi cabang-
cabang ilmu bahasa Arab kepada: 1. Qirdah; 2. al-Ta'bir; 3. Nahw; 4. Adab/Sastra; 5.
Nushiish; 6. Balagah, 7. Nagd Adab/Kritik Sastra; 8. Mawdzin al-Syi'r; 9. Imld’; dan 10.
Khath (Kaligrafi). Lihat: Jidat Al-Rikabi, Thurq Tadris al-Lugat al-’Arabiyah, (BairGt: Dar
al-Fikr al-Ma’ashir, 1996 M.), cet. I, h. 24. Dari kedua kutipan di atas ditemukan adanya
sedikit perbedaan antara Al-Ghulayaini dengan Al-Rikabi. Hal ini bisa dipahami
bahwa apa yang dikemukakan oleh Al-Rikabi tidak terlepas dari apa yang diklaimnya
sebagai cabang-cabang ilmu bahasa Arab “khusus untuk pemula dan menengah”.
Sementara Al-Ghulayaini menjelaskan lebih universal dan tidak terikat dengan
tingkatan-tingkatan pendidikan seperti tersebut di atas.

¢ Hasan Syahatah, TaTim al-Lugat al-’Arabiyat Bain al-Nazhriyat wa al-Tathbig,
(Kairo: Dar al-Mishriyah al-Bananiyah, 1992 M./1412 H.), cet. L, h. 201.

7 Abd. Al-Alim Ibrahim, al-Muwajjih al-Fanniy Li Mudarris al-Lugat al-
‘Arabiyah, (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1968 M./ 1387 H.), cet. ke-4, h. 203.

8 Syauqi Dhayf (ed.), Kitdb al-Radd ‘Ala al-Nuhadt 1i Ibn Madhi al-Qurthubi,
(Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th.), cet. ke-3, h. 24 - 46. Selanjutnya disebut “Kitdb...”

® Muhammad al-Tunjy dan Réji al-Asmar, al-Mu’jam al-Mufashshal fi ‘Uliim
al-Lugah (al-Lisaniydt), (BairGt: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1993 M./1414 H.), cet. I,
jilid. I, h. 399.

10 Muhammad al-Tunjy dan Réji al-Asmar menyebutkan beberapa macam
‘4mil, yaitu: 1). ‘Amil al-Ashly; 2). ‘Amil al-Zaid; 3). ‘Amil al-Sima’iy; 4). ‘Amil al-Syabih
bi al-Zdid; 5). ‘Amil al-Dha’if; 6). ‘Amil al-Falsafiy; 7). ‘Amil al-Qiydsy; 8). ‘Amil al-
Lughawy di samping juga ‘Amil al-Lafzhi dan “Amil Ma'nawy. Untuk lebih jelasnya
lihat: Ibid., h. 399-400

1 Ibid., h. 24
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12° Abu al-Fath Utsman Ibn Jiniy, op.cit., h. 109 - 110

13 Muhammad al-Tunjy dan Raji al-Asmar, op. cit., h. 417.

4 Syauqi Dhayf (ed.), “Kitab...”, op.cit., h. 36.

15 Al-Syarif Ali Abd. al-Qahir al-Jurjani, op.cit., h. 181.

16 Syauqi Dhayf (ed.), “Kitab...”, op.cit., h. 38-40.

17 Tbid., h. 43-46.

8 Muhammad ‘Abd. al-Syahid Ahmad, Thuruq Talim Qawd’id al-Lugat al-
‘Arabiyah, (Kairo: Maktabah al-Nahdhat al-Mishriyah, 1987 M.), h. 172.

19 Hasan Syahatah, op.cit., h. 202.

20 Ali al-Had1d1, Musykilat Ta'lim al-Lugat al-‘Arabiyat Li Gair al-’Arab, (Kairo:
Dar al-Katib al-Araby 1i al-Thiba’ah wa al-Nasyr, t.th.), h. 132-133.

2 Diresume dari Departemen Agama RI., Garis-Garis Besar Program
Pembelajaran (GBPP) Madrasah Ibtidaiyah, Mata Pelajaran Bahasa Arab, tahun
1997/1998 M., masing-masing dari kelas IV-VI.

2 Departemen Agama RI., Garis-Garis Besar Program Pembelajaran (GBPP)
Madrasah Tsanawiyah, Mata Pelajaran Bahasa Arab, tahun 1997/1998 M., h. 1-2.

#»  Daud ‘Athiyat ‘Abduh, al-Mufradit al-Sydiat fi al-Lugat al-Arabiyah,
Diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia “Kosa kata Bahasa Arab Populer, (Surabaya:
Alfikar, 1996 M.), cet. ke-2, h. 124-125.

# Bahasa asing adalah “Bahasa milik bangsa lain yang dikuasai biasanya
melalui pendidikan formal dan yang secara sosio-kultural tidak dianggap sebagai
bahasa sendiri.” Lihat: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995 M.), edisi ke-2, cet. ke-4, h. 77.

% Bahasa Ibu ialah bahasa pertama yang dikuasai manusia sejak awal
hidupnya melalui interaksi dengan sesama anggota masyarakat bahasanya, seperti
keluarga dan masyarakat lingkungannya. Lihat: Ibid. Dalam masyarakat Indonesia
disebut dengan bahasa daerah.

% Bahasa kedua adalah bahasa yang dikuasai oleh bahasawan bersama
bahasa ibu pada masa awal hidupnya dan secara sosio-kultural dianggap sebagai
bahasa sendiri. Lihat: Ibid.

7 Istilah bahasa pertama, bahasa kedua dan bahasa ketiga biasanya
digunakan sebagai istilah dalam urusan-urutan pemerolehan atau penguasaan
bahasa. Bahasa yang mula-mula dipelajari seorang anak, biasanya dari lingkungan
keluarganya, disebut bahasa pertama atau bahasa Ibu. Sebagian besar anak
Indonesia memiliki bahasa pertama adalah bahasa daerahnya masing-masing.
Kemudian setelah pergi ke sekolah dan mempelajari bahasaIndonesia, makabahasa
Indonesia tersebut sebagai bahasa kedua. Kalau kelak berikutnya memelajari
bahasa luar, seperti bahasa Arab atau bahasa Inggris, maka bahasa luar dimaksud
disebut bahasa ketiga. Lihat: Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik
Perkenalan Awal, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995 M.), cet. I, h. 297-298.

% Bahasa Arab resmi sebagai bahasa dunia Internasional (resmi dipakai
di lingkungan Perserikatan Bangsa-Bangsa PBB) terhitung sejak dikeluarkannya
Surat Keputusan PBB tertenggal 18 Desember 1973 M. Lihat: Muhammad Daidawi,
‘llmu Al-Tarjamat Bain Al-Nazhriyat wa Al-Tathbig, (TGnis: Dar Al-Ma’arif, 1992 M.),
h. 253. Seiring dengan itu, semua aktivitas di forum PBB, seperti pidato-pidato,
pembicaraan atau perdebatan diterjemahkan ke dalam bahasa Arab sejajar dengan
bahasa-bahasa asing lainnya yang telah resmi menjadi bahasa PBB. Pemakaian
bahasa Arab sebagai salah satu bahasa resmi di PBB menempatkan bahasa Arab
pada posisi yang sangat diperhitungkan dalam komunikasi hubungan diplomasi
internasional. Perhatian ini tidak terlepas dari posisi negara-negara Arab sebagai
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pemasok minyak dunia terbesar dalam prekonomian internasional. Sejak itu,
seyogyanya menjadi momentum bagibangsa-bangsa Arab untuk memperkenalkan
istilah-istilah baru dalam bahasa ini keberbagai bahasa dunia internasional,
sehingga bahasa Arab tidak hanya “kenyang” dengan pengaruh bahasa lain, akan
tetapi juga mampu mempengaruhi bahasa dunia luar.

¥ Faktor linguistik berarti faktor dari bahasa itu sendiri. Sementara
faktor non-linguistik berarti faktor di luar bahasa yang turut mempengaruhi
perkembangan setiap bahasa. Bandingkan dengan Juwairiyah Dahlan, Mefode
Belajar Mengajar Bahasa Arab, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1992 M.), h. 35

0 Jbid., h. 279

1 Harimurti Kridalaksana, op.cit., h. 56.

32 J. W. M. Verhaar, Pengantar Linguistik, (Yogyakarta: Gadjah Mada Press,
1989 M.), cet. ke-15, h. 12.

¥ Muhammad al-Tunji dan Raji al-Asmar, op.cit., jilid. I, h. 422.

* Fonem adalah “Satuan bunyi terkecil yang mampu menunjukkan kontras
makna.” Lihat: Harimurti Kridaksana, op.cit., h. 55-56

% Fonetis merupakan bentuk adjective dari “fonetik”, yang berarti “Segala
sesuatu yang berkaitan dengan bunyi atau fonetik”. Lihat: Depatemen Pendidikan
dan Kebudayaan, op.cit., h. 279

% Dalam bahasa Arab, fiil mabni li al-ma’lfim adalah fi’il yang disebutkan
bersamaan dengan fi'il (suyek)-nya. Lihat: Anton Dahdah, A Dictionary of Universal
Arabic Grammar Arabic-Inglish, (BairGt: Maktabah Libnan, 1991 M.), h. 106.
Selanjutnya disebut dengan: “A Dictionary ...” Hal ini sama dengan “kalimat aktif”
dalam bahasa Indonesia, yaitu kalimat yang subyeknya melakukan pekerjaan di
dalam prediket verbalnya. Lihat: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op.cit.,
h. 434.

% Fi’il mabni li al-Majhill adalah fi’il yang tidak disebutkan fi’il (subyek)-
nya, akan tetapi digantikan dengan maf’il (obyek)-nya, yang diistilahkan dengan
ndib al-fi’il (pro agent). Lihat: loc.cit. Struktur kalimat ini, dalam bahasa Indonesia
disebutkan “kalimat pasif”’, yaitu kalimat yang menunjukkan bahwa subyek
merupakan tujuan dari pekerjaan di dalam prediket verbalnya. Lihat: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, op.cit., h. 435.

% Pedoman transiliterasi ini dikutip dari Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, nomor: 158
Th. 1987, nomor 0543b/U/1987. Lihat: Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis
dan Disertasi, (Jakarta: IAIN Jakarta Press dan PT. Logos, 2000 M./ 1421 H.), cet. I, h.
75 -76.

» Istilah ~Alebuall g yadl sebagai padanan kata dari istilah “huruf
konsonan” di nilai Kamal Muhammad Biysr lebih tepat dibanding dengan istilah
A8l oyl gebap stilah “ASkall Casall pisa perkonotasi kepada
“huruf-huruf yang tidak ber-harakah” atau huruf yang diberi harakah sukun.
Maka agar lebih spesifik, sebaiknya menggunakan istilah A Sl u))‘“”. Lihat:
Kamal Muhammad Bisyr, ‘Ilm al-Lugat al-Am, al-Ashwit, (Kairo: Dar al-Ma’arif,
1980 M.), h. 73.

¥ Dalam bahasa Arab, “vokal” disebut dengan S jall yaitu bahasa yang
dihasilkan oleh arus udara dari paru-paru melalui pita suara dan penyempitan
pada saluran suara di atas glotis. Atau dapat disebut dengan satuan fonologis
yang diwujudkan dalam lafal tanpa pergeseran. Lihat: Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, op.cit., h. 1120.
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4 HD. Hidayat menegaskan, perbedaan-perbedaan seperti yang telah
disebutkan di atas ternyata menimbulkan kesulitan bagi pelajar di Indonesia, dan
selanjutnya banyak menimbulkan kesalahan, dan bila tidak diimbangi dengan
kemahiran guru dalam mengajar akan menimbulkan kesan, bahwa bahasa Arab
merupakan mata pelajaran yang paling sulit dipelajari di Madrasah, bahkan ada
sementara pelajar yang menganggap pelajaran bahasa Arab sebagai “momok”.
Lihat: HD. Hidayat, “Pengajaran Bahasa Arab di Indonesia: Masalah dan Cara
Mengatasinya,” Makalah, di sampaikan pada Seminar Pengembangan Bahasa Arab
di Indonesia, Jakarta: LIPIA, 1989 M., h. 15. Selanjutnya disebut dengan “H. D.
Hidayat, “Pengajaran...”

# John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: PT.
Gramedia, 1996 M.), cet. XXIIL, h. 575.

# J.W. M. Verhaar, op.cit., h. 70

# Harimurti Kridalaksana, op.cit., h. 199

% Munir Al-Ba’albaki, Al-Maurid A Modern English Arabic Dictionary,
(Bairfit: Dar Al-‘Ilm 1i al-Malayin, 1978 M.), h. 941.

% Tanpa bermaksud merendahkan materi dan metodologi pembelajaran
nahwu/bahasa Arab yang banyak dipakai di berbagai pesantren salafiyah, tetapi bila
ditinjau dari aspek psikologi, metode pengajaran bahasa gramatikal-verbalisme
seperti ini sering membuat anak didik mudah bosan atau jenuh, dan pada
akhirnya dapat menurunkan minat semangat mereka untuk belajar. Di sisi lain,
bila ditinjau dari segi hakekat pembelajaran bahasa, pada tahap pemula (al-Marhalat
al-Ula) merupakan saatnya melatih peserta didik untuk mampu mendengar dan
mengucapkan apa yang didengarnya (aural-oral approach) tanpa harus membebani
mereka dengan pengetahuan “tentang bahasa” secara verbalis. Oleh karena itu,
selaras dengan perubahan zaman dan kebutuhan masyarakat internasional pada
umumnya, penggunaan metode seperti itu perlu untuk ditinjau kembali.

¥ Mendahulukan isim (sebagai obyek) dan mengakhirkan fi’il (sebagai
‘amil). Pembahasan ini dengan segala persoalannya akan dijelaskan pada bab IV
dalam tesisi ini.

# Inversi adalah perubahan urutan bagian-bagian kalimat, sehingga
berbeda dari susunan yang lazim, seperti: “Dia jatuh dari tangga” dibalik menjadi
“Jatuh ia dari tangga.” Lihat: Harimurti Kridalaksana, op.cit., h. 85. Bandingkan
dengan Depdikbud, op.cit., h. 386.

“ “Tumlah” (41aall) dalam BI disebut dengan “kalimat”, sementara “kalimah”
(4.1), dalam BI disebut dﬁam “kata.” Dalam BA, sekalipun antara “jumlah”

(Aaally dengan “kaldm” (f‘\ ‘) sama-sama disebut dengan “kalimat”, namun
“kaldm” lebih spesifik daripada “jumlah”, karena sebuah kalimat baru disebut
“kaldm” apabila pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan jelas (dx).
Berbeda dengan “jumlah” kalimatnya tidak harus “4”, tetapi bila telah tersusun
dari subyek dan prediket ia disebut “jumlah”. Berdasarkan hal itu dapat dikatakan,
bahwa setiap “kalim” (2SI adalah “jumlah” (ilasll), tetapi tidak setiap “jumlah”
bisa dikatakan “kaldm.”

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op.cit., h. 435. Dalam bahasa
Arab, “jumlah ismiyah” adalah setiap jumlah (kalimat) yang dimulai dengan isim
(kata nomina).

' H. D. Hidayat, “Pengajaran...”, op.cit., h. 14.

52 Thon M. Echols dan Hassan Shadily, op.cit., h. 386.

% Defenisi yang relatif sama, juga dikemukakan M. Ramlan dalam bukunya:

”
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Morfologi Suatu Tinjauan Deskriptif, (Yogyakarta: CV. Cukaryono, 1983 M.), cet. ke-
5.h.17.

% Munir Al-Ba’albaki, op.cit., h. 593.

% ‘Azizah Fawwal Babaty, op.cit., jilid: II, h. 573.

% Ahmad ‘Athiyatullah, Al-Qamts al-Islami, (Kairo: Maktabat al-Nahdhah
al-Mishriyah, 1976 M./1396 H.), volume: IV, h. 269.

% Untuk lebih jelasnya lihat: Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan,
op,cit., h. 1147, atau Tim Penyalin, Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia Yang
Disempurnakan & Pedoman Umum Pembentukan Istilah, (Bandung: Pustaka Setia,
1996 M.) h. 18.

% Dua aliran nahwu (Basharah dan Kufah) berbeda pendapat tentang asal
kata yang menjadi pijakan dalam pengembangan kosa-kata bahasa Arab. Aliran
Bashrah mengatakan asal kata dalam bahasa Arab adalah isim mashdar, sementara
aliran Kufah mengatakan fi’il madhi. Lihat: Kamal Al-Din Abi al-Barkat al- Anbari, al-
Inshaf fi Masiil al-Khildf Bain al-Nahwiyain: Al-Bashriyina wa al-Kiifiyina, (t.tp. Dar Al-
Fikr, t.th.), jilid. I, h. 235, (Masalah ke-28). Kelihatannya polemik ini terus berlanjut,
karena masing-masing penganut aliran sampai saat ini masih bersikukuh untuk
membenarkan pendapatnya. Oleh karena itu, hendaknya perbedaan pendapat ini
tidak lagi terlalu dipersoalkan, mengingat signifikansinya di dalam memahami
teks bahasa Arab sungguh tidak menentukan, di samping ia tidak akan pernah
berakhir selama masing-masing penganut aliran beranjak dari sudut pandang
yang berbeda. Seiring dengan itu, menurut penulis hendaknya standar yang
dipakai dalam menentukan asal kata dalam bahasa Arab bukan kepada “kata”,
tetapi kepada “suku” atau “akar kata.” Sehingga dengan demikian, dia tidak harus
isim mashdar —seperti pendapat ulama Bashrah- atau fi'il midhi —seperti pendapat
ulama Kufah.

% Upaya ini dalam linguistik Arab disebut dengan ey il (Arabisasi). Yaitu
sebuah usaha penyerapan bahasa asing ke dalam bahasa Arab, khususnya “
Sl e yang belum dikenal dalam bahasa Arab sebelumnya. Proses ini lahir
secara alamiyah -sebagaimana halnya semua bahasa di dunia- karena dipengaruhi
atau mempengaruh bahasa luar telah menjadi tabiat setiap bahasa yang masih
eksis seiring dengan kemajuan berfikir masing-masing pemakai bahasa. Dalam
mengadopsi bahasa luar, orang Arab kelihatannya sangat selektif, dan membuat
sejumlah ketentuan: Pertama, mencari padanan arti bahasa serapan dengan bahasa
Arab, seperti kata “«gia” (yang arti asalnya adalah memanggil dengan suara keras)
dengan “felphon” (bahasa Inggris) yang biasanya juga dilakukan dengan suara

keras. Atau seperti e yang diserap dari “dencimetre”. Kedua, menyesuaikan
bahasa serapan dengan fonem bahasa Arab, seperti 8 saa S yang diserap
dari kata “computer” (bahasa Inggris). Ketiga, menyesuaikan bahasa serapan
dengan dengan pola (wazan) bahasa Arab, seperti kata “T X yang diadopsi
dari kata “° ¢ yang bermakna “buruk atau jahat”, dlI. Proses ini dilakukan agar
bahasa Arab tidak tertinggal dari derasnya perkembangan dan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang sarat dengan penemuan-penemuan baru yang
saat ini banyak lahir di dunia barat yang nota bene tidak menggunakan bahasa
Arab. Lihat: Taufiq Muhammad Syahin, ‘Awdmil Tanmiyat Al-Lughah al-’Arabiyah,
(Kairo: Maktabat Wahbah, 1980 M.), cet. I, h. 133-136, Shubhi Shaleh, Dirdsit fi Figh
Al-Lugah, (BairGt: Dar Al-Ma’arif, 1970 M.), cet. ke-4, h. 320, Imil Badi’ Ya'qiib, Figh
Al-Lugah al-"Arabiyah wa Khashdishuhd, (BairGt: Dar Al-Tsaqafah al-Islamiyah, 1982
M.), h. 217.
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6 Istilah semantik baru muncul pada abad ke-19 yaitu sekitar tahun 1894
M. yang diperkenalkan oleh American Philological Association seiring dengan
munculnya artikel “Reflectid Meanings: A point in Semantics”. Lihat: T. Fatimah
Djadjasudarma, Semantik I Pengantar ke Arah Ilmu Makna, (Bandung: PT. Eresco,
1993M.), h. 1.

1 Nawwal Muhammad ‘Athiyah, ‘Ilm al-Nafs al-Lugawi, (Kairo: Maktabat
Anglo-Mesir, 1975 M./1390 H.), cet. I, h. 68.

62 Lihat: Munir Al-Ba’labaki, op.cit., h. 832. Namun demikian, ada juga yang
menyebutnya dengan liiilapner —hanya merubah aksara latin menjadi Arab.

% Ahmad Mukhtar Umar, ‘Ilmu al-Dildlah, (Kuwait: Maktabat Dar al-
“Arabiyah li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1982 M./1402 H.), cet. I, h. 11.

¢ Terjadinya perubahan makna bahasa model kepada bahasa pengguna
dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar bahasa seperti etika atau norma dan
soaial-budaya yang berlaku pada masyarakat pengguna. Perubahan makna bahasa
Arab setelah diadopsi menjadi bahasa Indonesia misalnya, selain karena kuatnya
“intervensi” agama (Islam), di sisi lain juga oleh karena tidak cukupnya kosa
kata bahasa Indonesia (sebagai bahasa penerima) dalam khazanah pengetahuan
keislaman dan kebutuhan akan adanya sinonim.

¢ Klasifikasi ini di jabarkan dari penjelasan Stephen Ullmann yang
menyatakan, bahwa perubahan makna meliputi: 1). Perubahan wilayah makna;
perluasan dan penyempitan; 2). Perubahan dalam evaluasi atau konotasi:
ameliorasi dan peyorasi. Lihat: Stephen Ullmann, Semantic: An Introduction ti the
Sciense of Mianing, (Oxford: Oxford Universty Press, 1983 M.), h. 87.

®Banyak penelitian tentang kosa-kata Bl yang serapan dari BA. Muhammad
Sanusi bin H. Muhammad dalam “Kamus Istilah Islamiyah” mengatakan: terdapat
2000 kosa-kata Bl yang diadopsi dari BA. Sedikit berbeda dengan Tengku Iskandar
dalam “Kamus Dewan” mengatakan terdapat 1.100 kata BA yang telah diserap
ke dalam BI. Demikian juga LPIAK IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 1971,
memperoleh hasil penelitian, bahwa ditemukan 12,5 % dari semua kosa-kata BI
yang diadopsi dari BA.

¢ Untuk mengatasi problematika semantik dalam pembelajaran BA di
Indonesia, Ahmad Satori Isma’il menawarkan beberapa langkah pengajaran
sebagai berikut: 1). Pembelajaran mufradat yang umum terlebih dahulu. 2).
Pembelajaran mufradat dalam konteks. 3). Pembelajaran mufradit dari segi
makna. 4). Memperhatikan pemilihan kosa-kata dalam pengajaran, seperti
mengajarkan mufraddt yang kongkrit sebelum yang abstrak, yang dekat dengan
lingkungan siswa sebelum yang lainnya, dan terlebih dahulu mengajarkan
mufraddt yang mudah diucapkan sebelum yang sulit. 5). Menggunakan media
pengajaran. 6). Memberikan penjelasan tentang perbedaan semantik kosa
kata bahasa Arab yang terpakai dalam BI. Lihat: Ahmad Satori Isma’il, “Al-
Musykilat al-Diléliyah fi Ta'lim al-Lugah al-‘Arabiyah (Min wijhat al-Dirasat
al-Taqabuliyah),” Al-Jdmi'ah, No. 64/X11/1999, h. 215-216.

¢ Aliran-aliran teori pendidikan ada tiga: 1). Aliran Nativisme, dipelopori
oleh Schopenhauer, aliran ini meyakini bahwa bakat/pembawaan lebih menentukan
dalam pendidikan anak; 2). Aliran Emperisme, aliran ini meyakini bahwa
lingkungan lebih berpengaruh dalam proses pendidikan; 3). Aliran convergensi,
aliran ini tidak saja meyakini bahwa pembawaan berpengaruh terhadap proses
pendidikan, juga lingkungan diyakini tidak kalah pentingnya di banding dengan
pembewaan.

®“H. D. Hidayat, “Pengajaran...”, op.cit., h. 15.
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"0bid., h. 16.

"'Istilah lain dari Pondok Pesantren Tradisional adalah Pondok Pesantren
Salafiyah. Menurut Departemen Agama RI, Pondok Pesantren di Indonesia
dikelompokkan kepada tiga: 1). Pondok Pesantren Salafiyah, yaitu pesantren
yang hanya memiliki kegiatan pengajian informal kitab; 2). Pondok Pesantren
Khalifiyah, yaitu pesantren yang hanya mengadakan pendidikan formal tanpa
mengadakan pengajian informal kitab; dan 3). Pondok Pesantren Kombinasi,
yaitu tipe pesantren yang tetap mempertahankan kegiatan informal pengajian,
tetapi juga menyelenggarakan pendidikan formal. Menurut data statistik tahun
pelajaran 2000-2001, pesantren tipe Salafiyah di Indonesia berjumlah 7.462 (65,79
%), tipe Khalafiyah berjumlah 599 (5,30 %), sementara tipe Kombinasi berjumlah
3.251 (28,74 %) dari jumlah pesantren yang terdaftar 11.312. Lihat Departemen
Agama RI., Profil Pondok Pesantren di Indonesia Tahun Ajaran 2000-2001, (Jakarta:
Departemen Agama RI., 2001 M.), h. 4 - 5.

2 Permenag 000912 tahun 2013 Tentang Kurikulum Pendidikan Agama
Islam dan Bahasa Arab. Rumusan tujuan pembelajaran bahasa Arab di atas tidak
jauh berbedan dengan rumusan Tujuan pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa
asing sebagai berikut:

A8 a3 ¢y s Loy Lo s ) il Tyl 28l UL (s o

ol Il (S Y Ay gall) il el 6 gaim g 1D (ga a5 ) acy

A el Zall) agd e Qlllal) 3 )08 duais (\)uw@uw@ﬂlﬁlu

Azl @;.A\ Gahill Je allall 3,08 4l () Ll O sraiin Ladie

() eV 8 Ll mal) ) e Bias B el uilalil] pe Caaaill

5 dpail (£) pedy 4B Ay jall SLUST 36) A e lal) 3 508 Al

PO EP PR PRCHK SR PN

Ll s ol Gl pailady ol Ol 5 A jall A& Q) G ey

%) A FAIS 2y yal e U3 de Jalats ) il s L nns 3

LelE e Cajes ol 5 3l (e ades () 5 Al Ul ales () imy
Lihat: Rusydi Ahmad Thu’aimah, Talim al-Lughah al-Arabiyah Li Ghair al-Nathigina
Bihd, (Rabat: Esesco, 1989 M), h. 60.

7 H.D. Hiclayat, “Pengajaran...”, op.cit., h. 16.

7 Metode (44 k) berarti cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. Jika dikaitkan
dengan pembelajaran, metode yang dimaksud adalah cara penyampaian materi
kepada siswa, agar sisiwa dapat memahaminya dengan mudah dan tidak
memakan waktu yang banyak, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan baik. Secara umum, ada beberapa alternatif metode yang dapat dipakai
dalam pembelajaran bahasa Ara.b, antara lain: 1). Metode Langsung (SJ-‘:‘M‘ ‘\A-L)‘L'
); 2). Metode Gramatikal (3= s8l) 44 yh): 3). Metode Membaca (3¢_jall 4% jlay; 4).
Metode Terjemah (dax yill 433 yh); 5). Metode Bercakap-cakap (alaall 44y yha);
6). Natural Metode (duxukall 43y yk); 7). Metode Campuran (Aadadill 43 yh); 8).
Auduo-Visual. (4 528l el 43y yh); dll. Dapat dipastikan semua buku yang
berbicara tentang metode pengajaran bahasa Arab membahas persoalan ini. Lihat
misalnya: Mahmid Ali Al-Saman, al-Taujih fi Tadris al-Lugat al-’Arabiyah, (Kairo: Dar
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al-Ma‘arif, 1983 M.), h. 93-99. Bandingkan juga dengan Ahmad Sayuthi Anshari
Nasution, “Qadhaya Talim Al-Lugah al-Arabiyah fi al-Jamiat al-Ind{nisiyah,”
Makalah, Disampaikan pada Kuliah Umum Fakultas Bahasa Universitas Negeri
Jakarta, 4 Maret 2002 M., h. 7. Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing; Sebuah
Tinjauan Dari Segi Metodologi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975 M.), cet. ke-2, h. 32-40
dan H. Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa
Arab, (Jakarta: RajaGrafindo Perasa, 1995 M.), cet. I, h. 152-184.

7 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “pendekatan” (approach) diartikan
dengan: “Usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan
dengan orang yang diteliti; metode-metode untuk mencapai pengertian tentang
masalah penelitian.” Secara termonologi, Muljanto Sumardi menyatakan, bahwa
“pendekatan” (madkhal) bersifat axiomatic. Ia terdiri dari serangkaian asumsi
mengenai hakikat bahasa dan pengajaran bahasa serta belajar bahasa. Muljanto
Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975 M.), cet. ke-2, h.11-
12. Selanjutnya disebut: Muljanto Sumardi, “Pengajaran...”

76 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan, bahwa “teknik” adalah:
“1). Pengetahuan dan kepandaian membuat sesuatu yang berkenaan dengan hasil
industri (bangunan, mesin. dll). 2). Cara sistematis mengerjakan sesuatu.” Lihat:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op.cit., h. 1024. Berdasarkan pengertian
tersebut, jika dikaitkan dengan kegiatan pembelajaran bahasa, maka dapat
dikatakan bahwa “teknik” adalah strategi yang dilakukan subyek didik (Guru/
dosen) dalam menyampaikan materi. Strategi mencakup banyak hal, termasuk
di antaranya: mimik/gerak-gerik, intonasi suara, cara menggunakan media, cara
mengelola kelas, dll. dengan tujuan agar semangat belajar Siswa/mahasiswa tetap
membara dan terjaga sedemikian rupa.

77 Di Prancis metode ini dikenal dengan “methode active”. Di Indonesia
diterjemahkan dengan metode gado-gado. Kemahiran bahasa yang diajarkan
menurut urutan-urutan berikut: berbicara, menulis, memahami dan membaca.
Kegiatan belajar dalam kelas yang lain berupa latihan lisan atau oral practice, reading
aloud, transilation, dengan menggunakan media audio-visual yang representatif.
Lihat: Hammadah Ibrahim, al-Ittijahdt al-mu'dshirah fi Tadris al-Lugah al-"Arabiyah wa
al-Lugit al-Hayyat al-Ukhrd i Gair al-Nathigina Bihd, (Kairo: Dar al-Fikr al-Araby, 1987
M.), h. 195. Bandingkan dengan Muljanto Sumardi, “Pengajaran...”, op.cit., h. 37.

’ Depag. RI, Garis-garis Program Pengajaran Mata Pelajaran Bahasa Arab
(GBPP); Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah. Pendekatakan komunikatif
adalah sebuah pendekatan baru dalam pembelajaran bahasa, dimana materi
disusun atas dasar fungsi bahasa dan kebutuhan sisiwa, dengan harapan siswa
akhirnya dapat menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dalam situasi yang
sebenarnya dan bukan komunikasi yang dibuat-buat. Lihat: Muljanto Sumardi,
(ed.), Berbagai Pendekatan Dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra, (Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 1996 M.), cet. ke-2, h. 12-13. Selanjutnya disebut dengan: Mujanto Sumardi
“Pendekatan...”. Pendekatan ini muncul pertama kali tahun 1972 oleh Wilkins dalam
makalahnya yang berjudul: “Grammatical, Stuational and National Syillabus” yang
disampaikan dalam Komprensi Linguistik Terapan di Copenhagen. Ada dua faktor
utama yang melatarbelakangi lahirnya pendekatan ini: 1). Surutnya popularitas
metode lisan dan stuasional di Inggris. 2). Makin eratnya kerja sama antara negara-
negara Eropa dalam bidang kebudayaan dan pendidikan. Keutamaan pendekatan
ini adalah: 1). Mampu mengubah citra pengajaran bahasa secara gramatikal
yang dianggap telah gagal mengajarkan bahasa sesuai dengan fungsinya. 2).
Mampu memberikan paradigmashito yang sangat mendasar serta secara radikal
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memberikan warna baru terhadap proses belajar mengajar bahasa. Ketiga, mampu
menjawab dua pertanyaan pokok dalam pembelajaran bahasa, yaitu apakah yang
dipelajari dan bagaimana bahasa harus dipelajari. Lihat: Ahmad Satori, “Prospek
Pengajaran Bahasa Arab di Sekolah dan Pesantren” Makalah. Disampaikan pada
Seminar Pendidikan dan Pelatihan Bahasa Arab, IAIN Bandung, 22 Juni 2000 M.,
h. 4.

7 H. D. Hidayat, “Pengajaran...”, op.cit., h. 17.

8 H. A. R. Partosentono, Sistem Pengajaran Bahasa Arab Tradisional dan
Tingkat Implikasinya Bagi Penguasaan Bahasa, “Studia Islamika” No. 9 Edisi, tahun
ke-4, (Oktober 1978 M — September 1979 M). h. 17.

81 Analisis filosofis tentang kata/kalimat (2| e Y1), menjadi bagian dari hal-
hal yang harus dihindari dari materi nahwu pada tingkat pemula dalam upaya
merefomulasi materi nahwu, -sebagaimana yang diupayakan oleh Syauqi Dhaif.
Dengan demikian, sebagai komunitas yang menjadikan BA sebagai bahasa ibunya,
tohjugaberusaha meminimalisasi praktek ini dalam mewariskan bahasanya kepada
anak-anak didiknya. Apatah lagi masyarakat Indonesia yang tidak menjadikannya
sebagai bahasa Ibu, tapi hanya diperlukan untuk kepentingan agama dan untuk
memenuhi kebutuhan global (internasional).

8 Ali Muhammad Al-Qasimi, Ittijahdt al-Haditsah fi Ta'lim al-Arabiyah li al-
Nithigina bi al-Lugah al-Ukhrd, (Riyadh: Jami’at al-Riyadh, 1979 M.), h. 55.
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BAB III
BIOGRAFI INTELEKTUAL DAN
PEMIKIRAN SYAUQI DHAYF TENTANG
NAHWU

A. Biografi Intelektual Syauqi Dhayf
1. Kelahiran dan Pendidikan

Syauqi Dhayf, yang nama lengkapnya Ahmad Syauqi bin Al-
Syaikh Abd. al-Salam Dhayf, lahir di Damietta (Dumyath), sebuah
kota kecil di Mesir pada tahun 1910 M.! Pemberian nama ini, oleh
ayahnya (Syaikh Abd. al-Salam Dhayf), atas kekagumannya kepada
seorang penyair Arab kondang; Ahmad Syauqi (w. 1351 H),? dengan
harapan Syauqi Dhayf kelak dapat mengikuti jejak sang penyair di
kemudian hari.

Sejak kecil, anak satu-satunya yang masih hidup dari tiga
bersaudara ini, telah terlihat tanda-tanda kecerdasan di dalam
dirinya, berkat bimbingan intensif dari kedua orang tuanya,
serta lingkungan yang sangat kondusif bagi perkembangan
intelektualnya, pada usianya yang ke-10, Syauqi Dhayf telah
mampu menghafal Alquran 30 juz dan menguasai ilmu tajwid
dengan benar.

Syauqi Dhayf memperoleh jenjang pendidikan formal
pertama kalinya adalah Madrasah Ibtidaiyah di al-Ma’had al-Dini
di kota Dumyath (tahun 1920 M.). Selama + 6 tahun, ia belajar
banyak tentang dasar-dasar pengetahuan keagamaan dan bahasa
Arab, dan pada tahun 1926 M., Syauqi Dhayf dapat menyelesaikan
pendidikannya di al-Ma’had al-Dini tersebut.

Padatahunyangsama (1926 M.),iamelanjutkanpendidikannya
ke Madrasah Tsanawiyah di Zaqaziq. Selama + 2 tahun ia menimba
ilmu pengetahuan di Madrasah tersebut (sampai tahun 1928
M.), Syauqi Dhayf kemudian bercita-cita untuk melanjutkan
pendidikannya ke Dar al-"Uliim setingkat Madrasah Aliyah yang
diberi nama dengan “4%>1" (sekolah persiapan). Di sekolah ini
ia menghabiskan waktu selama 2 tahun (dari tahun 1928 M. s/d
tahun 1930 M.) dan memperoleh gelar “Bachelor” di bidang agama
dan bahasa. Thaha Wadi menyebutkan, “Bahwa perpindahannya
dari Madrasah Tsanawiyah di Zaqaziq ke Madrasah Aliyah di
Dar al-"Ultim, memberikan dampak positif yang sangat besar bagi
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perkembangan intelektualnya.”?Karena halitu berarti bahwa Syauqi
Dhayf berpindah dari sistem pendidikan Al-Azhar yang masih
tradisionalis kepada sistem pendidikan yang lebih modernis.

Keinginannya untuk duduk di bangku Perguruan Tinggi
kiranya telah tertanam dalam benaknya sejak kecil. Setelah
menyelesaikan pendidikan di Dar al-‘Uliim, ia melanjutkan ke
Universitas Kairo (tahun 1930 M.) dan memilih Fakultas Adab
Program Studi Bahasa Arab. Di fakultas ini, Syauqi Dhayf banyak
menimba ilmu dari banyak pakar Bahasa Arab, seperti: Dr. Thaha
Husin, Prof. DR. Ahmad Amin, Prof. Mushthafa Abd. al-Raziq,
Prof. Ibrahim Mushthafa, Prof. Amin Al-Khtly, Prof. Ahmad al-
Iskandary dan Dr. Abd. al-Wahab ‘Azzam. Tidak lebih dari 5 tahun,
Syauqi Dhayf dapat menyelesaikan kuliahnya pada strata satu (S5.1)
dan memperoleh gelar “license” (Lc.) dengan yudicium “mumtiz”
(cum laude), dan tercatat sebagai mahasiswa berprestasi.

Motivasinya untuk mendalamibahasa Arab ternyata semakin
tinggi, dan melanjutkan pendidikan ke jenjang pascasarjana
menjadi sebuah impiannya. Pada tahun 1936 M., ia mendapat
kesempatan untuk mewujudkan impiannya itu; mengikuti
perkuliahan strata dua (S5.2) pada universitas yang sama. Selama
+ 3 tahun Syauqi Dhayf memperdalam pengetahuannya di
pascasarjana; tahun 1939 M. ia dapat mempertahankan tesisnya
yang berjudul “ted=¥! g Al (Y SEVN QIS (B oY) il g5 pawah
bimbingan Prof. Dr. Ahmad Amin (w. 1954 M.)* dan sejak itu pula
ia berhak menyandang gelar “Magister” di bidang sastra Arab,
dengan yudicium “<>3 (cum laude).

Pada tahun 1943 M., Syauqi Dhayf memperoleh gelar “Doktor”
dari Universitas yang sama, setelah menyelesaikan perkuliahan
selama + 4 tahun di Universitas Kairo tersebut. Spesialisasi keilmuan
di bidang sastra Arab ternyata menjadi pilihannya. Hal ini terbukti
bahwa “Disertasi” yang ditulis dan dipertahankannya di “meja hijau”
adalah di bidang sastra yang berjudul “wox swill (& 4laes alls
di bawah bimbingan Prof. Dr. Thaha Husin, dan tamat dengan
prediket yudicium “&3%ed) <8V (Syma Cum Laude).?

2. Aktivitas dan Kegiatan Intelektual

Sejak Syauqi Dhayf selesai S.1 di Universitas Kairo, ialangsung
menerima tawaran dari Majma’ al-Lugah sebagai “J>>" (editor)
di lembaga tersebut (1935 M.). Satu tahun berikutnya (1936 M.),
Syauqi Dhayf diterima sebagai “**«" (asisten dosen) pada Jurusan
Bahasa Arab Fakultas Adab Universitas Kairo (almamaternya).
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Setelah ia memperoleh gelar doktor tahun 1942 M., ia kemudian
dipercayakan menjadi dosen senior pada jurusan dan fakultas yang
sama di universitas tersebut.

Selama # 6 tahun karirnya sebagai dosen di Universitas Kairo
ia bangun dengan modal kejujuran, kedisiplinan dan semangat
intlektulitas yang tinggi, tahun 1948 M. Syauqi Dhayf diangkat
sebagai “Ustiz Musi’id” (asisten profesor) pada jurusan dan
universitas yang sama.” Tak kenal bosan dan tak kenal lelah, Syauqi
Dhayf membangun karirnya setapak demi setapak, semangat
produktifitasnya di bidang tulis-menulis membuat tulisannya
banyak diterbitkan dan dipublikasikan di berbagai media massa dan
menjadikan beliau dikenal banyak orang; tidak hanya komunitas
akademik tingkat menengah ke atas tetapijuga komunitas akademik
menengah ke bawah.

Tradisi keilmuan ini terus ia bangun sampai kemudian pada
tahun 1956 M., + 56 tahun dari usianya, Syauqi Dhayf dikukuhkan
sebagai “Ustiz” (Profesor) di almamaternya (Jurusan Bahasa
Arab Fakultas Sastra Universitas Kairo-Mesir). Dua belas tahun
kemudian (tahun 1968 M.) beliau dipercayakan menjabat sebagai
“u0)” (dekan) pada fakultas yang sama.

Seiring dengan perjalanan waktu, usia Prof. Dr. Syauqi Dhayf
juga semakin bertambah; pada tahun 1975 M. ia “pensiun” dan
dinyatakansebagai “Guru Besar Luar Biasa” danmendudukijabatan
sebagai “¢J1*” (penasehat) pada universitas dimana ia mengabdi
sebelumnya. Setahun setelah ia menjadi “Guru Besar Luar Biasa”
(tahun 1976 M.), Syauqi Dhayf kemudian diminta mengabdi di
Majma’ al-Lugah® sebagai anggota tetap. Syauqi Dhayf resmi diterima
sebagai anggota Majma’ al-Lugat al-Arabiyah di Mesir tepatnya pada
Hari Rabu tanggal 7 Rabi” al-Akhir 1396 H. bertepatan dengan
taggal 7 April 1976 M. bersama Prof. Muhammad Abdullah "Annan.
Surat Keterangan penerimaan mereka berdua langsung dibacakan
Rais Majma’ pada saat itu Dr. Ibrahim Madkr, sementara Dr.
Muhammad Harun ditunjuk pihak Majma” untuk menyampaikan
pidato penerimaan Prof. Dr. Syauqi Dhayf.

Kedisiplinan dan keprofesionalan selalu tercermin di dalam
kepribadiannya, hal ini membentuk image positif di kalangan
komunitas Majma’ untuk mempercayakan beliau sebagai “Amin
‘Am” (Sekretaris Jenderal) di lembaga tersebut pada tahun 1988
M. Selama * empat tahun ia mengemban amanah tersebut, tahun
1992 M. ia kemudian dipercayakan sebagai “ndib rais” (wakil
ketua) di lembaga yang sama. Empat tahun kemudian (tahun
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1996 M.) Syauqi Dhayf dipercayakan sebagai “orang no. 1”
(ketua) di Majma’ al-Lugah’ dan dianggap sebagai puncak karir
pengabdiannya di lembaga -yang dianggap paling bergengsi di
Mesir- tersebut. '°
Ternyata di sela-sela kesibukannya di Universitas Kairo dan

Majma’ Lugah, pengabdiannya di berbagai lembaga lain di Mesir
ternyata cukup diperhitungkan banyak orang, terbukti bahwa Syaugqi
Dhayf juga banyak memegang jabatan, antara lain:
1. Pernah menjadi Anggota Maijlis Budaya, Seni dan Sastra Nasional-
Mesir.
Pernah menjadi Anggota Majma’ al-‘Ilmyi Mesir.
Pernah menjadi Anggota Jimiyat al-Jugrafiyah Mesir.
Pernah menjadi Pelindung di Majlis al-A'd li al-Tsaqafah Mesir.
Pernah menjadi Pelindung di Faris li al-Tsagdfat al-Jaméhiriyah Mesir."

Dari sejarah singkat pengembaraan intelektual Syauqi Dhayf
di atas, paling tidak ada tiga penghargaan yang diperolehnya di
bidang akademik, yaitu:
1. Gelar Licence (Lc.) dibidang sastra dan tercatat sebagai mahasiswa
terbaik pada jurusan bahasa Arab, pada tahun 1935 M.
Gelar Magister dengan prediket cum laude, pada tahun 1939 M.
Gelar Doktor dengan predikat suma cum laude, pada tahun 1942 M.
Sastrawan Arab terbaik versi negara Mesir, pada tahun 1979 M.
Sastrawan Arab terbaik versi Festival Raja Faishal, pada tahun
1983 M.

Pengabdiannya di dunia akademik tidak hanya terbatas
di lingkungan Universitas Kairo dan Majma’ Mesir saja, tetapi
keprofesorannya di bidang bahasa dan satra Arab ternyata “dilirik”
oleh banyak lembaga dan Universitas diberbagai negara di Timur
Tengah, antara lain: 1). Sebagai Dosen Tamu di Universitas Bair(it-
Libanon, tahun 1963 M.; 2). Deklarator sekaligus pelindung di
Universitas Urdun, tahun 1966 M.; 3). Dosen Tamu di Universitas
Bagdad, tahun 1968 M.; 4). Deklarator Universitas Kuwait, tahun
1970 M.; 5). Dosen terbang di Universitas Riyadh, tahun 1973 M.;
5). Anggota tidak tetap di Majma’ al-Lugah al-’Arabiyah-Urdun; 6).
Anggota tidak tetap di Majma’ al-"llmy-Irak

O W N

G N

3. Karya-Karya Syauqi Dhayf

Tidak kurang dari 57 buku dalam berbagai disiplin ilmu yang
telah “diproduksi” oleh Syauqi Dhayf dalam kurun waktu 40 tahun
terakhir ini. Pada sub bab ini akan didiskrifsikan secara singkat
karya-karya yang dimaksud, khususnya buku-buku di bidang
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ilmu nahwu. Karya-karya Syauqi Dhayf yang dimaksud dapat
diklasifikasikan kepada:

a. Bidang Kajian Ilmu Nahwu dan Ilmu Baldgah
1). llmu Nahwu

Karya-karyanya di bidang nahwu (qawd’id dan sejarah gawad’id)
adalah sebagai berikut:

a). 4 saill L ylaall, Pertama kali kitab ini terbit tahun 1968 M dan telah
dicetak ulang sebanyak 7 kali sampai tahun 1999 M. oleh Dar al-
Ma’arif Kairo. Karya setebal 376 h. ini memuat sejarah pertumbuhan
dan perkembangan nahwu sejak periode klasik di Bashrah sampai
periode modern di Mesir. Buku ini tediri dari tiga bagian; pertama,
mengandung uraian tentang pertumbuhan, perkembangan dan
kejayaan ilmu nahwu di Bashrah, termasuk sejarah awal lahirnya
ilmu nahwu oleh Abu al-Aswad al-Du’ali (w. 69 H) dan sejumlah
bibliografi para al-nuhdt al-Bashriyiin (ahli-ahli nahwu yang beraliran
Bashrah) secara periodik, antara lain: Al-Khalil bin Ahmad al-
Farahidi (w. 175 H), Sibweih (w. 180 H), Al-Akhfash al-Ausath (w.
211 H), Al-Mubarrid (w. 286 H), dll.

Bagian kedua, mengandung pembahasan tentang perkem-
bangan dan kejayaan ilmu nahwu di Kufah. Bagian ini memuat
pemikiran nahwu dan bibliografi sejumlah al-nuhdt al-Kilfiyiin (para
ulama nahwu yang beraliran Kufah) seperti: Al-Kisai (w. 189 H), Al-
Farra” (w. 208 H) Tsa'lab (w. 291 H) dll.

Bagian ketiga, mengandung pembahasan tentang perkem-
bangan nahwu pasca periode? Madrasah Bashrah dan Kufah.
Madrasah-madrasah dimaksud adalah: Bagdad, Andalus, dan Mesir.
Periode ini juga disebut periode reformulasi dan efesiensi materi
nahwu. Pada bagian ini, Syauqi Dhayf memaparkan pemikiran dan
bibliografi sejumlah pemikir “nahwu modern”, seperti: Ibn Jiniy (w.
392 H.) di Bagdad, Ibn Madha (w. 592 H.) di Andalus, dan Al-Saytthi
(w. 911 H.) di Mesir. Sayangnya buku ini tidak sempat menelusuri
“jejak perjalanan” ilmu nahwu pada abad kemunduran Islam.

b). s>l 35 Buku yang menjadi salah satu referensi primer
dalam penelitian ini, menurut data terakhir yang diperoleh
peneliti, buku ini sejak diterbitkan pertama kali pada tahun
1981 M., telah dicetak ulang sebanyak 6 kali oleh Dar al-Ma’arif
Kairo, dan cetakan terakhir adalah tahun 1995 M. Buku setebal
282 h. tersebut memuat semua pemikiran-nya tentang “nahwu
modern” secara praktis dan komprehensif.
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Buku ini terdiri dari enam bagian plus mukadimah. Pada
bagian mukadimah Syauqi Dhayf membahas tentang prinsip-
prinsip reformulasi materi nahwu. Bagian pertama, berbicara
tentang kalimah, plus fi’il dan tashrif-nya. Kedua: sl (kata benda),
“4y »a (perubahan bentuk kata benda) dan “4=)5 (bagian-
bagian kata benda). Ketiga: “=\ <" (hal-hal yang di-rafa’-kan).
Keempat: ““us=idl (hal-hal yang di-nashab-kan). Kelima: “coss”
(penyempurnaan terhadap beberapa topik bahasanilmu nahwu), dan
keenam: “=¥u=Y” (penambahan beberapa topik pembahasan nakwu,
karena dianggap signifikan sementara selama ini tertingalkan).

C). st e ae o g Lol _alaill saill s Buku  ini pertama
kalinya diterbitkan tahun 1986 M. dan telah dicetak ulang kembali
pada tahun 1993 M. oleh penerbit Dar al-Ma’arif-Kairo. Buku ini
diterbitkan enam tahun setelah terbitnya buku “Tajdid al-Nahwi”.
Buku setebal 208 h. ini disusun sebagai bahan pelengkap terhadap
pemikiran-pemikiran yang telah penulis tuangkan di dalam buku
Tajdid al-Nahwi."

Buku ini terdiri dari tiga bagian; pertama, memuat tentang
mata rantai sejarah singkat usaha-usaha yang telah dilakukan oleh
nuhdt dalam mereformulasi materi nahwu mulai masa klasik sampai
masa modern. Seperti Al-Akhfash al-Ausath (w. 211 H.), Ibn Madha
(w. 592 H.), Rifd’ah al-Tahthawi (w. 1873 M.), Ibrahim Mushtafa,
Hasan Kamil dan sejumlah lembaga lainnya. Kedua, memuat analisis
tentang pembaharuan materi nahwu yang menjadi sumber masalah
sulitnya belajar nahwu bagi pemula dan menengah. Tidak kurang
dari 18 bab yang dibuang Sauqi Dhayf, karena dianggap tidak
signifikan dan tergolong fur’iyah saja. Ketign memuat ulasan tentang
penembahan beberapa pokok bahasan ilmu nahwu yang dianggap
signifikan dalam membantu kefasihan anak didik berbahasa Arab.

d). %54 Ol el Pertama kali buku ini terbit tahun 1990 M. oleh
Dar al-Ma’arif-Kairo, dan sampai saat ini belum pernah dicetak
ulang. Buah karya setebal 200 h. ini terdiri dari tiga bagian: Pertama,
pembaruan terhadap sebagian materi nahwu; antara lain meliputi
teori-teori shigat dalam bahasa Arab. Kedua, analisis terhadap
pemakaian ungkapan-ungkapan yang benar dalam bahasa Arab.
Ketiga, rasionalisasi ungkapan-ungkapan bahasa Arab yang banyak
dipakai dalam kehidupan sehari-hari.'*

e). hdl sbas ¥ slail) e 2 )l QUS Buku ini pertama kalinya
dicetak pada tahun 1947 M. oleh Dar Al-Ma’arif dan sampai tahun
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1988 M telah di-cetak ulang sebanyak tiga kali oleh percetakan yang
sama. Karya sete-bal 152 h. ini merupakan hasil “3#>%" (editan)
Syauqi Dhayf dari kitab “Al-Radd ‘Ali al-Nuhdt” karya Ibn Madha
al-Qurthubi (w. 592 H.).

Buku yang memberikan inspirasi kepada Syauqi Dhayf untuk
melakukan pembaruan materi nahwu ini,"> memuat dua bagian
utama: pertama, pengantar (Jaadll) dari Syauqi Dhayf. Kedua, isi dari
kitab “al-Radd ‘Alid Al-Nuhdt” sendiri. Syauqi Dhayf mengakui bahwa
ia tertarik dengan pemikiran Ibn Madha al-Qurthubi tentang upaya
menyingkirkan “teori‘amil” dari halaman kitab-kitab nahwu. Karena
dengan prinsip ini nahwu akan terbebas dari teori ‘illat tsawini dan
tswalits, teori giyds dan teori tamdrin. Ketiga unsurini diyakini sebagai
“biang kerok” sulitnya belajar nahwu khususnya bagi pemula dan
menengah. “Mutiara pemikiran” inilah kemudian yang diwarisi,
dianalisis dan dikembangkan oleh pen-tahgig dalam menyusun
beberapa kitabnya yang terkait dengan reformulasi materi nahwu
menuju nahwu yang sederhana dan mudah dipelajari.

f) Q\S);J\} g_'q});ﬂ g bl g ac ) gl ) slaadll dalall Glay 3 Buku  inid
termasuk karya terbarunya di bidang gawd’id bahasa Arab. Pertama
kali buku ini diterbitkan oleh Dar al-Ma’arif-Kairo tahun 1994 M.
dan dicetak untuk kedua kalinya tahun 1995 M.

2).Ilmu Balagah

Dibidang ilmu baldgah, Syauqi Dhayf “memproduksi”
sebuah tulisan yang cukup menarik yaitu “ga)s sk Ae30l
”. Kitab yang pada awalnya hanya berbentuk bahan kuliah
(diktat) ketika ia mengajar di Program Studi Bahasa Arab
Fakultas Sastra Universitas Bair(it dalam mata kuliah “Sejarah
Perkembangan Ilmu Balagah” ini kemudian dikembangkan
menjadi sebuah buku yang ditulis secara lugas dan sistematis
tentang sejarah Ilmu Balagah sejak masa pertumbuhannya pada
masa Jahiliyah sampai kepada masa perkembangannya dimasa
Abd. al-Qahir Al-Jurjani, pada abad keemasan Islam, serta masa
kemundurannya.'®

Buku setebal 380 h. ini, pertama kali diterbitkan oleh
Dar al-Ma’arif pada tahun 1961 M. dan sampai tahun 1999
M. telah dicetak ulang sebanyak 21 kali oleh penerbit yang
sama. Ini mengindikasikan bahwa buku tersebut termasuk
“The Bets Seller”. Buku ini sangat menarik bagi kalangan insan
akademik yang bergelut di bidang lingustik Arab (bahasa
Arab), termasuk di Indonesia."”
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b. Bidang Kajian Sejarah, Sastra dan Kritik Sastra Arab

1). Kajian Sejarah Sastra Arab

a). Gl jasll ;o 2l V) & )l Untuk pertama kalinya buku ini
terbit pada tahun 1961 M. dan telah dicetak ulang sebanyak 21
kali oleh penerbit Dar al-Ma’arif-Kairo. Buku setebal 436 h. ini
di antaranya berbicara tentang sejarah perkembangan bahasa
Arab pada masa Jahiliyah; sumber syi’ir Jahili dan faktor-
faktor perkembangannya pada masing-masing periode.

b). oYl peaall ;o el V) 5 5. Buku setebal 461 h. ini juga
termasuk laris di pasaran, sejak pertama kali dicetak di Dar al-
Ma’arif 1963 M. sampai 1997 M. telah mengalami cetak ulang
sebanyak 16 kali.

€). ds¥) ubaad) el ;o 2l oY) & 15, Buku setebal 576 h. ini telah
dicetak ulang sebanyak 21 kali sejak tahun 1966 M. sampai
tahun 1997 M. oleh penerbit yang sama (Dar al-Ma’arif-Kairo).

d).dsY) Gbaad) seaall 2l oI & 6, Tahun 1972 M. merupakan
tahun pertama kalinya buku ini diterbitkan oleh Dar al-
Ma’arif. Oleh percetakan yang sama, buku setebal 688 h. ini
sampai tahun 1997 M. telah dicetak ulang sebanyak 20 kali.

e). 0l jall <l adl AL sl el 5 J sl pandl z o padl oY) oy U
Buku setebal 356 h. ini sudah dicetak ulang sebanyak tiga kali
dari 1980 M. sampai tahun 1989 M. oleh Dar al-Ma’arif.

£). pLall i a5 Jsall peandl ;o jall CaY) & )5, Buku setebal 356 h. ini
pertama kali dicetak Dar al-Ma’arif tahun 1982 M. dan telah
dicetak ulang sebanyak 5 kali sampai tahun 1995 M.

g). ran 1l ey g Jsall yomnll 1 jadl I & 6, Setebal 500 h., buku
ini pertama kali dicetak Dar al-Ma’arif tahun 1984 M., dan
sampai tahun 1996 M. telah dicetak ulang sebanyak 5 kali oleh
penerbit yang sama.

h). oY)l Y 5 Jsall el el V) &l Dalam kurun waktu
+ 36 tahun (dari 1959 M. sampai 1995 M.) buku setebal 552 h.
ini hanya dicetak ulang sebanyak 2 kali oleh penerbit Dar al-
Ma’arif.

j)_ :\:\hm (L g c\.ﬁg,)l ;Q\JLA“X\J djﬂ\ )..aﬂ\ k;’)’d‘ gi‘i\ @‘)U_ Buku yang
termasuk kontemporer ini baru satu kali dicetak sejak awal
terbitnya pada tahun 1992 M. oleh Dar al-Ma’arif-Mesir,

j). Ll ) gac al¥) @ prall ¢yl 3adl sl Sl g Jsall uaall l;')‘d‘ Yyl @Jb
Ol (1995 ML), belum pernah dicetak ulang.

2).Kajian Sastra Arab
a). s sa¥) sl 8 aaailly ) ghaill Buku ini pertama kali diterbitkan Dar
al-Ma’arif tahun 1952 M., sampai tahun 1995 M. telah dicetak ulang



b).

C).
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sebanyak 11 kali oleh penerbit yang sama. Menurut Muhammad
Harun, buku setebal 430 h. ini sangat menarik, karena di dalamnya
memuat sejarah pesatnya perkembangan syi'ir Arab di era rezim
Umawiyah yang sementara banyak orang berpendapat bahwa masa
ini perkembangan syi'ir sama sekali tidak berbeda dengan masa
Jahiliyah.'®

alrall o g2l jadll 8 cilil 30 Buku setebal 292 h. ini memuat
kritikan terhadap sebagian sastrawan kontemporer; baik di Mesir,
Irak, Sirya, Libanon dan Tunisia atas keterpengaruhan mereka
terhadap metode dan aliran sastra barat. Buku ini pertama kali
dicetak tahun 1953 M. dan sampai tahun 1988 M. telah dicetak
ulang sebanyak 7 kali oleh penerbit yang sama (Dar al-Ma’arif).
ol adll 8 A ghadl Buku ini pada intinya menjelaskan tentang
keamanahan (Al-Buthillah) serta kontribusi Islam terhadap
perkembangan intelektual orang Arab. Buku ini pertama kali
terbit tahun 1970 M.. sampai tahun 1984 M. baru hanya 2 kali
dicetak ulang.

d). saa b palaal el Y 1850-1950. Buku setebal 308 halaman

).

8)-

ini pernah diterjemahkan ke dalam bahasa Cina. Karya ini memuat
tentang sejarah sastra Arab kontemporer di Mesir; pertumbuhan
dan perkembangannya serta biografi singkat 10 tokoh sastrawan
Mesir. Pertama kali dicetak tahun 1957 M. dan telah 11 kali dicetak
ulang sampai tahun 1996. oleh Dar al-Ma’arif.

.Gl y=3ll 4 g5 )W, Karya setebal 232 h. ini memuat analisis-

diskriptif tentang era Al-Bariidy serta kontribusinya ter-hadap
Syi’ir modern. Buku ini pertama kali dicetak Dar al-Ma’arif tahun
1964 M., sampai tahun 1989 M. telah 6 kali dicetak ulang.

dal b jemal 386 g Anaall 8 cliall 5 jeill Buku setebal 336 halaman
ini memuat secara komprehensif tentang pengaruh “harakat al-
gind”” yang pernah terjadi di kedua kota suci tersebut pada masa
rezim Umawiyah terhadap perkembangan Syi’ir Arab. Buku ini
pertama kali dicetak tahun 1967 M., sampai tahun 1993 M. telah
dicetak ulang sebanyak 5 kali oleh Dar al-Ma‘arif-Kairo.

o dbias Al pal dsalic iaph ;0¥ Sl Buku ini sangat urgen
dalam studi sastra, sebab ia memuat kajian dasar, metode dan
teknik yang tidak terpisahkan dari penelitian sastra. Buku setebal
278 halaman ini telah dicetak ulang oleh Dar al-Ma’arif sebanyak
9 kali, dari tahun 1972 M. sampai tahun 1997 M.

h).os=asll se e dpmdll anidshs 23l Buku setebal 256 halaman ini

meluruskan image negatif yang selama ini berkembang bahwa
syi'r Arab terbentuk atas dasar semangat sukuisme dan bukan



64 - Pemikiran Nahwu Syauqi Dhayf

j)-

K).

3).
a).

b).

semangat kebangsaan Arab sebagai sebuah nation. Pertama
sekali diterbitkan oleh Dar al-Ma’arif tahun 1977 M., dan telah
mengalami cetak ulang sebanyak 2 kali sampai tahun 1993 M.

). 4allly =il g &l il 4. Buku setebal 276 halaman.ini membahas

secara komprehensif tentang khazanah sya’ir Arab. Buku ini
baru 1 kali dicetak yaitu tahun 1987 M. oleh Dar al-Ma’arif.

e saill s oYl Kitab yang dikategorikan sebagai “Buku Dars”
ini pertama kali terbit tahun 1960 M, dan telah dicetak ulang
sebanyak 5 kali sampai tahun 1974 M.

@Yl 8 Esmyiopadl 5 58l e Kitab  ini pada  intinya
menguraikan perbandingan corak syi’ir Arab di belahan dunia
Timur dengan corak syi’ir Arab ketika telah melangkah ke dunia
barat. Kitab ini baru 1 kali diterbitkan sejak tahun 1998 M. oleh
Dar al-Mishriyah al-Libnaniyah.

Kajian Kritik Sastra Arab

o) =l (84wl Gdll Buku yang pada awalnya merupakan
Disertasi beliau untuk memperoleh gelar “Doktor” pada
Universitas Kairo ini, untuk pertama kalinya dicetak pada tahun
1943 M. Sampai tahun 1993 M. telah dicetak ulang sebanyak 13
kali oleh penerbit Dar al-Ma’arif. Buku setebal 524 h. ini memuat
secara rinci sejarah pembuatan Syi’ir ‘Arabiyah, mazhab dan
biografi tokohnya mulai zaman Jahily sampai masa modern.
2ol il damlie s dll Buku ini muncul kepermukaan 3 tahun
setelah “Al-Fann wa Mazédhibuhu fi al-Syi'r al-’Arabi” diterbitkan.
Sampai tahun 1995 M. buku ini telah dicetak ulang sebanyak 13
kali oleh Dar al-Ma’arif. Buku ini memuat secara rinci perjalanan
sejarah pembuatan Natsr ‘Arabiyah, mazhab dan biografi tokohnya
sejak zaman Jahily sampai masa modern.

.Y & & Buku ini di samping berbicara tentang kritik

sastra; sejak pertumbuhan sampai pada perkembangannya,
juga mendis-krifsikan secara detail apa itu adab, gishshah, dan
masrahiyah serta perbedannya. Buku setebal 250 h. ini pertama
kali terbit tahun 1962 M., sampai tahun 1994 M. telah 8 kali
dicetak ulang.

d).easi 5 yill 8 Jead. Buku setebal 368 h. ini antara lain memuat

e).

analisis kritik sastra, perkembangan dan reformulasinya pada
era Abbasiyah. Pertama kali buku ini terbit tahun 1971 M.,
sampai tahun 1988 M. telah dicetak ulang sebanyak 3 kali oleh
Dar al-Ma’arif.

ai))- Karya yang pernah diterjemahkan ke dalam bahasa Persia ini



Biografi Intelektual Dan Pemikiran ... - 65

memuat secara komprehensif perkembangan kritik sastra Arab
dalam beberapa dekade; sejak masa Jahiliyah, Islam sampai pada
era Abbasiyah. Kontribusi para linguis dan sastrawan terhadap
perkembangan tersebut, juga disinggung dalam buku ini. Sejak
tahun 1954 M. sampai tahun 1995 M. buku ini telah dicetak ulang
sebanyak 4 kali oleh penerbit yang sama (Dar al-Ma’arif).

f). 2l g oY) & Buku ini berusaha mengungkapkan secara
diskriftif-analisis tentang unsur-unsur yang terdapat di dalam
sastra: ’Athzfah al-Fikr, al-Khayal, al-Shiirah dan al-Shiydgah.

g). S el ) s s sen maal an B 3 38 Kitab  yang  ditulis
berbahasa Persia ini pertama kali terblt tahun 1983 M. setebal 95
halaman.

h). <G ))l. Kitab ini pada intinya memuat analisis tentang salah satu
ciri khas syi'ir Arab yaitu “Ritsd” (sya’ir ratapan). Menurut
Syauqi Dhayf “Ritsqi”” itu sendiri ada 3 bentuk: 1).caill; 2). (53

; dan 3). ¢! . Ketiga macam ini secara komprehensif diuraikan
dalam buku ini. Kitab setebal 112 h. ini, pertama kali terbit tahun
1955 M. dan telah dicetak ulang sebanyak 5 kali sampai 1987 M.
oleh Dar al-Ma’arif.

i). d.d). Kitab setebal 108 h. ini diterbitkan pertama kali pada tahun
1954 M. dan sampai tahun 1998 M. telah dicetak ulang sebanyak
7 kali oleh penerbit yang sama (Dar al-Ma’arif).

j)- <M=l Kitab ini memaparkan tentang rihlit sebagai tradisi
manusia, sebagaimana halnya orang Arab sejak lahirnya ke
permukaan bumi ini. Buku yang berbau kritik sastra ini berisi
128 halaman; pertama kali dicetak tahun 1956. Selama + 22
tahun, buku ini telah dicetak ulang sebanyak 3 kali, terakhir
tahun 1979.

c. Bidang Kajian Alquran, Qiraat, Keislaman dan Budaya

1). (Al 5 g pall) Jbadll 6 ) s g (a4l 35 9w, Buku setebal 404 h. ini
telah dicetak ulang oleh Dar al-Ma’arifuntuk ke-4 kalinya dari tahun
1971 M. sampai tahun 1995 M. Buku ini berusaha mengungkapkan
rahasia-rahasia ajaran yang terkandung di dalam Surah al-Rahmdin
dan Surah Qashdr baik yang berhubungan dengan Allah, Malaikat,
Rasul dan aspek-aspek keislaman lainnya.

2). s 0¥ el 3l 8 dandl QLS. Buku setebal 152 h. ini merupakan
hasil editan Syauqi Dhayf dan telah di cetak ulang sebanyak 3
kali dari tahun 1972 M. sampai tahun 1989 M. oleh Dar al-Ma’arif.
Buku ini memuat macam-macam girdat Alquran (girdat al-sab’ah)
dan perkembangannya sejak abad ke-2 H sampai dewasa ini.
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Oleh karena itu, buku ini merupakan refrensi primer bagi setiap
mereka yang bergelut di bidang girdat Alquran.

3). O A audll Buku ini terdiri dari dua bagian: Petama, Mugsam
Bih, meliputi tentang Allah, Rasul, Malaikat, alam semesta
dan manusia. Kedua, Mugsam ‘Alaih, yang meliputi dasar-dasar
keimanan dan manusia.

4). OV A e (B 3l Kitab ini merupakan sebuah kitab tafsir
terhadap keseluruhan surah-surah Alquran yang dipoles dalam
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh siapa pun.
Buku setebal 1.050 h. ini pertama kali diterbitkan oleh Dar al-
Ma’arif-Mesir pada tahun 1994 M. dan sampai saat ini belum
pernah dicetak ulang.

5). Ul yall 23A 2eas, Kitab ini memuat sejarah Nabi Muhammad SAW.,
setting social dan kondisi budaya Arab pada saat itu. Karya yang
paling terbaru ini diterbitkan tahun 2000 M. oleh Dar al-Ma'arif.

6). p2wYldpalle,  Kitab ini menguraikan secara komprehensif-
argumentatif tentang Islam sebagai agama kemanusiaan yang
mampu membentuk mereka sebagai sosok manusia yang
sebenarnya dalam pandangan Tuhan, serta agama yang dapat
mengantarkan mereka bahagia dunia dan akhirat. Buku ini
pernah diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dan Prancis.
Untuk edisi bahasa Arab, pertama kali diterbitkan tahun 1996
M., dan sampai tahun 1999 telah 3 kali dicetak ulang.

7). 4l 5 O_AN (e 4a3uY) 3 jlaall, Kitab ini pada intinya berbicara
bahwa Alquran sebenarnya telah memberikan petunjuk dan
dan prinsip-prinsip ketuhanan dalam membangun peradaban
Islam yang religius, sosial dan beretika. Buku ini baru pertama
kali terbit pada tahun 1997 M. dan belum pernah dicetak ulang
sesudahnya.

8). Lile et 84y 21l Zalll aesw. Uraian secara sistematis dan
komprehensif tentang sejarah, profile majma’-majma’ lugah yang
terbentuk di beberapa negara di Timur Tengah dapat di lihat
dalam buku ini. Untuk pertama kali buku ini terbit tahun 1984
M. oleh Majma’ Lugah Kairo-Mesir.

9). 4pmense &l palas, Buku ini sebenarnya merupakan kumpulan
dari tulisan-tulisan Syauqi Dhayf yang pernah ia sampaikan
dalam berbagai kesempatan, khususnya dalam beberapa kali
muktamar yang diadakan pihak Majma’ Lugah di Kairo. Buku
setebal 358 halaman ini memuat 17 judul tulisan Syauqi Dhayf.
Tahun 1998 M. buku ini pertama kali dicetak dan belum pernah
dicetak ulang sesudahnya."
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Kajian Tokoh/Biografi Sastrawan Arab

«*=. Kitab yang berbicara tentang riwayat hidup Syauqi Dhayf
ini merupakan hasil tulisan Syauqi Dhayf sendiri; Buku ini
merupakan referensi primer bagi penulis untuk mendiskripsikan
biografi Syauqi Dhayf. Buku setebal 131 h. ini memuat biografi
beliau sejak lahir sampai menyelesiakan studinya di Univ. Kairo.*
Pertama kali buku ini terbit tahun 1981 M. dan telah direvisi dan
dicetak ulang sebanyak 3 kali sampai tahun 1988 M.

. Kitab ini merupakan lanjutan dari jilid I; juga buah karya
Syauqi Dhayf. Buku ini berbicara tentang perjalanan sejarah
karir beliau sejak di Universitas Kairo sampai petualangannya
ke berbagai negara di Timur Tengah dan dunia Barat.*® Buku
setebal 177 h. ini telah dicetak dan direvisi seperti halnya jilid I.
a8y =il 15 ¢l Dari tahun 1953 M. sampai dengan 1990
M. buku ini telah dicetak ulang sebanyak 12 kali oleh penerbit Dar
al-Ma’arif. Buku setebal 143 h. ini memuat biografi dan kontribusi
pemikiran Ibn Zaidén terhadap perkembangan sastra Arab.

=)l as Buku yang diterbitkan pada tahun 1964 M. ini memuat
biografi dan pemikiran Al-Aqqad tentang perkembangan sastra
Arab dalam perspektif sastra barat. Sampai tahun 1989 M. buku
ini telah dicetak ulang sebanyak 5 kali oleh Dar al-Ma'arif-Kairo.
Cuaall paall el B4 Buku setebal 187 h. ini, memuat secara
rinci biografi Ahmad Syauqi (sastarwan kontemporer-Mesir)
dan oleh karena kekaguman ayahnya terhadap tokoh inilah
yang mendorongnya memberi nama Syauqi Dhayf dengan
Ahmad Syaudqi Dhayf. Pertama kali buku ini dicetak tahun 1953
M., sampai tahun 1999 M. telah dicetak ulang sebanyak 13 kali
oleh Dar al-Ma’arif.

apadilldea ) Kitab ini pada intinya menjelaskan demikian
urgennya mengenal sosok peribadi ilmuan melalui proses
penerjemahan. Hal ini terlihat dari sejarah kemajuan seseorang
atau sebuah bangsa seperti masa Abbasiyah adalah karena
maraknya semangat penerjemahan. Buku setebal 128 h. pertama
kali terbit pada tahun 1956 M. dan telah dicetak ulang 4 kali
sesudahnya sampai tahun 1987 M.

pas 8 OS2 i)l Terbit tahun 1985 M. dan telah dicetak
ulang sebanyak 4 kali sampai tahun 1993 M.

iuleall. Terbit tahun 1957 M. sampai 1960 M., baru dua kali
dicetak ulang.
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Disamping itu, Syauqi Dhayf memiliki karya editan, antara
lain:

1. s Y e rall Js & @ jaall. Buku ini terdiri dari dua jilid: Jilid
468 h., dan Jilid II 572 h.. Buku ini pertama kali terbit tahun 1953
M. dan telah dicetak ulang sebanyak 9 kali sampai tahun 1995 M.

2. el sl e o ausd ¢l s g Sl Jal (8 )L, (1966 ML), buku
setebal 356 h. ini telah dicetak ulang sebanyak 3 kali sampai
tahun 1994 M.

3. i)l ae o Gl andl s s 3lal) LAl 3 oAl (1957 ML), telah
dicetak ulang sebanyak 2 kali sampai tahun 1960 M.

4. \gha¥) dlaall ¢ jaall 33 ja g paill 3355, (1951 M), telah 2 kali
dicetak ulang sampai tahun 1952 M.

5. due (palall Jils ), (1945 M.), telah 2 kali dicetak ulang sampai
1988 M.

6. el Jale 4lia g dnan (5 lai¥) Ga Y1 2, (1970 ML), sudah 2 kali
dicetak ulang sampai tahun 1990 M.

7. 3sand s eanll Ales ) O] @il e gems el QY
sithas (1967 M).

8. Hsiall g ual caale Al el Al 235 5 salll 4a 53011996 ML).

9. Sl gual caale sl el 31 235 5 ol 4 ) (1969 ML).

10).1)):1\ A.ud ‘;\.u;l\ Lr’)’d‘ )QLMJ\ Lgﬂ @Lu.\‘)!\ ).na.ﬁﬂ MLA})]\ 4_:})3
(1981 M.).

11l 3san saledl il ) 33 5 Glul )3 A 5 51 2l (1976 ML).

12,30l axiall e il ] c@ﬂ\w}@_\j\webﬂu ‘O 4da (1989 M.).

13,00 al Y o pac QS 4d 2y LS (s 4l . (1968 M).

14.2 Sl (5o dhuadl (zlisill (8, (1959 ML).

Di sisi lain, ditemukan sejumlah buku yang ditulis tentang
biografi dan pemikiran Syauqi Dhayf, di antaranya:

1. Al &l ae CraY el g byl g gatll aaas (1986 M.).

2. o dielen) i Byl 4y Al 4 k_iLu\JJ (1982 M.).

3. 0% alal Cam (Fsd die o el Qo) &8 B A5l 500 (1985
M.).

4. (g5 ada mafi g ) ) a8 e (i (Aol (1992 M).

5. (Bsmall Dl aaal Al A il 5 S5 N1 s 855, (1989 ML).

6, ‘_Ac uﬂa}am\y ‘m@yu\_\s‘_gu}\ b&\)ﬁ(lgng)

7. O M\A.ud‘;uq;]\ u.u:d\ K| J\}Ju_“:\.b).ﬂ} 4_\.\}\».:)\]\ (1996

M ) 22

Di samping itu, juga terdapat beberapa tulisan beliau di
beberapa media massa khususnya di majalah Majma’ al-Lugat al-

‘Arabiyah-Mesir. Berikut ini akan didiskripsikan tulisan-tulisan

tersebut sejak tahun 1976 M. sampai 1990 M.
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Memperhatikan sejarah perjalanan hidup dan intelektual
beliau, diketahui bahwa sejak kecil Syauqi Dhayf telah terbiasa
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hidup dengan kesederhanaan, namun memiliki semangat yang
tinggi di bidang akademik. Semangat inilah yang kemudian menjadi
bekal pengembaraan intelektualnya.

Disamping semangat dan kemampuanintelektual yang tinggi,
dukungan lingkungan, terutama bimbingan ayah dan ibunya, telah
mewarnai perjalanan hidup Syauqi Dhayf sebagai sosok ilmuwan
yang ulama dan ulama yang ilmuwan yang selalu haus dengan
ilmu pengetahuan. Di samping itu, sikap kejujuran dan keuletan
yang sejak kecil telah terbangun dalam jiwanya telah mengantarkan
Syauqi Dhayf sebagai sosok yang amanah (penuh tanggung jawab)
dalam menjalankan semua tugas-tuganya. “Kejujuran adalah modal
kehidupan” agaknya sebuah semboyan yang telah terpatri dalam
jiwa Syauqi Dhayf.

Sikap tidak gampang puas, terlihat telah menjadi kepribadiannya
sejak kecil. Atas keputusannya memilih sistem pendidikan di Dar al-
Ulim yang bercorak reformis dan meninggalkan sistem pendidikan
Al-Azhar yang berwarna tradisional, menunjukkan suatu bukti bahwa
Syauqi Dhayf tidak puas dengan sesuatu yang monoton. Oleh karena itu,
jiwa reformisnya terlihat telah terpupuk sejak masa awal pengembaraan
intelektualnya. Dengan demikian, tidak aneh kalau pada masa
berikutnya beliau sangat intens dengan pemikiran pembaharuan nahwu
Ibn Madha dan pada akhirnya ia menemukan dan mempublikasikan
metode tersendiri dalam memperbarui materi nahwu yang selama ini
mayoritas masayarakat menganggapnya sebagai sebuah kajian ilmiah
yang sudah final dan tidak perlu diganggu gugat.

Melihat latar belakang pendidikan dan karya-karya Syauqi
Dhayf, tergambar bahwa sebenarnya keprofesionalan beliau
adalah di bidang sastra Arab; sejarah dan kritiknya. Namun
demikian, kepiawaian dan penguasaan beliau di bidang nahwu
dan sharaf (gramatikal bahasa Arab) juga sangat mumpuni,
bahkan pemikirannya dalam memperbaru materi nahwu cukup
“menggegerkan” sebagian para pemikir nahwu tradisional di
berbagai tempat, khususnya di awal-awal terbitnya buku “Kitdb al-
Radd ‘Al al-Nuhdt li Ibn Madhd al-Qurthubi” yang di-sarah-nya dari
karya Ibn Madha yang berjudul “Al-Radd "Ald al-Nuhat”.

Dapat dipastikan bahwa pemikiran reformisnya semakin
terpupuk subur sehubungan dengan interaksinya yang tidak
sedikit dengan tokoh-tokoh pembaharu Islam di Timur Tengah,
seperti Thaha Husen, Ahmad Amin dll. bahkan Thaha Husen
menjadi pembimbing Disertasinya untuk memperoleh gelar Doktor
di bidang sastra Arab dari Universitas Kairo.
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Dari sederetan hasil karya intleknya, agaknya suatu hal yang
kurang memuaskan adalah tidak ditemukannya karya beliau yang
secara langsung beliau tulis dengan bahasa Inggris atau bahasa-
bahasa dunia barat lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa interaksi
beliau dengan dunia barat dinilai tidak terlalu banyak. Dengan
demikian, walaupun barat bukan ukuran keintelektualan dan
kereformisan, tetapi terasa kurang memuaskan untuk ukuran masa
sekarang.

Menurut informasi terakhir yang penulis peroleh, Syauqi
Dhayf telah berpulang ke Rahmatullah di akhir tahun 2003. Tutup
usia + 93 tahun Semoga semua amal beliau dilipatgandakan oleh
Allah SWT.

B. Pemikiran Syauqi Dhayf Tentang Materi Nahwu

Sebagai sastrawan Arab, Syauqi Dhayf memberikan perhatian
yang sangat besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan
bahasa Arab khususnya di negara-negara Arab. Upayanya dalam
“membumikan” bahasa Arab di dunia internasional, Syauqi Dhayf
banyak mengamati, mengakomodir serta merespon persepsi
masyarakat terhadap bahasa Arab seiring dengan kunjungan-
kunjungan yang ia lakukan ke berbagai negara di Timur Tengah.

Dalam pengamatan Syauqi Dhayf, bahwa salah-satu problem
yang telah banyak menghinggapi masyarakat dunia Arab saat ini
adalah melemahnya kemampuan para peserta didik, khususnya
pemula, dalam menggunakan bahasa Arab yang baik dan benar.”
Pengetahuan mereka tentang tata bahasa Arab terkesan terlalu teoritis/
tidak aplikatif serta tidak sistematis. Gejala ini kemudian berimplikasi
terhadap munurunnya pemakai bahasa Arab fushhd,* khususnya di
kalangan pemula dalam interaksi sosial mereka sehari-hari.

Menurut Syauqi Dhayf, perkembangan negatif terhadap
bahasa Arab tersebut dikarenakan oleh materi nahwu yang dipelajari
peserta didik pemula tidak efisien, teoritis, dan filosofis, serta tidak
banyak mendukung mereka dalam mengaplikasikan bahasa Arab
dalam komunikasi interaksi sosial mereka sehari-hari. Seiring
dengan itu, negatif thingking terhadap gramatikal bahasa Arab
Fushhi semakin meluas; dalam anggapan mereka, nahwu adalah
bagian dari bahasa Arab yang sulit dipelajari, membingungkan
dan berbelit-belit serta tidak banyak membantu mereka dalam
berkomunikasi.

Realitas ini mendorong Syauqi Dhayf untuk melakukan
pembaharuan terhadap materi nahwu, sejak tahun 1947 M. ia telah
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menawarkan pemikiran baru tentang materi nahwu yang mudah
dan sederhana untuk kalangan pemula. Walau diakui pemikiran
itu terinspirasi dari responsifnya terhadap pemikiran Ibn Madha
melalui karyanya “Al-Radd °‘Ald al-Nuhdt”. Buku ini kemudian
disunting atau diedit Syauqi Dhayf, sehingga terpublikasikan
dalam bentuk buku setelah sebelumnya + 35 tahun hanya berbentuk
“museum” di Perpustakaan Al-Taim{riyah Dar Al-Kutub-Mesir.”
Terbitnya buku ini kembali mendapat banyak sambutan dari
berbagai lapisan komunitas akademik; pro dan kontra mewarnai
kehadiran karya ini, namun seolah-olah Syauqi Dhayf berprinsip
“Biarkan anjing menggonggong kafilah tetap berlalu”. Menurut
beliau buku ini sangat penting, mengingat di dalamnya tertuang
upaya menyederhadakan materi nahwu bagi para pemula. Hal ini
bukan berarti harus “dipandang sebelah mata” begitu saja, tetapi
perlu direspon serta dikembangkan agar tercipta materi nahwu yang
mudah dan gampang dipahami oleh para pemula belajar bahasa ini.
Beberapa tahun kemudian, Syauqi Dhayf banyak berbicara
tentang upaya mereformulasi materi nahwu untuk pemula dalam
berbagai kesempatan. Pemikiran ini akhirnya dituangkan dalam
bentuk buku yang komprehensif dan refresentatif serta diberi judul
“Tajdid al-Nahw” terbit pertama kalinya pada tahun 1981 M. Untuk
lebih memahami dasar pemikiran pembaruan nahwu sebagaimana
tertuang dalam kitab “Tajdid al-Nahw”, pada tahun 1986 M. ia
menerbitkan buku yang diberi judul “Taisir al-Nahw al-Talimi
Qadiman wa Haditsan Ma’a Nahji Tajdidih” . Ketiga buku ini merupakan
karya monumental beliau di bidang nahwu dan pembaruannya di
samping buku penunjang lainnya, seperti “Al-Maddris al-Nahwiyah”
(1968 M.), “Tasirdt Lugawiyah” (1990 M.) dan “Tahrifét al-Ammiyah li
al-Fushaha fi al-Qawad’id wa al-Baniydt wa al-Hurilf” (1994 M.).?¢
Untuk melihat lebih jelas pemikiran Syauqi Dhayf tentang
format materi nahwu bagi pemula, akan diutarakan sebagai berikut:

1. Reformulasi Topik-topik Pembahasan Materi Nahwu.

Dalam pemikiran Syauqi Dhayf, langkah utama yang harus
ditempuh dalam memperbaharui nahwu untuk pemula adalah
melakukan reformulasi materi dan reposisi bab-bab (topik-topik
pembahasan) materi nahwu, yang dalam bahasa Syauqi Dhayf
disebut dengan: “ s> sl Gaiizde)” atau dalam ungkapan lain
wyia el ) el dalar

Pemikiran ini paling tidak didasarkan kepada pertimbangan
psikologis; bahwa selama ini hampir setiap peserta didik pemula
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dikejutkan dengan topik-topik pembahasan materi nahwu yang
demikian padat dan di antaranya ada yang dinilai tumpang tindih
serta tidak gradatif.”® Topik-topik yang dianggap “bermasalah” dan
perlu direformulasi menurut beliau adalah sebagai berikut:

a. Bab g sai g o\s”

Hampir semua kitab nahwu menempatkan bab “l&) Al o
sebagai bab tersendiri yang disebut dengan “u=il sale J28” yang
tidak butuh kepada “Je¥” tapi butuh kepada apa yang disebut
dengan “a~)” bahkan membutuhkan “ " dan sekaligus me-nashab-
kannya.

MenurutSyauqiDhayf,alokasimateriinidapatmembingungkan
peserta didik pemula, karena ia dapat merusak sistem yang telah dan
atau akan terbangun di benak siswa. Problematika yang dimaksudkan
dapat dilihat paling tidak dari tiga segi: Pertama, bahwa “J=8”
(prediket) membutuhkan “Jeld” (subyek)® yang di-rafa’-kan dan
sebagian di antaranya malah membutuhkan “J s=&” (obyek) yang di-
nashab-kan. Sementara “\ a1 5 (\S” masih disebut sebagai fi'il, tapi
ia butuh “m~” yang di-rafa’-kan dan “ " yang di-nashab-kan.

Kedua, diketahuibahwa “ »" terbagikepada: “#3¥” (intranstive
verb) dan “ws=" (transtive verb), dari segi ‘J sana "-nya; “o=k” (kata
kerja lampau) dan “g Jbas” (imperfect) serta “ b (inverative), dari
segi “(n)”- nya (tense); “2s” dan “—=><%" dari segi ““&=""_nya
(conjugation); “T>=" dan “Ji", dari segi ol -nya (indeclension);
“3 2" dan “*+”, dari segi “—“SJ-‘ -nya serta “p e qan “Jseae”
dari segi subjeknya. Sementara istilah “u<8” dan “25” untuk fi'il
tidak ditemukan dalam klasifikasi “J=¥".

Ketiga, biasanya bab “\il sal g \8” dialokasikan setelah bab
“ Al g Ixiae”, Pengetahuan siswa tentang harakat kedua i'rdb tersebut
adalah marfii’ menjadi terusik, karena masuknya "l sl o8
yang merobah i7ib “»3”-nya menjadi manshiib. Di samping itu,
pengetahuan siswa tentang “*” yang selalu bersama dengan “Ixiw

” menjadi terganggu, karena “ 2" di sini malah bersama dengan “
a~)” yang belum dikenal sebelumnya.*!

Menurut Syauqi Dhayf, perubahan-perubahan seperti ini
dapat membingungkan peserta didik yang baru mulai belajar bahasa
ini dan pada akhirnya dapat menumbuhkan emage dalam pikiran
mereka, bahwa materi nahwu itu susah dan membingungkan.* Oleh
karena itu, dinilai perlu upaya mereformulasi topik pembahasan ini,
dalam rangka mengeliminir anggapan-anggapan negatif semacam
itu secepat mungkin.
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Adapun reformulasi yang ditawarkan adalah memindahkan
bab ini ke dalam pembahasan fi'il” sebagaimana yang dilakukan
para ulama nahwu Kufah. Menurut Syauqi Dhayf, il Al 5 O\
” adalah fi’il lazim (intranstive) yaitu fi’il yang yang hanya
membutuhkan fi’il dan tidak butuh maf’iil, kata yang marfi’
disesudahnya, yang menurut ulama nahwu Bahsrah disebut
ism, itulah fd’il-nya, sementara kata yang manshiib, yang
menurut ulama nahwu Bahsrah disebut khabar, disebut dengan
“Jar (The Adjectival Accusative Adverb).

Sebenarnya pihak Majma’” Lugah di Mesir tidak menyetujui
peleburan bab ini, karena status “d»” yang ditawarkan Syauqi
Dhayf pada kata yang berstatus “khabar”, berbenturan dengan
ketentuan-ketentuan umum yang berlaku untuk “da”.® Yaitu:
pertama, “J>" adalah “4:5 2 (tidak permanen) seperti kalimat:
“Salia deas ¢la” (Muhammad datang sedang tertawa) dan juga
harus “3 S (indefinite) seperti: 4alus 3 lhll Cule (pesawat kembali
dengan selamat), sementara “khabar” dari “\& Al ol banyak
ditemukan berstatus “445” seperti kalimat: |53 4 ¢S, (Allah Maha
Pengampun) dan “#=" (definite) seperti “4:=ba Al mual” (Anak
itu menjadi temannya). Kedua, “da” harus “4iiis” (derivatif) seperti
kalimat: “l&ls Y \&” (Dulunya ustadz itu seorang sopir), kata
“W&l.” merupakan hasil derivasi dari kata “(

Namun demikian, menurut Syaudqi Dhayf ketentuan ini tidak
berlaku secara universal, sebab bukan berarti tidak pernah ditemukan
“dayang berstatus “443” seperti kalimat “lsa (u3¥) B3 57, (Allah
menciptakan manusia dalam keadaan lemah) juga berstatus “43 ="
(definite) seperti kalimat “sas 5 J5uY! juan” (Ustaz itu datang sendirian)
serta terkadang “J»” itu ditemukan berbentuk “~%" seperti kalimat
“Jaul MA cl8”. Oleh karena itu, menurut beliau, pemikiran yang
ditawarkannya sesungguhnya telah legitimate.®

Kelihatannya, dalam mencari format nahwu yang tepat untuk
pemula, Syauqi Dhayf memilih teori yang lebih praktis dan mudah
dipahami. Dalam persoalan ini beliau lebih cendrung kepada teori
nahwu madzhab Kufah. Karena menurut madzab nahwu Kufah
kata yang di-nashab-kan setelah “OS” bukan sebagai “khabar”
tetapi tepatnya sebagai “J=”. Hal inilah yang dipedomani Syauqi
Dhayf.

b. Bab Ll sal s ol
Seiring dengan paradigma reformulasi topik pembahasan
nahwu tentang “Bab Ll 5305 287 by “edl sal 5 ASr7 yang terdiri dari
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iy Jaall QY sla sl JadY) dan gl Jadilr juga menjadi sasaran
pembaharuan dalam pemikiran Syauqi Dhayf. Bab “\gil 53l 5 A
menurut ulama nahwu madzab Bashrah tergolong kepada “
48l JedY)” yang berfungsi seperti halnya “\g3l sl 5 )\S”; me-rafa’-
kan ism dan me-nashab-kan khabar.

Problematika dimasukkannya topik pembahasan ini dalam
materi nahwu untuk pemula, sama seperti problematika yang
ditemukan pada bab “lilsals S”; yaitu merubah sistem dan
dapat membmgungkan mereka. Menurut ulama Bashrah, kata
yang menjadi ism “lilsals S tetap “marfii’” sementara kata
yang menjadi “khabar”-nya adalah jumlah fi'liyah manshiib. Perlu
diingat, bahwa kata yang menjadi “khabar” \& sal 5 S selalu fi'il
mudhdri’; baik bersama ‘O atau tidak,® seperti: jasy AWX AS atau
any ol AlA S

Menurut Syauqi Dhayf, jumlah fi'liyah (modal predicate) sebagai
khabar dalam persoalan ini merupakan analisis kata yang tidak benar
sama sekali, karena ketika sebuah fi'il mudhari’ yang menjadi khabar
“\gil 5215 98”7 dimasuki “4%ae 07 sementara fi'il-nya dibuang,
seperti kalimat: s Of &3S (si Khalid sudah hampir hadir)
menjadi kalimat: “ _r»a ol a7 kalimat yang terakhir ini adalah
sebuah ungkapan dan analisis kata yang salah dan tidak dikenal
dalam gramatikal bahasa Arab, Syauqi Dhayf menambahkan hal ini
disebut dengan “rall auls SIA asdd Gye 39 ‘

Menurut penulis, kehadiran huruf “0” pada kalimat *
2y ol 43S G dalah sebuah uslub yang tidak bisa terpisahkan
dari kehadiran fi’il “2<” pada kalimat tersebut, dalam arti kalau
“J<”-nya dibuang, secara otomatis “(|”-nya pun menjadi hilang.
Oleh karena itu, argumentasi yang dikemukakan oleh Syauqi
Dhayf untuk mengungkap “kekeliruan” struktur kalimat ini
dengan membuang fi'il-nya sementara “ol”-nya masih tetap,
perlu untuk “dikunyah” terlebih dahulu. Namun demikian,
terlepas dari benar atau salah argumentasi tersebut, yang
jelas problematika yang ditimbulkan oleh pemberian materi “
Ll 52l 5 A8 _seperti selama ini- kepada peserta didik pemula sama
dengan problematika yang ditemukan dalam penyajian materi “
il sl oS,

Oleh karena itu, paradigma yang ditawarkan adalah
merelokasi materi “l3 5315 348" dan merubah fungsinya sebagai
fi'il ndgis menjadi bagian dari fi’il muta’addi (transitive verb) dan
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menyebutkan isim marfii’ sesudahnya -seperti yang dikenal selama
ini- sebagai “fd’il” (subject) dan jumlah fi'liyah atau “ol” bersama fi'il
(verb) sesudahnya sebagai maf’ill bih (object), dan maknanya pun
sama sekali tidak berubah. Syauqi Dhayf menambahkan, praktek
seperti ini sebenarnya sangat relevan dengan analisis nahwu yang
dilakukan Sibawaih (w. 188 H).%

Memperhatikan analisis nahwu Syauqi Dhayf di atas,
terlihat kecenderungannya kepada analisis nahwu yang konsisten,
sistematis dan mudah dipahami. Hal ini semakin penting mengingat
keterbatasan kemampuan dan pengalaman siswa yang baru mulai
belajar bahasa ini.

c. Babl, Y dan &Y.

Adapun topik pembahasan materi nahwu yang menjadi
sasaran pembaharuan Syauqi Dhayf berikutnya adalah bab (topik
pembahasan): “0} ¥ < dan &Y. Ketiga huruf tersebut disamakan
dengan makna “u+!” (bermakna ndfi) dan berfungsi sebagaimana
fungsi ” o« (me-rafa’-kan ism/mubtada’ dan me-nashab-kan khabar),
karena “sd” merupakan bagian dari “\ 53l s JS” yang berbentuk
fi'il jamid. Berdasarkan hal itu, semua huruf tersebut (L, ¥ dan
<) dinamakan dengan “ &l <55 a7, seperti: “Ixuie JuSl 7 (sikap
malas tidak akan bertuntung).

Menurut mayoritas ulama nahwu, “o«” merupakan fi'il jamid
sebagaimana halnya “sl2”, ia merubah i’rdb (declension) setiap kata
yang menjadi khabar-nya dari marfii’ menjadi manshub. Syauqi Dhayf
menilai bahwa analisis seperti ini menimbulkan konsekuensi negatif
yang sama terhadap siswa, sebagaimana konsekuensi negatif yang
ditimbulkan oleh “()S” dan “teman-temanya” sesama “gel 55 Jal 52
. Oleh karena itu, hendaknya analisis seperti ini dihilangkan di
samping mengupayakan realokasi topik pembahasan “«1” menjadi
bagian dari pembahasan “#3¥Y J=" (intransitive verb), sehinggga kata
marfii’ di sesudahnya disebut sebagai “Jeld” (subyect) dan kata
yang manshilb sebagai “Ja” *!

Sementara “”, oleh Syauqi Dhayf menganggapnya sebagai
huruf yang tidak mempunyai konsekuensi apapun terhadap kata-
kata sesudah-nya. Dalam contoh: “)jilue 235" (si Zeid tidak jadi
pergi) misalnya, kata yang marfii’ disesudahnya (%) disebut sebagai
“mubtadid” dan kata yang manshiib (\_8.w) disebut sebagai khabar.
Menurut beliau, pada dasarnya “_8uw" sebagai khabar di sini adalah
marfii’, akan tetapi karena “_ja s ,»” yang dibuang sebelumnya di
buang, maka ia harus ber-harakat manshub, dan seolah-olah kalimat
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ini dibaca: “_jiluay 3 3", Syauqi Dhayf menambahkan, klausa seperti
ini sering ditemukan dalam bahasa Arab.*

Sementara “Y” yang diposisikan sebagaimana posisi “w”
dalam analisis kata (i74b), menurut Syauqi Dhayf adalah sesuatu
yang sulit diterima, karena contoh akurat yang menjadi sumber
grammer ini hanyalah satu,® oleh karena itu, menurut beliau,
menjadikan sumber hukum yang tidak universal (i) adalah
sesuatu yang tidak legitimate.*

Demikianjugahalnya dengan “<Y”; posisi dan fungsinya sama
dengan “o=l”, seperti “(alic (s &Y 5% (sudah sangat terlambat
untuk melarikan diri). Menurut Syauqi Dhayf, analisis nahwu yang
mengatakan bahwa ism “<Y” adalah “~#53>+" (dibuang) seperti: “
uabie (ps (pall &Y 57 adalah analisis yang sulit dan tidak signifikan.
Oleh karena itu, justru sebaiknya sebutlah “<¥” itu sebagai bagian
dari huruf “<#“” tetapi tidak berkonsekuensi terhadap harkat (i'7db)
katasesudahnya.Sementarakata “0*>” yang dijadikanalasan sebagai
khabar bagi “<¥” cukuplah dikatakan sebagai “a b (adverb) dan
karena itu ia diberi harakat fathah dan bukan karena adanya
kata “cy”.% Alur pikiran ini semakin perlu diresponi, mengingat
kata “.y” selalu diiringi dengan <k (adverb).

Walaupun pihak Majma’” Lugah di Mesir tidak melegitimasi
alur pikiran Syauqi Dhayf ini, tetapi pemikiran ini dinilai cukup
reformis dan responsif terhadap kesulitan yang dihadapi pada
sisiwa khususnya pemula dan terutama sekali

d. Bab \&il sal s (ka7

Bab lglsals ok sesungguhnya adalah bagian dari
& sl del 27 yang berfungsi me-nashab-kan mubtadd’ (subject)
dan khabar (predicate) yang sekaligus keduanya berubah status
menjadi “4: Js=is” (object) pertama dan kedua, secara otomatis
harus diberi harakat “—<3". Seperti dalam sebuah ayat Alquran
pernah disebutkan: “3Lla sl ) &) 333157 48 (Dan Allah mengambil
Ibrahim menjadi kesayangan-Nya) kata: “e#!2)” dan “3ula
”, menurut ulama nahwu bermadzab Bashrah, pada mulanya
masing-masing sebagai “I4ix” (subject) dan “_»” (predicate)
sebelum didahului oleh kata “313)” (salah satu dari anggota “C”).

Analisis perubahan status mubtada” (subject) dan khabar
(predicate) menjadi maf’ill bih (object) pertama dan kedua, menurut
Syauqi Dhayf, dapat menimbulkan pertanyaan besar dalam benak
siswa. Karena pengetahuan yang telah dan atau akan terbangun
dalam pikiran mereka tentang mubtada’ (subject) dan khabar (predicate)

“”
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kedua-duanya selalu “¢ $8 9 Oleh karena itu, pemberian materi
ini kepada peserta didik pemula, tanpa disadari, berarti telah
membangun emage siswa bahwa gramatikal bahasa Arab banyak
yang tidak konsisten dan tidak ajek.

Menurut Syauqi Dhayf, hendaknya topik bahasan ini
“ditransper” kepada topik pembahasan “s3xie J=¥" (transitive verb),
sehingga penjelasan tentang mafiil bih (object); pertama dan kedua, yang
pada mulanya berasal dari mubtada” dan khabar hendaknya ditiadakan,
dan cukup mengatakan bahwa “05” dan seluruh anggotanya adalah “
$xie J2¢” dan membutuhkan dua maf'iil bih (object).®

Al-Syuhaili (salah seorang pakar ilmu nahwu madzhab
Andalus) dalam kitab “Al-Huma” karya Al-Suyfthi, sebagaimana
dikutip Syauqi Dhayf, mengatakan bahwa analisis kata versi ulama
nahwu Bahsrah yang mengatakan bahwa maf’ill bih (object); pertama
dan kedua dst., bagi fi’il “b” dan seluruh anggotanya berasal dari
mubtada’ (subject) dan khabar (predicate) adalah kurang tepat, karena
pemahaman semantik kalimat yang tersusun dari mubtada’ (subject)
dan khabar (predicate) ketika tanpa disertai oleh fiil “5” dan atau salah
satu anggotanya menjadi bergeser, seperti kalimat “ e |y ) cuisls”
(saya menduga si Zeid adalah si Umar) menjadi “ 4= %" (si Zeid
adalah si Umar). Ini artinya perubahan dari semantik kalimat yang
hakiki menjadi kalimat personifikatif.”*

e. Bab il sals sl

Seiring dengan upaya mereformulasi bab “l3 53l s 557, topik
pembahasan nahwu yang ingin direformulasi oleh Syauqi Dhayf
adalah bab “l3salslel” Diketahui bahwa il sals ol tediri dari
lima, yaitu: s el i al sl Kata “ale)” dan kelima “teman-
temannya” sedikit berbeda dengan “(;%” dan saudara-saudaranya.
Kata “)1” dan saudara-saudaranya hanya membutuhkan maksimal
dua obyek (4 Js=is) seperti: “Lu sl clihe” (saya memberimu uang),
kata ganti orang kedua (¢l) pada “clicl” dan “lLusi” masing-
masing berposisi sebagai obyek (4 Js2is) pertama dan kedua dari
verb “ Jacl”.

Menurut Syauqi Dhayf, untuk memudahkan siswa pemula
dalam memahami topik pembahasan ini, sebaiknya dipindahkan
saja kepada topik pembahasan fi’il yang memang terkadang fi'il
tersebut memiliki obyek (maf’iil) yang lebih dari dua.”

Dalam perkembangan selanjutnya, pemikiran Syauqi Dhayf ini
mendapat legitimasi dari pihak Majma’” Lugah di Mesir. Pada tahun
1979 M., Majma’ Lugah menyelenggarakan Muktamarnya yang ke-
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45 dan berhasil mengeluarkan beberapa rekomendasi tentang upaya
reformulasimaterinahwu;salahsatudiantaranyaadalahmenghapuskan
bab “0S L&l sl 57 dan “Leil a1 5 o serta menempatkan masing-masing
bab ke dalam pembahasan “s3xie J=¥” (transitive verb).

Satu hal yang menurut penulis tetap perlu “dikejar” dari
pemikiran Syau